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MOTTO 
 
 
 
“Sesuatu yang tidak akan pernah habis meski terus menerus kita gunakan, adalah  
Ilmu. Maka prioritaskan hidup mu untuk mencari ilmu 
 bukan mencari materi” 
 
“Semua orang mempunyai kuota kegagalan yang sama. Hanya saja cara mereka  
menghabiskan kuota kegagalan itu berbeda-beda. Itu alasan mengapa ada orang 
yang lebih dulu mencapai kesuksesan dan ada orang  
yang belum menemui kesuksesannya”  
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ABSTRAK 
 
 
Wakaf wasiat polis asuransi syariah merupakan inovasi baru dari 
perusahaan asuransi syariah dengan lembaga wakaf. Wakaf wasiat polis asuransi 
syariah ini merupakan bentuk lain dari wakaf pada umumnya yang menggunakan 
polis sebagai objek untuk diwakafkan. Wakaf ini mempunyai potensi yang besar 
di Indonesia. Saat ini masyarakat banyak yang belum mengetahui dan memahami 
tentang wakaf wasiat polis asuransi syariah. Padahal wakaf wasiat polis ini dapat 
digunakan untuk pemberdayaan masyarakat dalam bidang pendidikan, kesehatan, 
sarana ibadah, produktif, dan sektor lainnya yang memiliki manfaat yang tidak 
manfaatnya tidak bisa habis. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan jumlah 
populasi adalah 3 perusahaan asuransi syariah di Surakarta yang menawarkan 
produk wakaf wasiat polis asuransi syariah. Hasil pengumpulan data peneliti 
peroleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. Data primer pada penelitian ini 
adalah hasil wawancara dengan agency dirrektur, agency manajer, dan karyawan 
perusahaan asuransi syariah yang menawarkan produk wakaf wasiat polis. Selain 
data primer, terdapat pula data sekunder dalam peneilitian ini yang diperoleh dari 
literatur dan dokumentasi data perusahaan yang berkaitan dengan penelitian. 
Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu deskriptif kualitatif. Oleh karena itu, 
setelah peneliti mendapatkan data, peneliti akan menjelaskan secara rinci dan 
sistematis dalam bentuk kata-kata.  
Potensi wakaf wasiat polis di Kota Surakarta sangat besar. Potensi 
tersebut, salah satunya dipengaruhi oleh 3 perusahaan asuransi syariah yang 
menawarkan wakaf wasiat polis. Pelaksanaan wakaf wasiat polis di Kota 
Surakarta sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016. 
Hasil dari perhitungan wakaf wasiat polis di Kota Surakarta oleh peneliti, besar 
manfaat wakaf wasiat polis adalah Rp461.465.100,00 dari 1 peserta di 3 
perusahaan asuransi syariah. Jumlah perhitungan perkiraan manfaat wakaf wasiat 
polis dari total peserta yang sudah berwakaf wasiat polis di Surakarta sampai 
januari 2019 adalah Rp2.374.302.000,00.  
Kata kunci: wakaf wasiat polis, potensi ekonomi, asuransi syariah 
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ABSTRACT 
 
 
Testamentary endowments for sharia insurance policies are new 
innovations from sharia insurance companies with endowments  institutions. This 
will testament is another form of endowments in general that uses a policy as an 
object to be represented. This endowments has great potential in Indonesia. In 
time many people do not know and understand of sharia insurance policy. Even 
though this policy will be used for community empowerment in the fields of 
education, health, religious facilities, productivity, and other sectors that have 
benefits that cannot be used up. 
This research is a descriptive qualitative study with a population of 3 
Islamic insurance companies in Surakarta that offer a product of a sharia 
insurance policy. The results of data collection researchers obtained from 
interviews and documentation. The primary data in this study is the results of 
interviews with agency directors, agency managers, and employees of sharia 
insurance companies that offer policy endowments. In addition to primary data, 
there are also secondary data in this study which were obtained from the 
literature and company data documentation relating to research. The method 
used by the researcher is qualitative descriptive. Therefore, after the researcher 
gets the data, the researcher will explain in detail and systematically in the form 
of words. 
The potential of endowments wills in the city of Surakarta is very large. 
One of the potentials is influenced by 3 Islamic insurance companies that offer 
policy wills. The implementation of a will policy endowments in Surakarta City is 
in accordance with DSN-MUI fatwa NO: l06 / DSN-MUI / X / 2016. The results of 
the testamentary policy endowments in Surakarta City by the researchers, the 
benefits of the endowments will be Rp461,465,100.00 out of 1 participant in 3 
Islamic insurance companies. The total calculation of the estimated benefits of 
endowments wills from the total participants who have represented the will of the 
policy in Surakarta until January 2019 is Rp2,374,302,000.00. 
Keyword: waqf policy insurance, economic potential, islamic insurance 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari risiko yang dapat terjadi dalam 
segala hal yang dilakukan. Hal tersebut membuat manusia mulai menyadari 
pentingnya memiliki suatu jaminan untuk meminimalisasi kemungkinan 
timbulnya risiko yang akan merugikan mereka. Terdapat berbagai jenis jaminan 
yang dibutuhkan oleh manusia, terutama jaminan yang berkaitan dengan 
kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan hidup. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh jaminan yang dibutuhkan yaitu 
dengan mengikuti program asuransi.  
Asuransi adalah suatu persetujuan dimana pihak yang menjamin berjanji 
kepada pihak yang dijamin untuk menerima sejumlah uang premi sebagai 
pengganti kerugian yang mungkin akan diderita oleh yang dijamin karena akibat 
dari suatu peristiwa yang belum jelas (Otoritas Jasa Keuangan, 2016:250).  
Di Indonesia banyak perusahaan yang menawarkan program asuransi yang 
dikemas dalam berbagai produk untuk menarik minat masyarakat. Oleh karena 
itu, masyarakat semakin terpikat untuk mengikuti program asuransi, terlebih 
masyarakat juga menyadari pentingnya asuransi bagi mereka untuk melindungi 
diri dari risiko yang akan timbul. Hal inilah yang membuat perkembangan industri 
asuransi di Indonesia  mengalami kemajuan setiap tahunnya.  
Perusahaan asuransi merupakan lembaga keuangan nonbank yang bergerak 
dalam sektor pelayanan jasa. Serupa dengan penganutan dual banking system di 
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Indonesia, industri asuransi juga menganut sistem ganda, yaitu konvensional dan 
syariah. Namun, perusahaan asuransi di Indonesia mayoritas merupakan 
perusahaan asuransi konvensional yang mempunyai unit usaha syariah. Walaupun 
tergolong sebagai infant industry, perkembangan industri asuransi syariah juga 
mengalami peningkatan seperti yang terjadi pada industri perbankan syariah 
(Sabiti, 2017:69).  
Perkembangan industri asuransi syariah dibuktikan dengan adanya 
peningkatan jumlah aset perusahaan perasuransian syariah di Indonesia pada 
periode tahun  2013 sampai 2017. Berikut tabel statistik peningkatan jumlah aset 
asuransi syariah di Indonesia: 
Tabel 1.1 
Tabel Statistik Peningkatan Jumlah Aset IKNB Syariah di Indonesia 
 Periode Tahun 2013-2017 
 
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017 
Perusahaan Perasuransian 
Syariah 
16,65 22,36 26,69 33,24 40,52 
Perusahaan Pembiayaan 
Syariah 
24,64 23,77 22,35 35,74 32,26 
Perusahaan Modal Ventura 
Syariah 
0,31 0,39 0,48 1,09 1,11 
        
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017:139), pada laporan perkembangan 
keuangan syariah aset perusahaan perasuransian dari tahun 2013 sampai dengan 
Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah OJK  2017, diolah 
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tahun 2017 mengalami peningkatan. Total aset perusahaan perasuransian syariah 
per 31 Desember 2017 mencapai Rp40,52 triliun. Jumlah tersebut mengalami 
kenaikan cukup signifikan sebesar Rp7,28 triliun dari tahun sebelumnya yaitu 
sebesar Rp33,24 triliun atau naik sebesar 21,89%. Dibandingkan dengan lembaga 
Pembiayaan Syariah dan Modal ventura syariah total aset yang dimiliki oleh 
asuransi syariah mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 
Selama kurun waktu 5 (lima) tahun terakhir, perkembangan total aset 
perusahaan perasuransian syariah tumbuh rata-rata 25,17%. Total investasi 
perusahaan perasuransian syariah per 31 Desember 2017 mencapai Rp35,31 
triliun. Jumlah tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp6,50 triliun dari tahun 
sebelumnya yaitu Rp28,81 triliun atau naik sekitar 22,56%. Pada tahun 2017, 
share investasi perasuransian syariah dibandingkan investasi perasuransian adalah 
6,18% atau mengalami penurunan sebesar 5,17% dari tahun sebelumnya sebesar 
6,52%, dengan pertumbuhan rata-rata investasi perasuransian syariah adalah 
sebesar 25,67% (Otoritas Jasa Keuangan, 2017:139). 
Perkembangan asuransi syariah dipengaruh oleh beberapa faktor, salahsatu 
faktornya karena Indonesia memiliki populasi masyarakat muslim terbesar kedua 
di dunia, sehingga prospek industri asuransi syariah di Indonesia akan terus 
mengalami perkembangan (Sabiti, 2017:70). Pada laporan statistik  perkembangan 
jumlah perusahaan asuransi syariah di Indonesia periode 2013 sampai 2017 yang 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan juga menunjukan bahwa industri asuransi 
syariah di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahun. Berikut tabel statistik 
perkembangan perusahaan asuransi syariah di Indonesia.  
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Gambar 1.1  
Tabel Statistik  Perkembangan Jumlah Perusahaan Perasuransi Syariah 
 di Indonesia Periode 2013-2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa jumlah perusahaan 
asuransi syariah di Indonesia selalu mengalami peningkatan setiap tahun 
dibanding lembaga pembiayaan syariah dan modal ventura syariah. Pada tahun 
2017 jumlah total perusahaan asuransi syariah di Indonesia mencapai 63 unit. Hal 
tersebut membuktikan semakin besar peluang bagi perusahaan asuransi syariah di 
Indonesia untuk berkembang bersaing dengan industri asuransi konvensional. 
Hingga April 2017 total premi mencapai Rp4,05 Triliun atau tumbuh sebesar 
6,5% jika dibandingkan dengan pendapatan premi (kontribusi) tahun lalu, data 
tersebut bersumber dari OJK (Otoritas Jasa Keuangan, 2017: 137).  
Secara entitas jumlah perusahaan serta jumlah aset  pada asuransi syariah 
mengalami pertumbuhan, tetapi perusahaan asuransi konvensional masih 
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mendominasi industri asuransi di Indonesia. Hal tersebut dipengaruhi oleh usia 
asuransi syariah yang masih baru jika dibandingkan dengan asuransi 
konvensional. Selain itu, pemasaran produk dan penguasaan teknologi juga 
memicu rendahnya popularitas asuransi syariah dibandingkan asuransi 
konvensional. Olehkarena itu pemerintah mewajbkan pada tahun 2024 perusahaan 
asuransi untuk melakukan spin off unit usaha syariah, sehingga terdorong 
independensi pengelolaan organisasi unit syariah.  
Aturan wajib Spin off  terkendala oleh modal unit usaha syariah asuransi 
yang harus memiliki modal 2 Triliun rupiah untuk melakukan Spin Off. Oleh 
karena itu, Perusahaan asuransi selalu berinovasi dalam mengembangkan produk-
produk syariah sehingga diyakini menambah modal usaha. Inovasi perkembangan 
asuransi syariah mulai bekerjasama dengan lembaga wakaf yang diyakini 
memiliki potensi untuk berkembang di Indonesia. Inovasi produk asuransi dan 
wakaf ini dilatarbelakangi karena potensi wakaf di Indonesia sangat tinggi 
(Habibi, 2017:146). 
Potensi wakaf di Indonesia juga mendapat dukungan dari pemerintah 
melalui Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 
41 tahun 2004 tentang wakaf, tepatnya pada pasal 43 ayat (2). Tentu saja inovasi 
produk asuransi wakaf ini merupakan terobosan yang cukup baik, karena wakaf 
dapat dikelola secara produktif, sehingga manfaatnya dapat digunakan untuk 
kepentingan kesejahteraan masyarakat banyak.  
Kerjasama antara perusahaan asuransi syariah dengan lembaga wakaf 
menghasilkan inovasi yang disebut dengan wakaf wasiat polis. Program yang 
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terhitung baru ini, mulai diluncurkan sejak pada tahun 2012. Lembaga wakaf Al-
Azhar Jakarta merupakan lembaga yang pertama menyosialisasikan produk wakaf 
wasiat polis. Namun, wakaf polis baru memiliki legalitas setelah 4 tahun 
kemudian setelah dikeluarkannya fatwa MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 pada 
bulan Oktober tahun 2016 (Sulistiani, 2017:287). 
Penggabungan antara wakaf dan polis asuransi ini menciptakan sebuah 
quantum wakaf yang  manfaatnya tidak hanya dapat dinikmati oleh keluarga yang 
ditinggalkan dan pemegang polis sendiri, tetapi juga masyarakat. Dari tujuan dan 
kontribusi tersebut, mampu menjadikan wakaf polis sebagai wujud pemberdayaan 
umat. Keberadaan wakaf polis asuransi berkaitan dengan istilah wakaf tunai di 
Indonesia yang menjadi sangat krusial untuk potensi wakaf di Indonesia 
(Sulistiani, 2016:312).  
Seperti yang sudah dikemukakan sebelumnya, produk wakaf wasiat polis 
merupakan produk asuransi syariah yang masih terhitung baru. Oleh karena itu, 
kurangnya penelitian yang meneliti terkait potensi wakaf wasiat polis. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Rofiki, menjelaskan bahwa kurangnya 
pengetahuan masyarakat terhadap wakaf wasiat polis juga menjadi faktor 
eksternal masalah pengembangan produk tersebut dan menjadikan masih 
sedikitnya minat terhadap wakaf wasiat polis. 
Meskipun sudah ada fatwa DSN MUI NO: l06/DSN-MUIIXl2016 yang 
mengatur mengenai wakaf wasiat polis, tetapi fakta yang terjadi di lapangan, 
ternyata masyarakat belum mengetahui keberadaan wakaf polis, hal tersebut 
terlihat dari laporan lembaga wakaf Al-Azhar melalui website resmi jumlah wakaf 
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polis sampai pada bulan November 2017 mencapai Rp135.500.532.200,00 
(www.wakafalazhar.or.id). Padahal, Badan Wakaf Indonesia (BWI) menghitung 
bahwa potensi wakaf di Indonesia mencapai angka Rp. 180 Trilium. Tentu saja 
hal tersebut masih jauh dari target potensi wakaf di Indonesia menurut BWI. 
Observasi awal Peneliti yang didapat dari wawancara singkat dengan 
karyawan PT Asuransi  Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo dan 
PT. Sun Life Insurance Syariah Agency Solo bahwa di Surakarta jumlah peserta 
yang berwakaf polis baru berjumlah 36 orang dengan penjelasan dari gambar 
berikut.  
Gambar 1.2 
Jumlah Peserta Wakaf Wasiat Polis di Kota Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa total masyarakat 
Surakarta yang berwakaf polis hingga bulan Agustus 2018 sejumlah 36 Orang. 
Angka tersebut masih tergolong kecil, karena Kota Surakarta memiliki potensi 
yang besar dalam pengembangan wakaf wasiat polis. Pendapat tersebut didasari 
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oleh data Badan Pusat Statistik wilayah Surakarta bahwa jumlah masyarakat 
muslim di Surakarta saat ini mencapai 451.872  jiwa. Apabila diasumsikan umat 
islam berwakaf polis sebesar Rp300.000,00 per bulan dengan manfaat wakaf 100 
juta maka secara hitungan kasar potensi wakaf wasiat polis di Surakarta adalah 
Rp45.187.200.000.000,00. 
Potensi wakaf wasiat polis di Surakarta didukung dengan adanya 3 
perusahaan asuransi yang menyediakan produk tersebut yaitu PT. Asuransi  
Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo, PT. Sun Life Insurance 
Syariah Agency Solo, dan PT. Prudential Syariah yang masing-masing 
perusahaan memiliki agen profesional untuk mengembangkan produk wakaf 
wasiat polis. Sehingga seharusnya Kota Surakarta memiliki potensi yang besar 
untuk berwakaf wasiat. Hal tersebut yang melatarbelakangi peneliti untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi 
Syariah di Kota Surakarta”. 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 
permasalahan yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Tahun 2024 pemerintah mewajibkan asuransi syariah untuk Spin Off. dalam 
mencapai target Spin Off diperlukan inovasi produk asuransi syariah salah 
satunya melalui kerjasama dengan lembaga wakaf untuk membuat inovasi 
produk.  
2. Wakaf merupakan aset potensial terbesar umat Islam yang harus dikelola dan 
dikembangkan, namun praktiknya banyak masyarakat yang belum memahami 
mengenai wakaf sehingga wakaf sulit untuk berkembang. Sehingga diperlukan 
literasi mengenai wakaf kepada masyarakat. 
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3. Wakaf wasiat polis asuransi syariah sebagai inovasi baru dari wakaf produktif 
ataupun wakaf tunai yang dikenalkan oleh lembaga Wakaf Al-Azhar sehingga 
wakaf wasiat polis ini dapat bermanfaat untuk pemberdaya umat. 
4. Kurangnya informasi dan minat masyarakat terhadap produk wakaf wasiat 
polis asuransi syariah. 
5. Wakaf wasiat polis asuransi syariah memiliki potensi untuk pemberdayaan 
umat sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai potensi wakaf 
wasiat polis. 
 
 
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar peneliti terfokus pada 
pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan 
penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan 
peneliti. Batasan masalah penelitian ini adalah peneliti ingin mendeskripsikan 
potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah pada perusahaan asuransi syariah di 
Kota Surakarta. 
 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian, dan identifikasi masalah yang 
diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 
potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta?. 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan penelitian yang 
dilakukan untuk mengetahui potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota 
Surakarta. 
 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Bagi Akademisi 
Secara teoretis, hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya khazanah 
keilmuan bagi akademis dalam bidang ekonomi, khususnya wakaf polis asauransi 
syariah. Bagi akademis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Mampu memberikan referensi bagi peneliti berikutnya terhadap masalah 
yang sama. 
2. Mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan sampai sejauh 
mana terori-teori yang sudah ditetapkan pada kasus di lapangan sehingga 
hal-hal yang masih dirasa kurang dapat diperbaiki. Sebagai peneliti, ingin 
membuat invoasi kekinian dan mengembangkan instrumen wakaf produktif.  
1.6.2 Bagi Praktisi 
Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat 
kepada beberapa pihak, yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti untuk menambah wawasan 
terkait wakaf wasiat polis dan potensinya di Kota Surkarta serta menambah 
wawasan mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam 
pengembangan wakaf wasiat polis di Kota Surakarta. 
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2. Hasil penelitian dapat memberikan penjelasan mengenai wakaf wasiat polis 
dan manfaat dari wakaf wasiat polis. 
3. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan alternatif bagi peneliti 
yang akan mengangkat topik serupa dengan topik penelitian ini.   
1.6.3 Bagi Perusahaan Asuransi Syariah 
Perusahaan asuransi juga akan mendapatkan manfaat dengan memberikan 
informasi kepada masyarakat mengenai produk baru wakaf wasiat polis dan 
mendeskripsi potensi wakaf wasiat polis di Kota Surakarta sehingga perusahaan 
dapat memaksimalkan potensi wakaf wasiat polis di Surakarta. 
 
 
1.7 Hasil Penelitian Relevan 
Penelitian terdahulu memiliki fungsi untuk membandingkan dan 
menyatakan bahwa penelitian ini mempunyai perbedaan dengan penelitian yang 
sudah ada agar nantinya tidak ada pengulangan. Selain itu penelitian terdahulu 
juga sebagai referensi untuk membahas topik secara lebih mendalam, berikut 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan wakaf wasiat polis: 
Marzuki, “Potensi Wakaf Produktif Menurut Prespektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus pada Masjid-Masjid Kecamatan Sukajadi Pekanbaru)” penelitian 
yang dilakukan oleh Marzuki sebagai syarat untuk lulus pada jenjang Strata 1 di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasam. Pada penelitian ini menganalisis 
terkait potensi wakaf produktif yang dilakukan pada masjid-masjid di Kecamatan 
Sukajadi Pekanbaru. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa masyarakat 
kecamatan Sukajadi berjumlah 41.621 dengan jumlah masjid dari wakaf sejumlah 
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37 Masjid namun hanya ada 4 masjid yang digunakan sebagai wakaf produktif. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman nadzir mengenai manajemen 
wakaf produktif. 
Penelitian relevan berikutnya ditulis oleh Muhammad Afdi Nizar, 
“Pengembangan Wakaf Produktif di Indonesia Potensi dan Permasalahannya”. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa potensi wakaf produktif di Indonesia 
cukup besar yaitu 98,89 potensi wakaf tunai berasal dari penduduk berpendapatan 
menengah dan sisanya dari penduduk berpendapatan tinggi. Pada penelitian ini 
potensi wakaf produktif diukur dengan 3 Skenario, yaitu: (1) Dengan 
menggunakan sensus penduduk 2014; (2) Tingkat pendapatan penduduk dari 
jumlah pengeluaran; (3) Dengan menggunakan pengukuran tingkat rendah 10 
persen dari penduduk muslim, moderat 25 persen dari penduduk muslim, dan 
Optimis 50 persen dari penduduk muslim. 
Permasalahan pengembangan wakaf produktif pada penelitian ini adalah 
mengenai nadzir yang masih memiliki karakteristik konservatif tradisional dan 
kurang pemahaman terkait manajemen wakaf produktif. Kurangnya pemahaman 
masyarakat juga menjadikan pengembangan wakaf produktif di Indonesia sulit. 
Serta, terbatasnya dukungan pemerintah dalam upaya optimalisasi wakaf 
produktif di Indonesia sehingga wakaf produktif sulit untuk berkembang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Akmad Rofiki untuk tujuan Tesis di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel dengan judul “Strategi Pengelolaan Wakaf 
Wasiat Polis Asuransi Syariah (Studi pada Lembaga Wakf Al-Azhar Kebayoran 
Jakarta)”. Penelitian ini menghasilkan bahwa wakaf wasiat polis masih memiliki 
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persoalan dalam perkembanganya, di antaranya adalah pemahaman masyarakat 
mengenai wakaf yang di kolaborasikan dengan asuransi Syariah. Ada beberapa 
strategi yang dilakukan Lembaga Wakaf Wasiat Poli Al-Azhar untuk menggali 
potensi wakaf wasiat polis di Jakarta, salah satunya dengan marketing day yang 
menjadikan hari Jumat sebagai hari untuk menyosialisasikan wakaf polis sebelum 
khutbah Jumat dan membuka stand. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Siska Lis Sulistiani tahun 2016 dalam 
jurnal yang berjudul WAKAF POLIS ASURANSI PERSPEKTIF EKONOMI 
ISLAM UNTUK PEMBERDAYA UMAT menjelaskan wakaf wasiat polis 
asuransi syariah melalui telaah yuridis normatif serta studi kepustakaan. Penelitian 
ini mengunakan metode kualitatif dengan hasil adanya kebijakan dan aturan yang 
mendukung wakaf wasiat polis asuransi syariah yang membuat wakaf wasiat 
asuransi syariah ini memiliki potensi jariah ekonomi yang besar untuk 
pemberdayaan umat. 
Setelah mengkaji terkait penelitian yang relevan baik melalui jurnal atau 
buku, Peneliti belum menemukan pembahasan secara spesifik mengenai potensi 
wakaf wasiat polis dan permaslahan pengembangan wakaf wasiat polis. Namun, 
peneliti menjadikan referensi dari penelitian sebelumnya untuk acuan dalam 
melakukan penelitian ini. berikut tabel penjelasan penelitian yang relevan: 
 
Tabel 1.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Judul,Peneliti, 
Metode, dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Perbedaan dengan 
penelitian ini 
Persamaan 
Penelitian 
1 Potensi Wakaf  jumlah masjid Sampel penelitian Persamaannya 
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Produktif 
Menurut 
Prespektif 
Ekonomi Islam 
(Studi Kasus pada 
Masjid-Masjid 
Kecamatan 
Sukajadi 
Pekanbaru. 
Marsuki, 
Deskriptif 
kualitatif. Masjid 
di kecamatan 
Sukajadi pekan 
baru. 
dari wakaf  
sejumlah 37 
Masjid namun 
hanya ada 4 
masjid yang 
digunakan 
sebagai wakaf 
produktif hal 
tersebut 
dikarenakan 
kurangnya 
pemahaman 
nadzir mengenai 
manajemen wakaf 
produktif. 
yang dilakukan 
Marsuki adalah 
masjid wakaf yang 
digunakan untuk 
produktif. 
Sedangkan sampel 
yang peneliti 
lakukan adalah 
perusahaan 
asuransi penyedia 
wakaf wasiat polis 
dengan objek 
penelitian potensi 
wakaf wasiat polis 
asuransi syariah 
yaitu sama–sama 
menghitung dan 
menganalisis 
potensi wakaf. 
2 Pengembangan 
Wakaf Produktif 
di Indonesia  
Potensi dan 
Permasalahannya, 
Muhammad Afdi 
Nizar, masyarakat 
Indonesia dengan 
golongan 
menengah keatas, 
deskriptif 
kualitatif. 
Hasil penelitian 
ini menjelaskan 
bahwa potensi 
wakaf produktif 
di Indonesia 
cukup besar yaitu 
98,89 potensi 
wakaf tunai  
berasal dari 
penduduk 
berpendapatan 
menengah dan 
sisanya dari 
penduduk 
berpendapatan 
tinggi 
Pada penelitian ini 
menghitung 
potensi wakaf 
produktif melalui 
golongan 
pendapatan 
masyarakat, 
sedangkan pada 
penelitian yang  
peneliti lakukan 
adalah potensi 
wakaf wasiat polis. 
Persamaannya 
yaitu sama–sama 
menghitung dan 
menganalisis 
potensi wakaf. 
3 Strategi 
Pengelolaan 
Wakaf Wasiat  
Polis Asuransi  
Syariah (Studi  
pada Lembaga  
Wakf Al-Azhar  
Kebayoran  
Jakarta), Akhmad  
Rofiki, wakaf  
wasiat polis di  
Al-Azhar, 
deskriptif 
kualitatif. 
wakaf wasiat 
polis masih  
memiliki 
persoalan dalam 
perkembanganya, 
di antaranya 
adalah 
pemahaman 
masyarakat 
mengenai wakaf  
yang di  
kolaborasikan  
dengan asuransi  
Syariah. Ada  
beberapa strategi  
Pada penelitian  
yang dilakukan  
Akhmad Rofiki  
membahas  
mengenai strategi  
pengelolaan wakaf 
wasiat polis. 
Studi kasus yang 
dilakukan adalah di 
Lembaga Al- 
Azhar, sedangkan  
penelitian yang  
peneliti lakukan  
studi kasus di  
perusahaan 
Sama-sama 
meneliti 
mengenai wakaf 
wasiat polis serta 
faktor 
penghambat dan 
pendukung 
potensi wakaf 
wasiat polis 
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yang dilakukan  
Lembaga Wakaf  
Wasiat Poli Al- 
Azhar untuk  
menggali potensi  
wakaf wasiat  
polis di Jakarta,  
salah satunya  
dengan marketing  
day yang  
menjadikan hari  
Jumat sebagai  
hari untuk  
menyosialisasikan  
wakaf polis  
sebelum khutbah 
Jumat dan  
membuka stand. 
asuransi syariah  
yang menawarkan 
wakaf wasiat polis 
di Surakarta. 
4 Wakaf Polis  
Asuransi 
Perspektif  
Ekonomi Islam  
Untuk 
Pemberdaya  
Umat, Siska Li, 
deskriptif 
kualitatif   
Wakaf wasiat  
polis asuransi  
menurut 
prespektif 
ekonomi islam  
sangat berpotensi 
untuk 
pembadayaan 
umat 
Pada penelitian ini 
mengkaji potensi  
wakaf wasiat polis 
melalui prespektif 
ekonomi islam,  
sedangkan pada  
penelitian yang  
peneliti lakukan  
menganalisis  
potensi wakf  
wasiat polis  
melalui perusahaan  
asuransi yang  
menyediakan 
wakaf wasiat polis. 
Sama – sama 
menganalisis 
potensi wakaf 
wasiat polis 
asuransi syariah 
 
 
 
 
1.8 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.9 Sistematika Penelitian 
Untuk mendapatkan hasil Penelitian yang terstruktur dan sesuai dengan 
kaidah Penelitian, maka sistematika Penelitian disusun sebagai berikut: 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Berisi tentang uraian masalah yang menjadi urgensi dalam 
penelitian ini. Pada bab ini mencakup latar belakang 
masalah sebagai landasan pembahasan lebih lanjut, 
identifikasi masalah yang berisikan kajian berbagai masalah 
yang relevan, batasan masalah yang berisi pernyataan fokus 
masalah yang akan dikaji, rumusan masalah yang berisi inti 
dari desain penelitian yang isinya merupakan uraian 
mengenai klasifikasi masalah yang sebelumnya telah 
diuraikan dalam latar belakang dan dirumuskan secara lebih 
spesifik. Tujuan penelelitian berisi sasaran yang ingin 
dicapai Peneliti dalam melakukan penelitian. Manfaat 
penelitian berisi suatu manfaat yang akan diperoleh dari 
hasil penelitian. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Pada bab ini membahas mengenai potensi, asuransi syariah 
secara umum, wakaf secara umum, wakaf wasiat polis, dan 
kerangka berfikir. 
BAB III           METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini berisi uraian mengenai pendekatan penelitian, jenis 
dan objek penelitian, sumber dan kriteria data, populasi dan 
sampel penelitian, teknik analisis data  dan pengelolaan data  
BAB IV  HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai hasil analisis yang telah 
dilakukan dan akan dipaparkan secara sistematis. 
BAB V  SIMPULAN 
Pada bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian yang talah 
peneliti paparkan pada BAB IV.  
  
  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
 
2.1 Kajian Teori 
Penelitian ini menggunakan beberapa teori, yaitu 1) Potensi; 2) Asuransi; 
3) Wakaf; dan 4) Wakaf Wasiat Polis. Berikut penjabaran masing-masing teori. 
2.1.1 Pengertian Potensi 
Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potential yang artinya 
„kemampuan‟, potensi adalah kemampuan menerima ciri yang lain dari ciri 
semulanya. Lebih lanjut, potensi dapat diartikan dengan kemampuan yang belum 
dibukakan, kuasa yang tersimpan, kekuatan uang belum tersentuh, keberhasilan 
yang belum digunakan, karunia yang tersembunyi (Ensiklopedia, 1997:258). 
Potensi secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, 
kesanggupan, daya dan wilayah dalam hal ini bermakna lingkungan daerah kota 
Surakarta. 
Dari beberapa pengertian di atas potensi dapat diartikan sebagai 
kemampuan dasar dari sesuatu yang masih terpendam di dalamnya menunggu 
untuk diwujudkan menjadi suatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut. Pada 
penelitian ini potensi yang dimaksud yaitu potensi wilayah yang harus digali 
sesuai kondisi pada wilayah tersebut. Faktor yang mendukung potensi wilayah 
tidak hanya berasal dari wilayah tersebut, tetapi juga faktor eksternal seperti 
lingkungan perusahaan, badan usaha, ataupun pihak pihak yang berpengaruh 
terkait potensi ini (Reksohadiprojo, 1999:15). 
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Potensi wilayah dalam penelitian ini yaitu kota Surakarta, sedangkan 
penduduk di Kota Surakarta merupakan salah satu faktor pendorong dalam 
pengembangan potensi wakaf wasiat polis.  
 
 
2.1.2 Asuransi Syariah 
Teori mengenai asuransi syariah terdiri atas pengertian asuransi, 
karakteristik asuransi, dasar hukum  asuransi, dan mekanisme pengelolaan dana 
asuransi syariah. Berikut pemaparan masing-masing. 
1. Pengertian Asuransi 
Menurut Suma (2006: 39) Asuransi adalah serapan dari kata assurantie 
(Belanda), atau assurance/insurance (Inggris), yang berarti meyakinkan orang. 
Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Asuransi diartikan sebagai  
perjanjian dua orang  pihak atau lebih, dengan mana pihak tertanggung 
mengikatkan diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk 
memberikan pengatian kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada 
pihak ketiga yang mungkin diderita tertanggung, yang timbul dari peristiwa yang 
tidak pasti.  
Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak yaitu perusahaan asuransi dan 
pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan premi oleh perusahaan 
asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian kepada tertanggung atau 
pemegang polis  karena suatu hal, dan memberikan pembayaran yang didasarkan 
pada meinggalkannya tertanggung (Otoritas Jasa Keuangan, 2016:248). 
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Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama‟ Indonesia (DSN-
MUI) tentang pedoman umum asuransi syariah, asuransi syariah adalah usaha 
saling melindungi dan tolong-menolong di antara sejumlah orang/pihak melalui 
investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi resiko tentunya melalui akad (perikatan) yang 
sesuai dengan syariah. Asuransi syariah bersifat saling melindungi dan tolong-
menolong yang dikenal dengan istilah ta’awun, yaitu prinsip hidup saling 
melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah islamiyah antara sesama 
anggota peserta asuransi dalam menghadapi malapetaka. 
Berdasarkan pengertian di atas, asuransi dapat didefinisikan sebagai suatu 
perjanjian antara dua pihak, yaitu penanggung (perusahaan asuransi ) dan 
tertanggung (peserta asuransi) dengan ketentuan peserta polis harus membayar 
kontribusi (premi) untuk dana tolong-menolong dan dana investasi peserta 
asuransi akan diberi polis atau akta perjanjian pertanggungan yang bersifat 
konsensual (terdapat kesepakatan). 
Hal tersebut berbeda dengan asuransi konvensional. Pada asuran syariah 
premi atau kontribusi yang dibayarkan dibagi menjadi 2 yaitu untuk tabbaru’ 
(dana tolong menolong) dan untuk investasi. Pada dana tabbaru’ ini digunakan 
untuk tolong-menolong antar peserta asuransi bilamana ada peserta asuransi yang 
mengalami risiko yang sudah terproteksi oleh asuransi syariah (Suma, 2006: 39).  
Dana tabbaru’ akan dikelola oleh perusahaan asuransi dan setiap peserta 
asuransi diwajibkan untuk memberi dana tabbaru’. Dana tabbaru‟ merupakan 
infak atau sumbangan peserta yang berupa sumbangan dana kebajikan yang 
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diniatkan secara ikhlas jika sewaktu-waktu akan digunakan membayar klaim atau 
manfaat asuransi (Suma, 2006: 39). 
Pada asuransi syariah juga terdapat tabungan investasi. Tabungan investasi 
ini berupa tabungan peserta asuransi yang dikelola oleh perusahaan asuransi 
sebagai timbal balik jasa pihak asuransi akan diberi ujroh atau bayar terhadap 
dana tersebut. Dana investasi biasanya berupa tabungan masa depan, tabungan 
haji, ataupun tabungan yang bermanfaat lainnya bergantung produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan asuransi. Dana investasi bisa diambil bila peserta 
mengajukan klaimnya (Wirdyaningsih, 2005:232). 
2. Karakteristik Asuransi 
Asuransi syariah memiliki beberapa karakteristik, di antaranya yaitu sebagai 
berikut.  
a. Premi atau Kontribusi 
Premi adalah sejumlah uang yang ditetapkan oleh perusahaan asuransi atau 
perusahaan reasuransi dan disetujui oleh pemegang polis untuk dibayarkan 
berdasarkan perjanjian Asuransi atau perjanjian reasuransi atau sejumlah uang 
yang ditetapkan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undagan yang 
mendasari program asuransi wajib untuk memperoleh manfaat (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2016: 251) .  
Pada asuransi syariah premi disebut dengan kontribusi, sehingga peserta 
asuransi dibebani oleh biaya kontribusi yang telah ditetapkan oleh kedua belah 
pihak. Kontribusi itu nanti pada tahun 1-5 diberikan prosentase untuk ujrah atau 
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bea pengelolaan dan prosentase lainnya untuk dana tabbarru’ atau dana kebajikan 
dan selanjutnya untuk investasi (Otoritas Jasa Keuangan, 2016:253). 
Pihak asuransi mendapatkan ujrah dari kontribusi yang dibayarkan oleh 
peserta asuransi sebagai bentuk timbal balik atas jasanya dalam mengelola dana 
investasi. Sedangkan dana tabbaru’ atau dana tolong menolong ini digunakan 
sebagai wujud tolong menolong apabila nantinya adaa salah satu peserta asuransi 
yang mengalami suatu hal (Wirdyaningsih, 2005:221).  
Dana investasi adalah wujud dalam pengelolaan dana yang diinvestasikan 
oleh peserta asuransi yang nantinya bisa berwujud pendidikan, haji atau lain 
sebagainya bergantung produk yang diinginkan peserta asuransi. Dana investasi 
ini dikelola oleh perusahaan asuransi yangmana perusahaan yang di investasikan 
adalah perusahaan yang halal, tidak mengandung tidaklah mengandung gharar, 
marsyir, riba, zhulm (penganiyayaan), riswah (suap), haram dan maksiat 
(Wirdyaningsih, 2005:222). 
b. Polis 
Polis adalah sesuatu yang didapat oleh peserta asuransi karena peserta 
asuransi mengalami suatu hal. Polis ini dipegang oleh peserta asuransi sebagai 
bentuk bukti keterikatan peserta asuransi. Ketika peserta asuransi mengalami 
risiko, polis dapat di klaim oleh peserta asuransi (Otoritas Jasa Keuangan, 2016: 
253). 
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3. Dasar Hukum Asuransi Syariah 
Di Indonesia dasar hukum perasuransian diatur dalam Kitab Undang 
Undang Hukum Dagang (KUHD), Undang-undang Republik Indonesia Nomor  2 
Tahun 1992 Tentang usaha perasuransian, Peraturan pemerintah Nomor 63 Tahun 
1999 tentang perubahaan atas Peraturan pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 
Tentang penyelenggara usaha perasuransian, dan lain sebagainya. Dasar hukum 
tersebut digunakan baik untuk asuransi konvensional maupun asuransi syariah. 
Selain itu pada asuransi syariah harus menurut pada dewan pengawas 
syariah melalui Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN MUI) 
dengan menetapkan beberapa fatwa yang harus dilakukan oleh perusahaan 
asuransi syariah, terutama Fatwa DSN-MUI Nomor 21/DSN-MUI/X/2001 tentang 
pedoman umum asuransi syariah. Dalam fatwa ini disebutkan beberapa prinsip 
umum tentang asuransi Syariah disamping akad dalam asuransi syariah. Prinsip 
tersebut di antaranya adalah : 
a. Asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong 
diantara sejumlah pihak melalui investasi dalam bentuk aset dengan 
tabbaru’ sebagai wujud dana tolong-menolong. 
b. Asuransi syariah tidaklah mengandung gharar, marsyir, riba, zhulm 
(penganiyayaan), riswah (suap), haram dan maksiat. 
c. Akad tijarah adalah semua bentuk akad yang bersifat komersial. 
d. Akad tabbaru’ adalah semua akad yang dilakukan dengan tujuan kebajikan 
atau tolong menolong. 
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e. Kontribusi adalah kewajiban peserta asuransi untuk memberikan sejumlah 
dana kepada perusahaan asuransi untuk dikelola. 
f. Klaim adalah hak peserta asuransi yang wajib diberikan pleh perusahaan 
asuransi kepada pemegang polis.  
Selain Undang-undang, ada beberapa dasar hukum yang digunakan oleh 
asuransi syariah seperti dalam Ayat al-Qur‟an yang mempunyai nilai praktik 
asuransi, antara lain : 
1) Perintah Allah SWT untuk saling tolong-menolong dan bekerjasama 
Surat al-Maidah (5) : 2 
Artinya : “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam perbuatan dosa 
dan pelanggaran. Bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat 
berat siksa-Nya” (Qs. Al-Maidah (5): 2 dalam Tafsir Alquran oleh 
Kementerian Agama Republik Indonesia). 
2) Surah Al-Baqarah (2) : 185 
 
 
25 
 
 
 
Artinya : “… Allah menghendaki kemudahan bagimu,  dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu…”(Qs. Al-Baqarah (2):185 dalam 
Tafsir Alquran oleh Kementerian Agama Republik Indonesia). 
4. Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah 
 
Gambar 2.1 
 Mekanisme Pengelolaan Dana Asuransi Syariah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengelolaan dana asuransi syariah dana premi atau kontribusi yang masuk 
merupakan dana peserta setelah dikurangi dengan ujrah perusahaan atas jasa 
pengelolaan dana apapun yang berasal dari kas perusahaan karena penggantian 
klaim diambil dari dana tabarru’ (Suma, 2006 : 70). Surplus underwriting dan 
keuntungan investasi juga dibagikan kepada peserta yang tidak klaim dan kepada 
perusahaan asuransi dengan besaran prosentase yang telah disepakati perusahaan 
dan nasabah pada awal perjanjian. 
Sumber: Suma, 2006:70 
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2.1.3 Wakaf   
Teori mengenai Wakaf terdiri atas pengertian wakaf, karakteristik wakaf, 
dasar hukum wakaf, rukun dan syarat wakaf, mekanisme pengelolalan wakaf, dan 
perhitungan potensi wakaf.  
1. Pengertian Wakaf 
Secara bahasa, wakaf berasal dari kata “ فق و ” sinonim kata “حبس ” 
dengan makna aslinya berhenti, diam di tempat, atau menahan. Kata al-waqf 
adalah bentuk masdar (gerund) dari ungkapan waqfu al-syai’, yang berarti 
menahan sesuatu. Sebagai kata benda, kata wakaf semakna dengan kata al-babs. 
Kalimat babistu abbisu babsan dan kalimat abbastu ubbisu abbaasan, maksudnya 
adalah waqaftu (menahan). Wakaf artinya menahan yaitu menahan suatu benda 
yang kekal zatnya untuk diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umum (Usman, 
2013:7). 
2. Karakterstik Wakaf 
Menurut Usman (2013:59) wakaf memiliki beberapa karakteristik, di 
antaranya adalah sebaga beikut:  
a. Penahanan  dari menjadi milik dan objek yang dimilikkan. Penahanan 
berarti ada yang menahan yaitu Wakif dan tujuannya yaitu mauquf „alaihi 
(penerima wakaf). 
b. Harta, menjelaskan bahwa yang diwakafkan adalah harta. 
c. Yang mungkin dimanfaatkan, tanpa lenyap bendanya, menjelaskan syarat 
harta yang diwakafkan.  
27 
 
 
 
d. Dengan cara tidak melakukan tindakan pada bendanya, menjelaskan bahwa 
harta wakaf tidak dijual, dihibahkan dan diwariskan.  
e. Disalurkan kepada yang mubah dan ada, menjelaskan bahwa hasil wakaf itu 
disalurkan kepada yang tidak dilarang oleh Islam. Sedangkan, 
menyalurkannya kepada yang haram adalah haram. 
Di Indonesia wakaf memang kurang peminatnya dibanding dengan zakat, 
infaq ataupun shadaqah. Kesadaran muslim di Indonesia perkara wakaf masih 
tergolong kecil. Namun, wakaf sangat bermanfaat untuk banyak orang bila 
pengelolaan dan kesadaran masyarakat tinggi sehingga dapat dikatakan wakaf 
akan dapat berkembang bila masyarakat Indonesia mengenal apa fungsi dan 
tujuan dari wakaf itu sendiri. 
3. Dasar Hukum Wakaf 
Dasar hukum wakaf dalam Surat Al-Imran Ayat 92 : 
 
Artinya : Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai. Dan 
apa saja yang kamu nafkahkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya”(Qs. 
Al-Imran (3):92 dalam Tafsir Alquran oleh Kementerian Agama Republik 
Indonesia). 
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4. Rukun dan Syarat Wakaf 
Terdapat beberapa rukun dan syarat Wakaf agar  dianggap sah yaitu adanya 
orang yang berwakaf (wakif), adanya benda yang diwakafkan (mauquf), adanya 
penerima atau peruntukan wakaf (mauquf alaih / nadzir) dan adanya akad atau 
lafaz atau pernyataan penyerahan wakaf dari tangan wakif  (Usman, 2013:59). 
Beberapa rukun dan syarat wakaf tersebut Peneliti jabarkan sebagai berikut. 
a. Wakif 
Rukun dan Syarat yang pertama pada wakaf adalah wakif, menurut 
pengertian wakif merupakan orang yang berwakaf. Menurut Muzaarie (2010:110) 
terdapat beberapa persyaratan untuk menjadi wakif, di antaranya yaitu sebagai 
berikut. 
1) Dewasa. Seorang wakif harus sudah dewasa dan bukan anak anak walaupun  
secara moral anak anak melakukan wakaf adalah hal yang terpuji mendapat 
pahala namun belum memiliki kecakapan untuk membelanjakan hartanya. 
2) Berakal Sehat. Seorang wakif harus memiliki akal sehat sehingga orang 
yang sakit ingatan (majnun), mabuk (sakar) dan idiot (ma’tuh) wakaf yang 
dikeluarkan akan tidak dapat dipertanggung jawabkan sehingga wakaf 
tersebut tidak sah.  
3) Pemilik penuh harta, seorang wakif harus merupakan pemiliki penuh 
terhadap harta yang diwakaf kan sehingga pengelola, penggarap, penyewa, 
peminjam, dan pembeli secara gadai tidak dapat mewakafkan hartanya 
tersebut karena bukan merupakan pemilik penuh. 
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4) Pemilik sah harta, syarat menjadi wakif adalah merupakah pemilik sah harta 
yang diwakafkan tersebut baik dimata hukum ataupun agama oleh karena 
itu penggadah, penggasab, pencuri, dan pemilik harta yang ilegal tidak dapat 
mewakafkan harta tersebut. 
5) Tidak sedang terlilit hutang, syarat menjadi seorang wakif adalah tidak 
sedang terlilit hutang atau dengan kata lain jumlah hutang melebihi jumlah 
hartanya. 
b. Mauquf Bih 
Rukun dan syarat wakaf yang kedua adalah Mauquf Bih. Mauquf bih adalah 
benda atau barang atau objek yang diwakaf kan. Mauquf bih sangat penting dalam 
rukun wakaf karena objek ini lah yang nanti akan di wakafkan. Menurut Muzaarie 
(2010:110) terdapat beberapa syarat benda tersebut dapat diwakafkan di antaranya 
yaitu sebagai berikut.  
1) Objek milik sendiri,  syarat mauquf bih adalah objek yang diwakafkan 
tersebut harus merupakan milik sendiri baik itu secara hukum maupun 
secara agama. 
2) Objek harus jelas, objek yang akan diwakafkan harus jelas secara wujud, 
batasan, dan ukuran. Syarat ini bertujuan untuk menghindari perselisihan 
ataupun permasalahan yang mungkin akan terjadi ketika nanti objek tersebut 
sudah diwakafkan.  
3) Objek merupakan harta benda bergerak ataupun tidak bergerak, harta benda 
bergerak adalah harta yang bersifat produktif dan dapat dijadikan wakaf 
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bergerak harta itu seperti gedung, kendaran, uang tunai, dan lain sebagainya. 
Sedangkan wakaf tidak bergerak seperti tanah, kuburan, dan masjid. 
4) Objek harus halal, objek yang diwakafkan harus halal menurut syariat islam 
serta memiliki nilai guna yang dapat bermanfaat untuk masyarakat umum. 
5) Tahan lama, walaupun tahan lama disini masih memiliki beberapa presepsi 
namun banyak literatur yang menjelaskan bahwa benda yang diwakafkan 
harus tahan lama dan merupakan zat yang tetap dan dapat dimanfaatkan 
dengan jangka waktu lama. 
c. Mauquf alaih 
Rukun dan syarat sahnya wakaf berikutnya adalah mauquf alaih yang 
merupakan orang atau lembaga yang menerima wakaf. Berbeda dengan zakat, 
penerima wakaf tidak mempunyai kriteria sehingga tidak terbatas siapapun boleh 
menerima wakaf. 
d.  Shigat 
Shigat adalah serah terima yang dilakukan oleh wakif kepada nadzir untuk 
menyatakan kehendaknya, pernyataan tersebut dapat dilakukan dengan lisan, 
tulisan atau isyarat. Lisan dan tulisan dapat dipergunakan oleh siapapun 
sedangkan isyarat hanya dapat dilakukan oleh seseorang dalam kondisi tertentu 
saja (Usman, 2013:62). 
Menurut Muzaarie (2010:113) terdapat beberapa syarat dalam shigat di 
antaranya yaitu: 1) Keberlakuan untuk selamanya yaitu wakif harus menyerahkan 
harta wakaf untuk selamanya, tidak dibatasi waktu sebab wakaf adalah 
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pengeluaran harta untuk tujuan ibadah. Oleh karena itu, tidak boleh berwakaf 
untuk waktu tertentu;  
2) Ilzam, saat wakif menyatakan ingin mewakafkan hartanya, maka wakaf 
itu mengikat dan lenyaplah hak kepemilikan wakif dari hartanya, dengan demikian 
wakif tidak boleh menyertakan dalam pemberian wakafnya syarat yang 
bertentangan dengan status wakaf seperti syarat khiyar yaitu hak melanjutkan atau 
mengurungkan pemberian wakaf, ada pendapat yang mengatakan bahwa 
wakafnya batal namun adapula pendapat yang mengatakan wakafnya sah namun 
syaratnya batal;  
3) Shigat tidak terkait dengan persyaratan batil, menurut Hanafiyah ada tiga, 
pertama seperti seseorang yang berwakaf dengan maksud mensyaratkan tetapnya 
barang yang diwakafkan sebagai miliknya, maka wakafnya menjadi batal. Kedua, 
syarat yang merusak kemanfaatan barang yang diwakafkan, kemaslahatan pihak 
yang mendapatkan wakaf atau bertentangan dengan syariat seperti seseorang 
mensyaratkan pemberian hasil wakaf kepada orang-orang yang mendapatkan hak, 
maka syarat tersebut rusak atau fasid.  
5. Mekanisme Pengelolaan Dana Wakaf 
Pengelolaan dana wakaf dilihat dari bentuk atau jenis wakafnya terlebih 
dahulu. Ada beberapa jenis wakaf diantaranya adalah : (1) Wakaf ahli, yaitu 
wakaf yang ditunjukan pada orang orang tertentu; (2) Wakaf khairi yaitu wakaf 
yang digunakan untuk urusan keagamaan atau kemasyarakatan. Wakaf khairi 
lebih banyak manfaatnya bukan hanya untuk wakif tapi juga untuk masyarakat 
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umum. Hal ini lah yang melatar belakangi munculnya produk wakaf wasiat polis, 
yang mana nantinya dana akan dikelolala oleh lembaga wakaf untuk produktif 
seperti pembangunan tempat sekolah, rumah sakit, dan sebagainya. 
Nadzhir akan mengelola dana dari wakif untuk produktif melalui lemabaga 
wakaf. Di Indonesia pengelolaan wakaf dilakukan oleh badan atau lembaga 
khusus yang disebut Badan Wakaf Indonesia yang juga diatur dalam undang 
undang No. 41/2004. BWI ini nantinya yang mengelola wakaf agar produktif dan 
bermanfaat bagi semua orang. 
6. Perhitungan Potensi Wakaf Bergerak 
Wakaf wasiat polis termasuk kedalam jenis wakaf bergerak seperti wakaf 
tunai dan lain sebagainya. Banyak asumsi perhitungan potensi wakaf bergerak 
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu sehingga perkiraan potensi wakaf bergerak 
yang dihasilkan akan bervariasi. perbedaan hasil perkiraan tersebut berdasarkan 
asumsi, argumentasi, dan metode yang beragam. Berikut asumsi perhitungan 
menurut penelitian terdahulu: 
a. Mustafa Edwin Nasution (2005) 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nasution mengenai manajemen 
investasi wakaf uang terdapat asumsi perhitungan potensi wakaf melalui jumlah 
penduduk muslim kelas menengah. Jumlah penduduk muslim kelas menengah 
diperkirakan sejumlah 10 Juta Jiwa dengan penghasilan rata-rata Rp. 500.000 
sampai dengan Rp. 10.000 maka dapat diperkirakan potensi wakaf bergerak di 
33 
 
 
 
Indonesia adalah Rp. 250 juta per bulan. Penjelasan asumsi potensi wakaf tersebut 
dijelaskan melalui tabel berikut 
Tabel 2.1 
Potensi Wakaf Uang di Indonesia 
Tingkat 
Penghasilan / 
bulan 
Jumlah 
Muslim 
(Jiwa) 
Tarif 
Wakaf/ 
Bulan (Rp) 
Potensi Wakaf 
Tunai/bulan 
(Rp.) 
Potensi Wakaf 
Tunai/Tahun 
(Rp.) 
Rp 500.000 4 juta 5.000 20Miliar 240 Miliar 
Rp1 jt – Rp2 jt 3 juta 10.000 30 Miliar 360.Miliar 
Rp2 jt – Rp5 jt 2 juta 50.000 100Miliar 1.200.Miliar 
Rp5 jt – Rp 10 jt 1 juta 100.000 100 Miliar 1.200.Miliar 
Total    3.Triliun 
Sumber: Nasution dan Hasanah 2005 
b. Muhammad Afdi Nizar (2016) 
Asumsi perhitungan wakf bergerak berikutnya adalah asumsi dari 
Muhammad Afdi Nizar bahwa dalam melakukan perhitungan potensi wakaf 
menggunakan 3 cara yaitu: 
1) Dengan menggunakan data survei sosial ekonomi nasional (Susenas), cara 
ini dilihat dari data susenas pada setiap provinsi. Pada susenas 2014 didapat 
bahwa dari 33 provinsi di Indonesia jumlah penduduk muslim mencapai 197 
Juta.  
2) Cara berikutnya adalah melalui tingkat pendapatan penduduk. Tingkat 
pendapatan penduduk ini diproksi dengan menggunakan jumlah 
pengeluaran yangmana dibagi menjadi 2 kelompok yaitu pendapatan 
menengah dan tinggi yang digunakan untuk menghitung potensi wakaf 
bergerak di Indonesia. 
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3) Perhitungan potensi wakaf uang berikutnya dengan menggunakan 3 
skenarion, yaitu rendah, moderat dan optimis. Skenario rendah adalah 
asumsi penduduk yang berwakaf hanya 10persen dari jumlah penduduk 
muslim di Indonesia dengan jumlah wakaf Rp. 10.000 per orang setiap 
bulannya. Skenario moderat adalah asumsi wakif hanya mewakafkan 25 
persen dari jumlah penduduk muslim dengan wakaf Rp. 10.000 per orang 
pada setiap bulan. Skenario optimis yaitu wakif yang melakukan wakaf 
hanya 50 persen dari jumlah penduduk Muslim dengan jumlah wakaf Rp. 
10.000 per orang setiap bulan. 
Dari hasil perhitungan untuk ketiga skenario tersebut diketahui bahwa 
sekitar 98,89 persen potensi wakaf tunai berasal dari penduduk Muslim 
berpendapatan menengah dan sisanya (1,11 persen) merupakan potensi 
wakaf penduduk Muslim berpendapatan tinggi. Apabila 10 persen dari 
penduduk Muslim berwakaf senilai Rp10.000 per orang per bulan, maka 
potensi wakaf yang terkumpul diperkirakan mencapai Rp197,0 miliar per 
bulan atau sekitar Rp2,36 triliun per tahun. Apabila jumlah wakif bertambah 
menjadi 25 persen dari penduduk Muslim dan nilai wakaf tetap Rp10.000 
per orang per bulan. 
Sehingga potensi wakaf yang terkumpul diperkirakan mencapai Rp492,5 
miliar per bulan atau sekitar Rp5,91 triliun per tahun. Selanjutnya, apabila 
jumlah wakif  bertambah menjadi 50 persen dari penduduk Muslim dan nilai 
wakaf tetap Rp10.000 per orang per bulan, maka potensi wakaf yang 
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terkumpul diperkirakan mencapai Rp985,0 miliar per bulan atau sekitar 
Rp11,82 triliun per tahun. 
 
 
2.1.4 Wakaf Wasiat Polis 
Teori mengenai wakaf wasiat polis terdiri atas pengertian, dasar hukum, 
rukun dan syarat wasiat polis, mekanisme pengelolan wakaf wasiat polis, dan 
perhitungan potensi wakaf wasiat polis.  
1. Pengertian Wakaf Wasiat Polis 
Istilah wakaf wasiat polis atau biasa disebut juga dengan wakaf polis 
asuransi, diambil dari kata wakaf yang memiliki arti menahan harta yang diambil 
manfaatnya tanpa merusak ataupun menghabiskannya yangmana digunakan untuk 
kebaikan (Sari, 2006:114). Sedangkan wakaf wasiat memiliki pengertian suatu 
perencanaan wakaf dengan mewariskan secara legal sebagian dari kepemilikan 
aset wakif ketika yang bersangkutan meninggal dunia namun tetap dapat 
menikmati manfaat dari aset yang diwakafkan selama wakif tersebut hidup 
(Habibi, 2017:151).  
Selanjutnya, Polis Asuransi didefinisikan sebagai sesuatu yang didapat oleh 
peserta asuransi sebagai bentuk tanda bukti perjanjian tertulis yangmana 
perjanjian tersebut sebagai bentuk tanggung jawab ketika peserta asuransi 
mengalami suatu risiko. Adapun pengertian dari Wakaf wasiat polis yaitu 
mewakafkan sebagian dari apa yang akan didapatkan oleh peserta asuransi bila 
mana peserta asuransi mengalami risiko (Sulistiani, 2016:314). 
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Wakaf wasiat polis merupakan inovasi baru didunia perasuransian yang 
mana peserta asuransi bukan hanya mendapat pengamanan jiwa saja namun juga 
dapat mewasiatkan sebagian dari polisnya untuk diwakaf kan. Hampir serupa 
dengan wakaf tunai atau wakaf produktif, nantinya manfaat polis tersebut akan di 
wakafkan untuk urusan produktif. program wakaf wasiat polis ini didesain untuk 
memenuhi kebutuhan investasi dunia dan akhirat melalui wakaf produktif. 
Wakaf wasiat polis atau yang juga dikenal dengan wakaf manfaat asurani 
pertama kali dikenalkan oleh Lembaga wakaf Al-Azhar pada tahun 2012. Namun 
legalitas wakaf wasiat polis belum ada baik dari undang-undang mapun dari fatwa 
MUI. Atas pertimbangan permintaan dari lembaga wakaf, dan Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) yang memerlukan penjelasan dari segi syariah tentang 
hukum mewakafkan sebagian manfaat asuransi dan manfaat investasi pada 
asuransi jiwa syariah. Pada bulan Oktober 2016 Dewan Syariah Nasional (DSN) 
menetapkan Fatwa DSN-MUI nomor: 106/DSN-MUI/X/2016 tentang Wakaf 
Manfaat Asuransi dan Manfaat Investasi Pada Asuransi Jiwa Syariah. 
Dalam Fatwa tersebut, DSN-MUI menggunakan istilah wakaf manfaat 
asuransi dan wakaf manfaat investasi  untuk menggantikan istilah wakaf wasiat 
polis asuransi syaiah. Hal ini bertujuan untuk membedakan antara manfaat 
asuransi yang bersumber dari dana tabarru’ dengan istilah manfaat investasi yang 
bersumber dari kontribusi investasi peserta dan hasil investasi (Sulistiana, 
2017:201). 
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2. Dasar Hukum  
Terdapat beberapa  dasar hukum sebagai legalitas dan regulasi 
diperbolehkannya wakaf wasiat polis di Indonesia, di antaranya yaitu: 
a. Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang perwakafan 
Wakaf wasiat polis tidak luput dari perhatian pemerintah, walaupun tidak 
ada undang undang khusus yang mengatur tentatang wakaf polis, namun 
pemerintah memberikan perhatian yang sangat serius mengenai wakaf melalui 
Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006 tentang pelaksanaan Undang-Undang 
No. 41 Tahun 2004 tentang perwakafan. Undang-undang tersebut menjelaskan 
mengenai wakaf tanah, wakaf tunai, maupun wakaf produktif (Sulistiani, 
2016:309). 
Terkait wakaf polis asuransi termasuk kedalam Pasal 16 Ayat 3, Undang-
Undang No. 41 Tahun 2004 yang menjelaskan bahwa benda bergerak yang dapat 
diwakafkan  yaitu: uang, logam mulia, surat berharga, kendaraam, hak atas 
kekayaan intelektual, hak sewa, dan benda bergerak lainnya sesuai denga 
ketentuan syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Secara 
hakikatnya wakaf polis termasuk kedalam wakaf tunai atau wakaf uang. 
b. Fatwa DSN-MUI nomor: 106/DSN-MUI/X/2016 
Selain Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang perwakafaan, wakaf 
polis juga diperkuat melalui fatwa DSN-MUI nomor: 106/DSN-MUI/X/2016. 
Fatwa ini sekaligus menjawab tentang praktik wakaf polis yang sudah dijalankan 
sejak tahun 2012.   
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Fatwa tersebut dilatarbelakangi karena lembaga wakaf Al-Azhar pada 26 
Maret 2014 memberikan surat permohonan perilah ketetapan aspek syariah atas 
produk wakaf wasiat polis. Pada 27 Febuari 2015 PT. Sun Life Financial juga 
memberikan surat permohonan kepada Dewan Pengawas Syariah perilah surat 
konfrimasi produk wakaf wasiat polis.  
3. Rukun  dan Syarat Wakaf Wasiat Polis 
Praktik wakaf wasiat polis terdapat rukun dan syarat yang dipenuhi agar 
wakafnya sah. Berikut rukun dan syarat wakaf wasiat polis. 
a. Akad Wakaf Wasiat Polis 
Dalam teori kontrak syariah, transaksi yang dilakukan harus berdasarkan 
akad. Untuk melihat kontrak suatu transaksi maka diperlukan intrumen dari akad 
yang dipakai dan sebagaimana aplikasinya. Sehingga akad menjadi bagian yang 
sangat penting dalam transaksi syariah. 
Ada beberapa jenis akad yang mendasari transaksi syariah. Seperti akad 
murabahah yang dilakukan pada transaksi jual beli syariah sebagai pemindahaan 
kepemilikan. Akad yang lainnya yaitu akad Ar-rahn yangmana merupakan 
jaminan hutang. Pihak penerima jaminan berhak untuk menguasai barang jaminan 
sebagaimana jaminan untang dan pihaknya yang menjamin barang berkewajiban 
untuk melunasi. Dan banyak akad lain yang penempatannya sesuai dengan 
transaksi yang dilakukan (Rofiki, 2018:94). 
Sementara itu pada wakaf wasiat polis menggunakan akad gabungan antara 
asuransi syariah yang menggunakan akad tabarru’ (akad tolong menolong) dan 
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akad wakaf. Akad wakaf wasiat polis akan berlaku ketika pemegang polis 
meninggal dunia sehingga selama pemegang polis tersebut masih hidup akad 
tersebut bisa diganti, diubah, ataupun dibatalkan. (Al-Utsaimin, 2008:89). 
Terdapat dua dimensi dalam wakaf wasiat polis yaitu dimensi dunia dan 
dimensi akhirat. Pada dimensi dunia akad yang digunakan adalah akad tabarru’ 
yaitu akad tolong menolong yang dilakukan oleh semua peserta asuransi. Karena 
prinsip asuransi syariah adalah taawun sehingga setiap kontribusi yang 
dibayarkan akan dipotong untuk dana tabarru’. 
Selain itu dimensi akhirat juga memberikan manfaat untuk pemegang polis. 
Setelah pemegang polis meninggal dunia, maka akad wakaf akan terlaksana. Pada 
fatwa DSN-MUI nomor: 106/DSN-MUI/X/2016 menjelaskan bahwa maksimal 
45% dari manfaat asuransi akan diwakafkan, sedangkan untuk manfaat investasi 
maksimal adalah 30% dari total kekayaan yang diwakafakan. Prosentasi tersebut 
bisa bertambah bila mana ahli waris menyetujuinya. 
b. Waqif 
Seperti wakaf pada umumnya, wakaf wasiat polis juga membutuhkan waqif 
yang merupakan rukun dari berwakaf. Waqif adalah orang yang berwakaf, dan 
dalam wakaf wasiat polis waqif adalah peserta asuransi atau pemegang polis 
yangmana bila terjadi risiko sebagian dari hartanya akan diwakaf kan (Rofiki, 
2018:97). 
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Jumlah waqif saat ini mencapai 903 orang dari berbagai perusahaan asuransi 
syariah di seluruh Indonesia. namun untuk daerah solo jumlah waqif yang 
berasuransi syariah baru sejumlah 26 orang. 
Pembayaran kontribusi oleh waqif atau peserta wakaf manfaat asuransi 
berbeda-beda disetiap perusahaan asuransi. Pada perusahaan asuransi Takaful 
Keluarga kontribusi minimal yang harus dibayarkan waqif adalah Rp300.000,00 
dengan manfaat al-khairat Rp100.000.000,00. 
Manfaat yang didapat waqif sangat banyak karena bila seseorang menabung 
Rp300.000,00 setiap bulan hingga mencapai Rp100.000.000,00  membutuhkan 
waktu yang tidak sebentar dan bila terjadi risiko di tengah jalan maka niatan untuk 
berwakaf pupus. Namun, melalui wakaf wasiat polis niatan seseorang untuk 
berwakaf akan terlaksana walaupun nantinya orang tersebut sudah meninggal 
dunia. 
c. Mawquf Bih 
Rukun wakaf polis berikutnya adalah mawquf bih. Mawquf bih adalah harta 
yang akan diwakafkan. Pada wakaf wasiat polis objek atau harta yang diwakafkan 
adalah polis asuransi. Polis asuransi pada wakaf wasiat polis harus polis asuransi 
syariah, karena asuransi syariah dilandasi dengan akad tolong-menolong. 
Polis asuransi syariah tersebut akan disalurkan kepada lembaga wakaf yang 
dipilih oleh waqif atau peserta asuransi syariah ketika peserta asuransi sudah 
meninggal dunia. Waqif atau peserta asuransi wakaf polis diperkenakan untuk 
memilih kemana hartanya akan disalurkan. 
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d. Mawquf ‘Alaih 
Rukun keempat pada wakaf wasiat polis adalah Mawquf ‘Alaih, yaitu 
penerima manfaat wakaf wasiat polis ketika peserta meninggal dunia. Terdapat 3 
pihak yang akan menerima manfaat wakaf wasiat polis ini, yaitu: 
1) Ahli waris, pada fatwa DSN-MUI nomor: 106/DSN-MUI/X/2016 telah 
diatur bahwa maksimal 45% dari manfaat asuransi untuk ahli waris dan 
maksimal 70% dari manfaat investasi.  
2) Lembaga Keagamaan atau lembaga apapun yang ditunjuk oleh waqif 
sebagai penerima 45% dari manfaat asuransi dan 30% dari manfaat 
investasi.  
3) Lembaga wakaf, lembaga wakaf disini sebagai penerima sekaligus 
pengelola wakaf manfaat polis ketika peserta asuransi meninggal dunia.  
e. Saksi 
Pada wakaf wasiat polis tentu harus ada saksi sebagai rukun wakaf. Saksi 
pada wakaf wasiat polis biasanya adalah agent asuransi, karena saat awal 
perjanjian seorang waqif menuliskan formulir persyaratan dihadapan agent 
asuransi syariah. 
f. Nadzir 
Rukun wakaf wasiat polis yang terakhir adalah nadzir sebagai pengelola 
dari wakaf manfaat asuransi dan manfaat investasi ketika pemegang polis 
meninggal dunia. Nadzir biasanya yang sudah bekerja sama dengan pihak 
asuransi syariah ataupun ditunjuk langsung oleh waqif. 
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Wakaf akan dikelola oleh nadzir dan kemudian akan didistribusikan pada 
bidang bidang produktif ataupun keagamaan. Nadzir harus merupakan lembaga 
yang terpercaya dan sudah tersertifikasi. 
4. Implementasi Wakaf Wasiat Polis 
Dalam konsep wakaf wasiat polis ini terdapat 3 elemen yang terkandung di 
dalamnya, yaitu dana asuransi yang berupa ujrah dan tabarru‟. Kedua, dana 
investasi dan ketiga, dana polis yang akan diwakafkan. Namun, terdapat beberapa 
ketentuan dari tiap elemen tersebut. Berikut ketentuan wakaf wasiat polis yang 
telah diatur dalam fatwa DSN-MUI nomor: DSN-MUI Nomor: 106/DSN-
MUI/X/2016: 
a. Pihak yang ditunjuk untuk menerima manfaat asuransi menyatakan janji 
yang mengikat (wa'd mulzim) untuk mewakatkan manfaat asuransi. 
b. Manfaat asuransi yang boleh diwakatkan paling banyak 45% dari total 
manfaat asuransi. 
c. Semua calon penerima manfaat asuransi yang ditunjuk atau penggantinya 
menyatakan persetujuan dan kesepakatannya, dan 
d. lkrar wakaf dilaksanakan setelah manfaat asuransi secara prinsip sudah 
menjadi hak pihak yang ditunjuk atau penggantinya. 
1) Ketentuan Wakaf Manfaat Investasi 
a) Manfaat investasi boleh diwakatkan oleh peserta asuransi. 
b) Kadar jumlah manfaat investasi yang boleh diwakatkan paling 
banyak sepertiga (1/3) dari total kekayaan dan/atau tirkah, kecuali 
disepakati lain oleh semua ahli waris. 
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c) Ketentuan ujrah terkait dengan produk wakaf 
d) Ujrah tahun pertama paling banyak 45% dari kontribusi reguler; 
e) Akumulasi ujrah tahun berikutnya paling banyak 50% dari 
kontribusi. 
Gambar 2.2 
Skema pengelolaan wakaf wasiat polis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada skema pelaksanaan wakaf wasiat polis, waqif merupakan peserta 
asuransi wakaf wasiat polis. Waqif membayarkan kontribusi setiap bulannya 
dengan pembagian ujrah, tabarru‟, dan investasi kepada perusahaan asuransi 
syariah yang juga secara tidak langsung kontribusi tersebut diserahkan kepada 
 Peserta Asuransi pepea Asur nsi 
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 meninggal 
1. Pembayaran kontribusi 
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Sumber: Habibi, 2017 
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lembaga wakaf untuk diwakafkan nantinya. Ketika waqif atau peserta asuransi 
meninggal dunia maka manfaat asuransi dan manfaat investasi akan dapat 
dicairkan untuk dikelola oleh lembaga wakaf dan sebagian lagi untuk ahli waris 
(Habibi, 2017: 294).  
5. Perhitungan Potensi Wakaf Polis 
Wakaf polis asuransi memiliki beberapa penamaan di antaranya, yaitu 
wakaf wasiat polis, wakaf manfaat investasi, wakaf manfaat asuransi, dan wakaf 
asuransi syariah. Wakaf polis tergolong dalam wakaf bergerak yangmana manfaat 
wakaf akan dapat digunakan ketika peserta sudah nelakukan klaim. Wakaf wasiat 
polis dirasa memiliki potensi yang besar.  Perhitungan potensi wakaf wasiat polis 
di Surakarta bisa dilakukan melalui beberapa cara dengan ketentuan yang sudah 
fatwakan oleh DSN-MUI pada Fatwa DSN-MUI Nomor: 106/DSN-MUI/X/2016. 
Menurut fatwa DSN-MUI Nomor: 106/DSN-MUI/X/2016 perhitungan 
manfaat wakaf dibagi menjadi 2 yaitu dari manfaat asuransi dan manfaat 
investasi. Besarnya manfaat asuransi dihitung dari besarnya kontribusi, misalnya 
pada PT. Takaful Keluarga Agency Solo jumlah kontribusi Rp300.000,00 akan 
mendapatkan manfaat Al-Khairat Rp100 juta. Sesuai dengan ketentuan fatwa 
bahwa pada manfaat asuransi maksimal 45% Sehingga total maksimal yang 
diwakafkan adalah Rp45.000.000, 00. Pada manfaat investasi maksimal sebesar 
30% dari total investasi. 
Perhitungan potensi wakaf polis sesuai dengan Fatwa DSN-MUI Nomor: 
106/DSN-MUI/X/2016 dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
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a. Melalui Jumlah Penduduk Muslm Produktif 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mustafa mengenai manajemen 
investasi wakaf uang terdapat asumsi perhitungan potensi wakaf melalui jumlah 
penduduk muslim kelas menengah. Jumlah penduduk muslim kelas menengah 
diperkirakan sejumlah 10 Juta Jiwa dengan penghasilan rata-rata Rp500.000 
sampai dengan Rp10.000.000,00 maka dapat diasumsikan 10 Juta jiwa penduduk 
muslim memiliki wakaf polis dengan kontribusi Rp300.000,00. 
Maka potensi rata rata manfaat asuransi untuk wakaf Polis adalah 45% 
dikali Rp100 juta akan mendapatkan hasil Rp45.000.000,00 kemudian dikalikan 
dengan jumlah penduduk kelas menengah maka akan menghasilkan Rp450 
Triliun. Sedangkan manfaat investasinya sebesar 30% dari hasil investasi 
(Nasution, 2005:301). 
b. Melalui Jumlah Peserta Asuransi Syariah 
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis juga dapat dihitung dengan asumsi 
jumlah peserta asuransi syariah di Kota Surakarta dengan menghitungan perkiraan 
kontrbusi peserta dan hasil investasinya yang akan menemukan manfaat investasi 
dan manfaat asuransi. 
2.2 Kerangka Berfikir 
Dalam penyusunan penelitian ini dibutuhkan adanya kerangka berpikir yang 
terperinci agar penelitian ini lebih terarah. Berikut kerangka berpikir dalam 
penelitian ini.  
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1. Alasan penelitian ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui mekanisme 
wakaf wasiat polis asuransi syariah pada perusahaan asuransi syariah di 
Kota Surakarta.  
2. Proses penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada Agency 
Director, Senior Manajer Agency, dan karyawan asuransi syariah yang 
menawarkan wakaf wasiat polis asuransi syariah untuk mengetahui potensi 
wakaf wasiat polis di Surakarta. 
3. Dalam penelitian yang akan didapat adalah data mekanisme wakaf wasiat 
polis dan potensi wakaf wasiat polis di Surakarta 
4. Sehingga setelah penelitian ini diharap perusahan dan pemerintah dapat 
meningkatkan pengelolaan potensi wakaf wasiat polis di Kota Surakarta. 
Agar lebih mudah untuk dipahami, Peneliti telah membuat bagan kerangka 
berpikir sebagai berikut.  
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Gambar 2.3 
Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di kota Surakarta, tepatnya di PT. Asuransi  
Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo, PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, dan PT. Prudential Assurance 
Pru Syariah Agency Solo. Waktu penelitian dimulai pada bulan Agustus 2018. 
 
3.2 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk menganalisis potensi dan permasalahan 
Wakaf Wasiat Polis di Kota Surakarta yaitu metode deksriptif kualitatif. Menurut  
Moleong (2011:6) metode deskriptif kualitatif adalah metode yang bermaksud 
untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata maupun bahasa pada suatu konteks khusus dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.  
Metode kualitatif sering disebut dengan metode penelitian naturalistik 
karena penelitian ini dilakukan secara natural atau alamiah. Selain itu metode 
kualitatif juga sering disebut metode etnographi karena awal mula ditemukan 
metode ini digunakan untuk meneliti mengenai antropologi budaya. Hasil dari 
metode kualitatif nantinya adalah berupa analisis deskriptif yang bersifat kualitatif 
(Sugiyono, 2013:205). 
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Secara keseluruhan, metode deskriptif kualitatif memanfaatkan cara-cara 
penafsiran dengan menyajikannya dalam bentuk deskriptif (Ratna, 2013). Metode 
tersebut bertujuan untuk mengungkapkan berbagai informasi kualitatif dengan 
pendeskripsian yang teliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan secara cermat 
sifat-sifat suatu hal (individu atau kelompok), keadaan fenomena, dan tidak 
terbatas pada pengumpulan data melainkan analisis dan interpretasi (Endraswara, 
2013:177). 
Metode deskriptif kualitatif merupakan metode yang tepat untuk 
digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sebab, metode tersebut 
sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis potensi wakaf wasiat polis, 
permasalahan wakaf wasiat, mengetahui minat masyarakat untuk berwakaf wasiat 
polis di Kota Surakarta. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi sesuai 
dengan pembatasan dan rumusan masalah yang telah dipaparkan Peneliti.  
 
3.3 Sampel Sumber Data 
Dalam menentukan sampel sumber data pada penelitian kualitatif 
dilakukan secara purposive dan bersifat snowball. Penentuan  sampel ini bersifat 
sementara karena sampel akan berkembang saat Peneliti melakukan penelitian 
(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini Peneliti mengambil sampel sumber data 
karyawan PT. Asuransi  Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo, PT. 
Sun Life Insurance Syariah Agency Surakarta, PT. Prudential pru syariah Agency 
Solo. Objek penelitian ini adalah potensi dan permasalahan wakaf wasiat polis di 
Surakarta. 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Bentuk data dan sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-kata dan tindakan, selebihnya hanyalah data tambahan (Lofland dan Lofland 
dalam Moleong, 2011:157). Berikut data dan sumber data dalam penelitian ini.  
3.4.1 Data 
Pada penelitian ini data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji 
berupa data kualitatif. 
3.4.2 Sumber data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama yaitu 
melalui wawancara secara langsung kepada subjek penelitian. Pada 
penelitian ini data primer adalah transkip hasil wawancara kepada 
karyawan PT. Asuransi  Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency 
Solo, dan PT. Sun Life Insurance Syariah Agency Surakarta, Nasabah 
yang telah berwakaf wasiat polis, serta masyarakat kota Surakarta.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang tersedia dan diperoleh peneliti 
melalui literatur dan referensi seperti buku, jurnal, artikel, laporan 
perusahaan, data statis penduduk Surakarta, serta situs internet. Data 
yang diperoleh mengandung informasi yang di bahas pada penelitian 
ini.  
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti untuk 
mengungkapkan atau menjaring informasi sesuai dengan lingkup penelitian 
(Sujarweni, 2014:74).  Terdapat tiga teknik yang digunakan oleh Peneliti untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini, yaitu teknik wawancara, dokumentasi 
dan studi pustaka.  
3.5.1 Teknik Wawancara 
Teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
wawancara. Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
memberikan pertanyaan langsung kepada responden atau narasumber. Terdapat 
beberapa macam teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian kualitatif, 
yaitu teknik wawancara terstruktur, teknik wawancara Semiterstruktur dan tidak 
terstruktur. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 
Teknik wawancara semi terstruktur adalah penggabungan dari teknik 
wawancara tidak struktud dan teknik wawancara tersetruktur yangmana peneliti 
terlebih dahulu menyiapkan pertanyaan untuk ditanyakan kepada informan. 
Dengan wawancara semi terstruktur ini nantinya setiap responden akan diberikan 
pertanyaan yang sama. Teknik wawancara semi terstruktur ini digunakan Peneliti 
terlebih dahulu agar wawancara dapat lancar sesuai dengan pertanyaan yang 
Peneliti lakukan (Sugiyono, 2013:224).  
Dengan menggunakan teknik ini, Peneliti mewawancarai secara langsung 
karyawan responden yang dalam hal ini adalah karyawan PT. Asuransi  Takaful 
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Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo, PT. Sun Life Insurance Syariah 
Agency Solo, PT. Prudential Pru Syariah KPM Solo. 
3.5.2 Teknik Dokumentasi  
Digunakan sebagai teknik pendukung dalam penelitian ini. Teknik 
dokumentasi merupakan teknik mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, dan sebagainya 
(Arikunto, 2010:274). Pada penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk 
memperkuat hasil penelitian. 
3.5.3 Teknik Studi Kepustakaan  
Digunakan sebagai teknik pendukung dalam penelitian ini. Teknik studi 
kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi 
penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-
laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 
2014:79). Penggunaan teknik studi pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data-data pendukung yang berkaitan dengan penelitian. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah teknik yang digunakan untuk menyusun data 
secara sistematis dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, 
memilih data, dan membuat simpulan, sehingga data mudah dipahami (Sugiyono, 
2013:148). Teknik analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis data 
berdasarkan data yang diperoleh.  
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Teknik analisis data yang sesuai untuk penelitian ini yaitu teknik analisis 
mengalir. Milles dan Huberman (dalam Sugiyono 2013:337) menyatakan bahwa 
terdapat tiga komponen dalam teknik analisis mengalir, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan verifikasi. Berikut penerapan teknik analisis mengalir dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Peneliti.  
1) Analisis Sebelum di Lapangan 
Dalam penelitian kualitatif sebelum melakukan penelitian dilapangan terlebih 
dahulu melakukan analisis data sekunder ataupun data sebelumnya. Analisis itu 
bertujuan untuk memfokuskan penelitian. 
2) Pengolahan Data Wawancara 
Dalam penelitian kualitatif pengolahan data wawancara dilakukan dengan 
menelaah hasil wawancara. Melakukaan telaah data dilakukan secara deskriptif 
dengan menerangkan gambaran mengenai kondisi atau keadaan saat dilakukan 
wawancara. 
3) Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan, penyederhanaan, dan 
transformasi data. Data yang diperoleh dari wawancara responden cukup banyak, 
tetapi tidak semua data yang telah terkumpul akan dianalisis. Oleh karena itu, 
perlu mereduksi data berdasarkan tingkat urgensi data untuk mempermudah 
penyajian data dan penarikan simpulan.  
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4) Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif,  penyajian data bersifat naratif dan mengacu pada 
rumusan masalah. Oleh karena itu, hasil reduksi data akan disajikan dalam bentuk 
narasi. Narasi tersebut merupakan deskripsi mengenai kondisi yang rinci dan 
mendalam sesuai rumusan masalah yang telah Peneliti paparkan pada Bab I.  
5) Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Langkah terakhir dalam teknik analisis mengalir adalah penarikan simpulan 
dan verifikasi. Setelah melakukan reduksi dan sajian data, Peneliti perlu menarik 
simpulan serta memverifikasi yang telah diperoleh. Melalui proses penarikan 
simpulan, rumusan masalah dapat terjawab. Selain itu, hasil simpulan juga dapat 
menjadi indikator ketercapaian tujuan penelitian. Simpulan yang didapat, 
kemudian diverifikasi oleh Peneliti untuk mendapatkan hasil penelitian yang 
dapat dipertanggungjawabkan.  
  
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Pada BAB IV, peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian yang 
berfokus pada potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta 
dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan analisis deskriptif, 
sehingga hasil dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar, bukan 
angka. Laporan penelitian berisi kutipan hasil wawancara, catatan lapangan, 
rekaman suara, dokumentasi pribadi, foto, dan dokumen resmi pendukung 
penelitian (Sugiyono, 2013:110). 
Pada bab ini peneliti akan memaparkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai: 1) Deskripsi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta, 2) 
Profil perusahaan asuransi syariah yang menyediakan produk wakaf wasiat polis 
asuransi syariah, 3) Profil informan penelitian, 4) Hasil penelitian, dan 5) 
Pembahasan. 
 
 
 
4.2 Sejarah Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah di Kota Surakarta 
Wakaf wasiat polis asuransi syariah merupakan produk inovasi asuransi 
syariah yang berkolaborasi dengan lembaga wakaf untuk mewakafkan sebagian 
manfaat asuransi ataupun manfaat investasi saat sudah jatuh tempo pencairan 
klaim atau saat peserta terjadi risiko. Wakaf wasiat polis asuransi syariah pertama 
kali dikenalkan oleh lembaga wakaf Al-Azhar karena potensi wakaf di Indonesia 
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sangat besar namun baru sedikit yang dikelola. Munculnya wakaf polis asuransi 
syariah juga untuk meningkatkan jumlah peserta dan modal asuransi syariah 
sehingga asuransi syariah dapat melakukan spin off pada tahun 2024. 
Konsep wakaf wasiat polis asuransi syariah ini mengajak masyarakat atau 
peserta asuransi untuk berwakaf dengan sistem menabung wakaf secara rutin 
melalui pembayaran kontribusi bulanan, berbeda dengan wakaf tunai atau wakaf 
produktif. Pada wakaf wasiat polis peserta yang memiliki niat untuk berwakaf 
dengan jumlah yang besar, tetapi saat pertengahan pembayaran kontribusi tersebut 
peserta mengalami risiko meninggal dunia, maka niat besarnya jumlah wakaf 
tersebut akan tetap terealisasikan melalui dana kontribusi semua peserta.  
Wakaf wasiat polis asuransi syariah juga memiliki quantum wakaf. 
Manfaat quantum wakaf bukan hanya untuk keluarga yang ditinggalkan, tetapi 
juga proteksi perlindungan diri peserta asuransi, amal jariyah peserta asuransi 
melalui wakaf, serta masyarakat umum melalui manfaat wakaf polis asuransi 
syariah yang diberikan oleh peserta asuransi syariah. 
Wakaf wasiat polis asuransi syariah di Indonesia sudah mulai 
disosialisasikan sejak tahun 2012 oleh Lembaga Wakaf Al-Azhar. Pengenalan 
produk tersebut hanya berupa sosialisasi dakwah Lembaga Wakaf Al-Azhar, 
namun belum sampai pada proses penawaran. Menurut Badan Wakaf Indonesia 
(BWI) potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Indonesia sangat besar, 
tetapi belum digarap dengan maksimal (www.wakafalazhar.or.id). 
Lembaga Al-Azhar menggait perusahan asuransi syariah untuk 
mengajukan surat permohonan penurunan fatwa Dewan Syariah Nasional MUI, 
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sehingga kelak, wakaf wasiat polis asuransi syariah mempunyai legalitas yang 
resmi. Pada tahun 2016 DSN-MUI mengeluarkan fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-
MUI/X/2016 pada bulan Oktober tahun 2016 (Sulistiani, 2017:287). 
Di Kota Surakarta wakaf wasiat polis asuransi syariah pertama kali 
ditawarkan pada bulan September tahun 2017 oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga  
Agency Solo, kemudian diikuti oleh PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah 
Agency Solo pada akhir tahun 2017, dan terakhir adalah PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta yang baru ada wakaf pada awal 
2018. 
Sampai saat ini sudah ada 3 perushaan asuransi syariah yang menawarkan 
produk wakaf wasiat polis, yaitu:  PT. Asuransi Takaful Keluarga  Agency Solo, 
PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, dan PT. 
Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo 
 
4.2.1 Jumlah Perusahaan Penyedia Wakaf Wasiat Polis 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti di lapangan, diketahui bahwa 
jumlah perusahaan asuransi syariah di Kota Surakarta yang menawarkan wakaf 
wasiat polis asuransi syariah berjumlah 3 perusahaan dengan data sebagi berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Perusahan Asuransi Syariah  
Penyedia Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah di Kota Surakarta 
 
No Nama Perusahaan Alamat Tahun mulai 
1, PT. Asuransi Takaful 
Keluarga  Agency 
Solo 
Jl.Sam Ratulangi No.72A, 
Kerten,Laweyan,Surakarta 
September 
2017 
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2, PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency 
Director Bataru Giri 
Surakarta 
Jl. Slamet Riyadi, RT. 01/02, 
Tegal Bamban No. 07, 
Kartasura, Sukoharjo 
April 2018 
3.  PT. Prudential Life 
Assurance Pru Syariah 
Agency Solo 
Ruko Solo Baru, Blok HD 
No. 4 – 5, Solo 57552 
Akhir 2017 
Sumber: Wawancara narasumber 
4.2.2 Profil Perusahaan yang Terdapat Wakaf Wasiat Polis 
Berdasar hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di 
lapangan, diketahui 3 profil perusahaan asuransi syariah yang menawarkan wakaf 
wasiat polis, sebagai berikut: 
1. PT. Asuransi Takaful Keluarga  Agency Solo 
a. Nama dan Alamat Lembaga 
Nama : PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Surakarta 
Sektor Usaha : Jasa Keuangan Syari‟ah 
Diresmikan : 2009  
Alamat Kantor: Jl. Sam Ratulangi No.72 A, Kerten, Laweyan, Kota 
Surakarta, Jawa Tengah 57143 
Email  : takaful_solo@yahoo.com 
b. Visi dan Misi PT. Takaful Keluarga 
Visi : “Menjadi perusahaan asuransi jiwa syariah yang terdepan dalam    
pelayanan, operasional dan pertumbuhan bisnis syariah di 
Indonesia dengan profesional, amanah dan bermanfaat bagi 
masyarakat.” 
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Misi : “Menyelenggarakan bisnis asuransi syariah secara profesional 
dengan memiliki keunggulan dalam standar operasional dan 
layanan” 
c. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. Takaful Keluarga RO Al-Fath Solo  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Formatur Organisasi   
 Dewan Pengawas Syariah 
Ketua : KH. Muhyidin Junaidi 
Sekretaris : Ust. Satibi Darwi 
 Dewan Pengurus 
Sekretaris Umum : Ayu 
Bendahara Umum dan Bid. Sosial : Wiwik Diana 
 
Pusat 
TAD 
Admin 
TSM TSM TSM TSM 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
TF
C 
Area Manager Kantor 
Pemasaran 
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 Dewan Komisaris  
Komisaris Utama     : Dato' Mohamed Hassan Md Kamil 
Komisaris Independen    : Tri Djoko Santoso 
Komisaris      : Muhammad Harris, SE 
Komisaris      : Mahadzir Azizan 
 Struktur RO Al-Fath 
Retail Bussiness Areal Manager    : Prasetyawab Ardi Nugroho 
Sales and Marketing Suppport    : Indra Rajab 
Takaful Agency Director     : Yuli Lestari 
 
2. PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta 
a. Nama dan Alamat Lembaga 
Nama : PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru  
 Giri Surakarta 
Sektor Usaha : Jasa Keuangan Syari‟ah 
Diresmikan : 2014  
Alamat Kantor: Jl. Slamet Riyadi, RT. 01/02, Tegal Bamban No. 07, 
Kartasura, Sukoharjo 
Email  : sun.sb.giri@sunlife.co.id  
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b. Visi dan Misi PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta 
Visi : “Sebagai pemimpin International dalam asuransi dan wealth 
management.” 
Misi : “Membantu nasabah mencapai kesejahteraan melalui kemampuan      
financial” 
c. Struktur Organisasi 
 
Gambar 4.2 
Struktur Organisasi PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah KPM Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 Formatur Organisasi   
Agency Direktur : H. Bambang Taruno 
Senior Agency Manajer : Ari Sandy 
Agency Manajer : Kholifah 
  Diah R.M 
  Jumiranti 
Agency Direktur 
Senior Manajer 
Admin 
Agency manajer Agency manajer Agency manajer Agency manajer 
Agen agen agen agen 
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  Wijayanti 
  Sri Harjani 
Admin Bussines : Aries Afrilian  
 
3. PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo 
a. Nama dan Alamat Lembaga 
Nama : PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo 
Sektor Usaha : Jasa Keuangan Syari‟ah 
Diresmikan : 2000 
Badan Hukum: Nomor 188.4/440/BH /VI/2007 
S K M K I : Nomor 241/KMK.017/1995 
S M K : Nomor S.191/MK.6/2001 dan S-9077/BL/2008  
Alamat Kantor: Ruko Solo Baru, Blok HD No. 4 – 5, Solo 57552  
Email  : customer.idn@prudential.co.id 
a. Visi dan Misi PT. Prudential Life Assurance 
Visi : “Menjadi agency terbaik di Prudential Indonesia dengan 
pertumbuhan berkelanjutan  melalui sumber daya manusia, 
organisasi yang solid dan kepuasan nasabah”. 
Misi : “ Kesejahteraan bersama dengan memberikan nilai terbaik bagi 
semua yang terlibat dalam organisasi”. 
b. Struktur Organisasi 
Dewan Pengawas  
Ketua 
: Bp. Willy A. Prianto 
Ketua Exco   Bp. Wim Agus Winarno 
Syariah 
Agency Manager 
: H. Hatta Syamsudin, Lc 
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Yombie Hermawan Novianto 
                   Dewan Pengurus 
Sekretaris Umum : Ayu 
Bendahara Umum dan Bid. Sosial : Wiwik Diana 
Pengelola 
Recrutmen GBOP 
FS, AAJI, GL 
Workshop M3 
                 UMC 
                 AWS 
Seminar dan Camp 
Operasional IT dan Media  
 
 
: Wiwit Aji Syahputra  
: Ayu 
: Eni, Tesa, Ika, Isdaryanto 
: Rina, Noerma, Eno, Endro 
: Ari, Bayu, Mega  
:Imam, Vicky, Ipunk dan Rina 
: Rommy 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
SEKRETARIS 
KETUA EXCO 
BENDAHARA UMUM DAN 
BID. SOS 
SEKRETARIS UMUM 
IT & MEDIA 
RECRUTMEN 
WORKSHOP 
SEMINAR & 
CAMP 
GBOP FAST 
TART, M3, AWS, UMC 
Gambar 4.3 
Struktur Organisasi PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah  
Agency Solo 
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4.3 Profil Informan Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara pada beberapa 
informan untuk mendapat hasil penelitian, adapun informan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Ibu Yuli Lestari 
Informan pertama yaitu Ibu Yuli Lestari, beliau menjabat sebagai agency 
direktur PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Agency Solo. Peneliti 
melakukan wawancara langsung dengan Ibu Yuli Lestari di Kantor untuk 
menanyakan terkait potensi wakaf wasiat polis dan faktor pendukung dan 
penghambat wakaf wasiat polis. Peneliti melakukan wawancara tanggal 11 
Januari 2019. 
2. Ibu Fiha 
Informan peneliti berikutnya adalah Ibu Fiha, Ibu Fiha merupakan Takaful 
senior manager (TSM) di PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath 
Agency Solo. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan ibu Fiha 
untuk menanyakan temuan dilapangan saat ibu Fiha menawarkan produk 
wakaf wasiat polis. Peneliti melakukan wawancara pada 10 Januari 2019. 
3. Ibu Mia 
Informan peneliti berikutnya adalah Ibu Mia yang merupakan customers 
service di PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Agency Solo. 
Peneliti melakukan wawancara kepada Ibu Mia untuk menanyakan rata 
rata peserta mendaftarkan asuransi dan juga rata-rata peserta melakukan 
klaim. Peneliti melakukan wawancara pada 10 Januari 2019. 
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4. Bapak Aries 
Informan berikutnya adalah Bapak Aris, selaku customers service  pada 
PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta. 
Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak aris untuk menanyakan 
detail produk dan rata-rata peserta mendaftarkan asuransi dan juga rata rata 
pesera melakukan klaim asuransi.  
5. Bapak Bambang Taruno 
Bapak Bambang Taruno merupakan agency direktur PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta. Peneliti melakukan 
wawancara untuk mencari informasi detail terkait potensi wakaf wasiat 
polis dan faktor pendukung penghambat wakaf wasiat polis di Kota 
Surakarta. 
6. Bapak Avi Subagyo  
Informan peneliti berikutnya adalah Bapak Avik, Bapak Avik merupakan 
Agency Manajer pada PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency 
Solo. Peneliti melakukan wawancara langsung kepada Bapak Avik untuk 
mencari informasi detail terkait wakaf wasiat polis di Kota Surakarta dan 
faktor pendukung penghambat wakaf wasiat polis. Peneliti melakukan 
wawancara pada tanggal 15 Januari 2019. 
7. Bapak Ari 
Bapak Ari merupakan senior manajer agemcy PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Syariah Solo. Peneliti mewawancarai Bapak Ari pada 
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18 Januari 2019 untuk menanyakan detai mengenai wakaf polis di PT. 
Sunlife Financial Indonesia Agency Syariah Solo. 
 
 
 
4.4 Hasil Penelitian  
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama dua bulan, menghasilkan 
data berupa transkrip wawancara yang didapat dengan teknik wawancara semi 
terstruktur dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini adalah Agency 
Direktur, agency manajer, dan karyawan perusahaan asuransi syariah di Kota 
Surakarta. 
Tujuan dari wawancara ini untuk mengetahui potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di Kota Surakarta. Untuk menggali informasi potensi wakaf 
wasiat polis di Kota Surakarta, peneliti melakukan wawancara semi terstruktur 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan pokok. Pertanyaan tersebut yaitu, 1) 
Siapa pihak yang berwakaf wasiat polis?, 2) Bagaimana pengelolaan wakaf wasiat 
polis asuransi syariah di perusahaan ini?, 3) Siapa pihak pengelola wakaf wasiat 
polis asuransi syariah?, 4) Bagaimana potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah 
di Kota Surakarta?  
Dari beberapa pertanyaan pokok dan ditambah dengan pertanyaan 
pendukung lainnya, maka didapat hasil penelitian sebagai berikut: 
4.4.1 Pihak yang Berwakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah 
Pada sub bab ini peneliti menjelaskan hasil wawancara dari informan 
penelitian untuk mengetahui pihak yang berwakaf wasiat polis asuransi syariah. 
Peneliti menanyakan pertanyaan “siapa saja peserta wakaf wasiat polis asuransi 
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syariah pada perusahaan ini?” kepada Ibu Yuli selaku agency director PT. 
Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo, berikut pernyataan beliau: 
“kalo disini macem macem mas pesertanya, dari berbagai kalangan. Tapi 
disini target kita itu diusia produktif, kalo wakaf polis, usianya? Ya kita 
biasanya juga diantara itu antara 25 sampai 55. Ya biasaya diutamakan 
yang usia produktif ya ya usia 25-45”(wawancara Ibu Yuli Lestari Agency 
Direktur PT. Takaful Keluarga Agency Solo, 11/01/19). 
 
Dari pernyataan Ibu Yuli selaku Direktur Agency PT. Takaful Keluarga 
Agency Solo, pihak yang berwakaf wasiat polis asuransi syariah berkisar pada 
usia 25 sampai 55 tahun. Peneliti menanyakan kembali mengenai “Siapa saja yang 
sudah berwakaf wasiat polis asuransi syariah?”, berikut pernyataan beliau: 
“selama ini yang sudah berwakaf wasiat polis asuransi dari berbagai 
profesi mas, ada yang dari pengusaha, dokter, eksekutif muda gitu-gitu 
malah yang sudah openminded sama investasi akhirat.”(wawancara Ibu 
Yuli Lestari Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency Solo, 
11/01/19). 
 
Pernyataan dari Ibu Yuli diatas dapat dijelaskan bahwa yang berwakaf 
wasiat polis asuransi syariah dari berbagai profesi, seperti: Pengusaha, dokter, dan 
eksekutif muda yang berusia produktif. Peserta yang berwakaf wasiat polis juga 
harus beragama Islam, hal ini sesuai dengan pernyataan dari Ibu Yuli selaku 
Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency Solo, berikut pernyataan beliau: 
“... yang namanya wakaf itu kan dari sumber yang baik dan kembali ke 
tempat baik. Jadi persyaratan kita itu harus dari sumber dana umat Islam, 
jadi khusus untuk wakaf kita tidak menerima dari agama lain...” 
(wawancara Ibu Yuli Lestari Agency Direktur PT. Takaful Keluarga 
Agency Solo, 11/01/19). 
 
Peneliti juga menanyakan Siapa saja yang sudah berwakaf wasiat polis 
asuransi syariah kepada Ibu Fiha selaku Senior Agency Manajer PT. Asuransi 
Takaful Keluarga Syariah Solo, berikut pernyataan dari beliau: 
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“...Saya sudah goal wakaf wasiat polis itu 4 mas, yang pertama itu dari 
presentasi di RSUD lalu dapet dokter satu, itu pun nggak langsung goal 
mas. Lalu kedua itu kita dulu ada presentasi di pengajian masjid Agung 
gitu, kita dikasih kesempatan buat presentasi. Itu tembus juga, tapi nggak 
langsung saat itu juga, kita cari yang antusias lalu kita dekati gitu. Lalu 
yang satu itu mau mewakafkan tapi usianya sudah tua jadi kita kasih ke 
nama anaknya gitu. Yang terkahir itu udah kenal lama mas, ibu rumah 
tangga.” (wawancara Ibu Fiha Manajer agency Takaful Keluarga Syariah 
Solo, 10/01/2019). 
 
Dari pernyataan Ibu Fiha selaku senior manajer agency peserta yang 
berwakaf wasiat polis berprofesi sebagai dokter di RSUD Solo, Ibu pengajian di 
masjid agung, dan ibu rumah tangga. Peserta yang berwakaf wasiat polis tidak 
langsung menyetujui dalam pertemuan pertama, namun juga diperlukan 
pendekatan lebih lagi setelahnya. 
Peneliti juga menyakan pertanyaan yang sama kepada Bapak Ari selaku 
senior manajer PT. Sunlife Finance Indonesia Syariah Agency Solo, berikut 
pernyataan beliau: 
“Peserta asuransi disini tidak ada batas usia mas, karena kan semua produk 
bisa diberi manfaat wakaf wasiat polisnya. Selama dia mampu, muslim, 
dan sehat boleh berwakaf wasiat polis.” (wawancara Bapak Ari selaku 
manajer agency di PT. Sunlife Financial Indonesia senior agency manajer 
Bataru Giri Surakarta, 18/01/2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Ari selaku senior manajer agency perserta yang 
berwakaf wasiat polis adalah yang beragama muslim dan sehat. Peserta yang 
sudah berwakaf wasiat polis dari berbagai profesi seperti guru, dokter, PNS, dan 
pengusaha.  
Pertanyaan serupa peneliti tanyakan kepada Bapak Avik Subagyo selaku 
senior manajer PT. Prudential Pru Syariah Agency Solo, beliau menyatakan 
bahwa:  
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“Kalo dikita itu yang jadi peserta biasanya yang usia usia produktifmas, 
karena kan syarat jadi peserta itu usia minimal 17 tahun. Tapi kalo yang 
sudah berwakaf polis, sampai sekarang saya belum menemui mas” 
(wawancara Bapak Avi Subagyo senior agen manajer PT. Prudential Life 
Assurance Pru Syariah Agency Solo, 15/01/2019). 
 
Dari pernyataan informan, yang berwakaf wasiat polis asuransi syariah 
adalah peserta asuransi yang memiliki polis asuransi dan ingin mewakafkan 
sebagian dari manfaat asuransi dan atau manfaat investasi saat terjadi risiko atau 
jatuh tempo. Syarat peserta bisa berwakaf polis asuransi syariah terlebih dahulu 
menjadi peserta asuransi dan memiliki polis asuransi syariah.  
Peneliti juga menanyakan “Berapa jumlah peserta wakaf wasiat polis 
asuransi syariah hingga januari 2019?” kepada informan, berikut pernyataan dari 
Ibu Yuli selaku agency director PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo: 
“Wakaf polis di sini itu dari tahun 2017, untuk bulannya kalo nggak salah 
september-an, untuk jumlahnya di Solo kurang lebih ada 20, 20 lebih lah. 
Kalau jumlah pastinya belum tak hitung” (wawancara Ibu Yuli, Agency 
Direktur Takaful Solo, 11/01/2019). 
 
Dari pernyataan Ibu Yuli selaku Agency Direktur PT Asuransi Takaful 
Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo dapat dikatakan bahwa dalam kurun 
waktu 1 tahun jumlah peserta wakaf wasiat polis asuransi syariah adalah 20 orang. 
Peneliti juga menanyakan jumlah peserta yang sudah berwakaf wasiat 
polis kepada Bapak Aries selaku Admin PT. Sunlife Finance Indonesia Syariah 
Solo, berikut pernyataan beliau: 
“Di sini wakaf polis, berapa ya mbak (menanyakan kepada agen lain), 
wingi kae pak Ari goal 10 ya trus seko bu ratna kae goal 5 atau 6-an. Ya 
sekitar 16-an lah”(wawancara dengan Bapak Aris Admin PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta Solo, 
20/08/2018). 
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Pertanyaan serupa peneliti tanyakan kepada Bapak Ari selaku senior 
agency manajer PT. Sunlife Finance Indonesia Syariah Agency Solo, beliau 
mengatakan bahwa: 
“Seluruh Indonesia itu udah banyak banget, ya ratusan sih. Kalo disini 
belum banyak. Ada 100 kurang. soalnya kita baru.... eeeem kurang lebih 
10-20 orang sih, masih baru”(wawancara bapak Ari Senior Manajer 
Agency PT. Sunlife Syariah Solo, 18/01/19). 
Kepada bapak Avik Subagyo selaku senior agency manajer, peneliti 
menanyakan mengenai hal yang sama, berikut pernyataan Bapak Avik Subagyo: 
“Kalo yang sudah berwakaf disini itu saya belum pernah menemuin. Sejak 
saya disini belum ada sih yang bentuk wakaf. Cuman kemarin di grup 
selling itu ada sekali menggundang Al-Azhar untuk berbicara tentang 
wakaf. Tapi kalo yang sudah masuk ke wakaf ini belum sama sekali. 
karena masih baru dan kita juga sedang belajar, karena untuk mengubah 
mindset orang orang solo itu nggk gampang”(wawancara Bapak Avi 
agency manajer Prudential syariah Solo, 15/01/2019). 
 
Pernyataan Bapak Avi, dapat dianggap wajar apabila belum ada peserta 
yang berwakaf wasiat polis, karena usia wakaf polis yang tergolong masih baru. 
Bapak Avik juga menambahkan bahwa beliau masih belajar mengenai wakaf polis 
dan banyak agen yang juga masih belajar mengenai wakaf polis, sehingga untuk 
menjual produk wakaf wasiat polis masih perlu pelatiahan lagi. 
Dari Pernyataan informan diatas dapat dijelaskan bahwa, peserta yang 
berwakaf wasiat polis asuransi syariah, terdiri dari berbagai macam usia dengan 
rentan usia 25 tahun sampai dengan 50 tahun. Peserta berasal dari berbagai 
profesi, diantanya: Dokter, Pengusaha, ekstekutif muda, Pegawai negeri sipil, 
guru, dan ibu rumah tangga. Peserta wakaf wasiat polis juga harus beragama 
Islam, sehat, dan mampu dalam segi financial. 
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4.4.2 Pihak Pengelola Polis Asuransi Syariah 
Pihak pengelola polis asuransi syariah sebelum diwakaf kan adalah 
perusahaan asuransi syariah. Namun, tidak semua perusahaan asuransi syariah 
menyediakan produk wakaf wasiat polis, hanya ada beberapa perusahaan asuransi 
syariah yang menyediakan wakaf wasiat polis asuransi syariah. Di kota Surakarta 
hanya terdapat 3 perusahaan asuransi syariah yang menyediakan wakaf wasiat 
polis asuransi syariah, yaitu PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo, PT. 
Sunlife Financial Indonesia Syariah Agency Solo, dan PT. Prudential Pru Syariah 
Agency Solo. 
Peran perusahaan asuransi syariah hanya sebagai pengelola dana 
kontribusi peserta yang nantinya akan diwakafkan dan penyalur dana wakaf 
wasiat polis asuransi syariah dari peserta kepada lembaga wakaf. Setiap 
perusahaan memiliki mekanisme yang berbeda beda dalam menyediakan wakaf 
wasiat polis asuransi syariah, namun tetap merujuk pada Fatwa DSN-MUI Nomor 
106/DSN-MUI/X/2016. Berikut penjelasan dari informan mengenai mekanisme 
wakaf wasiat polis di setiap perusahaan: 
1. PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Agency Solo 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo, pertama kali didirkan di 
Kota Jakarta pada tahun 1994 perusahaan asuransi syariah ini berpusat di Jakarta. 
PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo memiliki berbagai macam produk, 
diantaranya adalah Takafullink Salam, Fulnadi, Tabungan Pensiun, dan yang 
terakhir adalah Takafullink Salam Wakaf. 
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Wakaf wasiat polis asuransi syariah pada PT Asuransi Takaful Keluarga 
RO Al-Fath Agency Solo bernama Takafulink Salam Wakaf. Dalam bidang 
asuransi, produk Takafulink Salam Wakaf tersebut termasuk produk baru. Hal ini 
sesuai dengan keterangan dari Ibu Yuli Lestari selaku Agency Direktur PT 
Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath, melalui wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti. 
Dalam wawancara tersebut, peneliti mengajukan pertanyaan “Sejak kapan 
wakaf wasiat polis asuransi syariah ditawarkan di sini?”,  kepada Ibu Yuli selaku 
agency direktur PT Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Solo. Menurut 
keterangan dari Bu Yuli, “Dari 2017, kalau nggak salah september-an.” 
(wawancara Ibu Yuli Lestari Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency 
Solo, 11/01/19).  
Takafulink Salam Wakaf ini dirancang untuk peserta asuransi yang ingin 
berwakaf dengan tambahan perlindungan asuransi hingga usia 80 Tahun. Peserta 
asuransi minimal usia 17 Tahun dan maksimal usia 65 Tahun dengan kontribusi 
minimal 300.000 rupiah setiap bulannya. Manfaat alkhairat atau manfaat asuransi 
minimal 100juta rupiah yang nantinya maksimal 45% akan diwakafkan dan 
sisanya untuk ahli waris keluarga yang ditinggalkan. Besarnya manfaat investasi 
bergantung pada usia peserta asuransi dan lamanya pembayaran kontribusi. 
Minimal kontribusi yang dibayarkan sama dengan kontribusi dari 
perusahaan asuransi lainnya. Manfaat asuransi minimal yang didapatkan peserta 
lebih kecil jika dibandingkan dengan PT. Sunlife financial Indonesia Syariah 
Agency Solo, dan PT. Prudential Pru Syariah Solo. Pada PT. Sunlife Financial 
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Indonesia Syariah Agency Solo, manfaat asuransi minimal 200 juta rupiah dan 
pada PT. Prudential Pru Syariah Agency Solo manfaat asuransi minimal 1Milyar 
rupiah. 
Pada Takafulink Salam Wakaf, perusahaan berperan sebagai pengelola 
dana asuransi dan pengelola dana investasi dengan ujrah yang sudah ditentukan, 
sehingga kelak manfaat asuransi dan manfaat investasi akan diserahkan dan 
dikelola oleh lembaga wakaf ataupun lembaga yang ditunjuk oleh peserta saat 
pertama peserta melakukan akad. Ada beberapa lembaga pengelolaan wakaf 
manfaat asuansi syariah dan manfaat investasi yang bekerjasama dengan PT 
Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Agency Solo, salah satunya adalah 
lembaga Amanah Takaful, tetapi peserta juga diperbolehkan menunjuk lembaga 
yang lainnya. 
Penyaluran manfaat asuransi dan manfaat investasi akan disalurkan pada 
sektor keagamaan seperti pembangunan masjid, pembangunan yayasan, bidang 
pendidikan, rumah sakit, ataupun sektor produktif lainnya. pengelolaan manfaat 
asuransi dan manfaat investasi nantinya akan dikelola oleh lembaga yang sudah 
dipilih peserta ketika akad. 
 
2. PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah Agency Surakarta 
PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah merupakan unit syariah dari PT. 
Sunlife Financial Indonesia. Didirikan pada tahun 1995 dengan pengelola yang 
masih tergabung pada perusahan konvensional. PT. Sunlife Financial Indonesia 
Syariah memiliki berbagai macam produk, diantaranya yaitu: Brilian hasanah 
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Sejahtera, Brilian Fortune Plus, Brilian Hasanah Protection Plus, Asuransi Brilian 
Amanah. 
Pada PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah Agency Surakarta Director 
Bataru Giri Surakarta produk wakaf polis ini sudah ada sejak bulan April 2018. 
Pernyataan tersebut peneliti dapatkan dari hasil wawancara bersama Bapak Aries 
sebagai Admin dari PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta, berikut pernyataan beliau: 
“Kalau wakaf polis itu baru baru aja, awal 2018 pokoknya. Kisaran bulan 
april gitu...”(wawancara Bapak Aries selaku admin di PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 31/08/2018). 
 
Penyataan tersebut juga disampaikan oleh Bapak Arisandy Selaku Senior 
Manajer Agency PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta, yang menjelaskan bahwa, “Wakaf polis itu kita mulai tahun 2018 awal. 
awal tahun...”(wawancara Bapak Ari selaku manajer agency di PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 18/01/2019). 
Berbeda dengan Takaful Keluarga Syariah, manfaat wakaf bisa 
ditambahkan pada semua produk asuransi syariah. Peserta asuransi syariah bisa 
menambahkan manfaat wakaf saat akad ataupun saat pencairan klaim. Ketika 
peneliti menanyakan mengenai konsep wakaf wasiat polis PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta kepada Bapak Ari, berikut 
penjelasan beliau: 
“Mekanisme itu kita punya eee 3 sebenarnya, eee yang mulai dari 2018 
awal itu mekanisme kita ada 2, jadi masuk tahun lapanbelas akhir itu 
mekanismenya jadinya 3, nah mekanisme yang pertama itu disini, sebentar 
saya baca. Eeee ada pertama itu dari manfaat investasi ya manfaat 
investasi itu dari majelis ulama indonesia, dalam hal ini Dewan pengawas 
syariah itu dia memberikan manfaat wakaf ya melalui investasi daripada 
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asuransi setiap nasabah maksimal yang bisa diwakafkan cuman 30%. 
Ibarat misalnya dana investasi itu jadi 100 juta barti 30% dari 100juta itu, 
berarti 30juta yang boleh diwakafkan jadi nggak boleh semua, jadi 
memang ada batasan tapi kalo minimalnya terserah dari nasabah. 
“Oke, yang kedua itu wakaf eee uang santunan, jadi misalnya ternyata 
dalam 10 tahun itu nasabah meninggal dunia na itu ada namanya santunn 
asuransi, na santunan asaurnasi itu misalnya 200 juta na maksimal yang 
boleh di wakafkan adalah 45% dari 200 juta itu, itu pun terjadi apabila 
nasabah dalam proses berjalan asuransinya itu beliau meninggal dunia, na 
itu metod yang ke 2” 
“Nah, yang ketiga yang terbaru itu, itu wakaf tunai langsung, jadi sunlife 
itu Cuma sebagai eee adminnya. Yak jadi misalnya nasabah itu bayar iuran 
asuransi perbulannya misalnya 1 juta nah nasabah mau wakafnya 100rb, 
nah jadi nasabah bisa menitipkan 1juta seratus, 100 nya itu masuk dana 
tabaru‟ untuk diolah eh 1jutanya 100rb nya langsung kita setorkan ke 
lembaga wakaf, jadi tidak diolah lagi yang 100nya, langsung disetorkan ke 
lembaga wakaf. Jadi wakaf langsung.”(wawancara Bapak Ari selaku 
manajer agency di PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru 
Giri Surakarta, 18/01/2019) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, terdapat 3 konsep wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta. 1) wakaf didapat dari manfaat investasi peserta asuransi, 2) Wakaf 
didapat dari manfaat asuransi peserta asuransi. Dan 3) wakaf bisa ditambahkan 
dengan tambahan kontribusi yang dibayarakan oleh peserta. 
PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta 
berperan sebagai pengelolan kontribusi peserta yang nantinya manfaat asuransi 
akan diberikan sesuai produk yang dipilih peserta, dan manfaat wakaf akan 
diwakafkan sesuai dengan keinginan peserta. Dana investasi peserta yang 
diwakafkan akan dipindahkan ke rekening lembaga pengelola wakaf yang sudah 
bekerjasama dengan PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta. 
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Saat ini  PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta sudah bekerjasama dengan pengelola aset wakaf (nazir) yaitu Badan 
Wakaf Indonesia, Dompet Dhuafa, Rumah Wakaf, dan 174 Lembaga yang 
terdaftar di Badan Wakaf Indonesia untuk dapat mengelola dana wakaf dari 
peserta asuransi syariah. 
 
3. PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo 
Perusahaan asuransi syariah di Kota Surakarta yang terdapat wakaf wasiat 
polis selanjutnya adalah PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo. 
Menurut pernyataan Bapak Avi Subagyo, “Wakaf wasiat polis kalo di prudential 
itu baru ada Tahun 2017 mas, tapi bukan produk yang berdiri sendiri...”. 
Mekanisme wakaf wasiat polis di PT. Prudential Life Assurance Pru 
Syariah Agency Solo ini berbeda dengan perusahaan lain. Wakaf wasiat polis bisa 
ditambahkan disemua produk unit link asuransi syariah prudential, yang mana 
manfaat wakaf nantinya yang dapat diwakafkan dari Uang Pertanggungan dengan 
prosentasi 30%.  
“...kalo disini polis yang diwasiatkan untuk wakaf itu diambil dari uang 
pertanggungan mas, jadi bisa semua produk asal akad diawal mau 
diwakafkan 1/3nya jadi Konsepnya sangat sederhana, dan masuknya di 
wakaf itu dari uang pertanggungan. Ini pun cuman sepertiga. Misal taruh 
kata 1 milyar. sepertiganya berapa, itu untuk wakafnya. Tapi ini butuh 
orang yang menangani, kalo dikita sih kerjasam dengan AL-Azhar. Al 
azhar solo...” (wawancara Bapak Avi Subagyo senior agen manajer PT. 
Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo, 15/01/2019). 
 
Data hasil wawancara peneliti mengenai konsep wakaf wasiat polis 
asuransi syariah diketahui bahwa setiap perusahaan mempunyai konsep produk 
yang berbeda, namun konsep tersebut sudah sesuai dengan fatwa DSN MUI NO: 
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l06/DSN-MUIIXl2016. Untuk memudahkan pemahaman dari hasil penelitian, 
maka peneliti membuat tabel hasil wawancara sebagi berikut: 
Tabel 4.2 
Mekanisme Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
di Perusahaan Asuransi Syariah Solo  
 
No. Nama Perusaahan Sumber dana yang diwakafkan 
1. PT. Takaful Keluarga  
Agency Solo 
Maksimal 30% dari mafaat investasi 
Dan maksimal 45% dari manfaat 
asuransi 
2. PT. Prudential Life 
Assurance Pru Syariah 
Agency Solo 
Maksimal 30% dari Uang 
pertanggunagan  
3. PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency 
Director Bataru Giri 
Surakarta 
Maksimal 30% dari manfaat 
investasi 
Maksimal 45% dari manfat asuransi 
Menambahkan uang kontribusi untuk 
di wakafkan tanpa di olah  
Sumber: Wawancara informan 
 
 
4.4.3 Pihak Penerima Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah 
Pada sub bab ini peneliti menjelaskan hasil wawancara mengenai pihak 
penerima wakaf wasiat polis asuransi syariah. Setelah polis asuransi diklaimkan 
atau sudah jatuh tempo, maka sebagian manfaat asuransi dan manfaat investasi 
bisa di wakafkan menurut akad yang sudah disepakati pada ikrar wakaf. Dalam 
hal ini, pihak penerima wakaf wasiat polis asuransi syariah adalah lembaga wakaf 
yang ditunjuk oleh peserta atau yang direkomendasikan oleh perusahaan asuransi 
syariah. 
Konsep wakaf wasiat polis diatur oleh 2 lembaga, yaitu Perusahaan 
asuransi syariah, dan Lembaga wakaf. Perusahaan asuransi syariah berperan 
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sebagai pengelola administrasi dana kontribusi dan polis asuransi peserta saat 
peserta. Ketika peserta mengalami risiko atau sudah masa jatuh tempo maka 
manfaat wakaf dari manfaat asuransi dan manfaat investasi akan di serahkan oleh 
lembaga yang sudah ditunjuk peserta.  
Hasil data wawancara saat peneliti menanyakan “Siapa pihak yang 
menerima dan mengelola wakaf wasiat polis asuransi syariah?” kepada informan. 
Berikut pernyataannya: 
“na wakaf disini kita ada 5 lembaga utama, yang mengelola wakafnya. 
Sebentar saya tunjukin, na lembaga wakaf yang utama itu ada 5, yang 
pertama BWI, dompet dhuafa, trus wakaf dompet tauhid, terus BWA, 
sama yang terakhir rumah wakaf, itu lima lima kalo kita bahasakan itu, 
generalnya ada 5. Tapi lembaga  wakaf yang bekerja sama dengan kita itu 
ada 174 seluruh Indonesia, jadi semua lembaga wakaf bekerjasama dengan 
kita, na cuman 5 pilar itu yang lembaga itu tadi. Tapi kalo nasabah boleh 
merequest, saya pengen berwakaf  di lembaga wakaf atau dompet dhuafa 
yang ada di solo, misalnya. Boleh gitu.”(wawancara Bapak Ari Senior 
Agency Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah Agency Solo, 
18/01/2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Ari, pengelolaan wakaf dilakukan oleh lembaga 
wakaf yang sudah kerjasama dengan PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah 
Agency Solo. Terdapat 174 lembaga yang sudah bekerja sama dengan PT. Sunlife 
Financial Syariah Solo, tetapi terdapat 5 generalnya yaitu: BWI, dompet dhuafa, 
BWA, rumah wakaf, dan wakaf dompet tauhid. Pengelolaan tersebut akan 
disalurkan di bidang pendidikan, kesehatan, produktif, sarana ibadah dan lain 
sebaginya sesuai keinginan peserta. 
Pertanyaan serupa penulis tanyakan kepada Ibu Yuli Lestari selaku 
Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency Solo. Berikut pernyataan beliau: 
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“Itu semua terserah dari pesertanya mas, mau disalurkan kemana. Asal 
lembaga wakafnya sudah mempunyai sertifikasi dan rekening atas nama 
lembaga sama nadzirnya jelas. Eeee tapi kalo dikita itu ada namanya 
lembaga “amanah takaful” yang buat nyalurin dananya itu.”(wawancara 
Ibu Yuli Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Solo, 11/01/2019). 
 
Lembaga wakaf yang ditunjuk peserta haru memiliki sertifikasi dan 
rekening atas nama lembaga, perusahaan merekomendasikan penyaluran dana di 
Amanah Takaful. Namun peserta boleh menunjuk lembaga mana yang ingin 
disalurkan wakafnya. 
Kepada Bapak Avi Subagyo, peneliti juga menanyakan mengenai 
pengelolaan dan penyaluran wakaf wasiat polis. Berikut pernyataan beliau: 
“Kita kerjasama sama Al-Azhar mas untuk pengelolaan wakaf nanti, dan 
itu sifatnya rahasia mas antara ahli waris, notaris, sama prudential jadi ya 
itu rahasia kayak di ruangan gitu trus penandatanganan serah terima sesuai 
akad awal itu”(wawancara pak Avi Manajer Agency PT. Prudential Pru 
Syariah Agency Solo, 15/01/2019). 
 
Peneliti juga menanyakan mengenai sektor mana saja yang nantinya 
disalurkan untuk manfaat wakaf polis ini, beliau menjawab “Macem macem, bisa 
yayasan, pondok gitu, masjid juga bisa, rumah sakit. Pokoknya yang sektor sektor 
halal gitu” (wawancara Ibu Yuli Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency 
Solo, 11/01/2019). 
Dari hasil data wawancara, pengelola wakaf wasiat polis dilakukan oleh 
lembaga yang sudah bersertifikasi yang nantinya akan disalurkan kepada sektor 
pendidikan, yayasan, rumah sakit, pasar produktif, masjid, atau sektor sektor halal 
yang memiliki manfaat untuk masyarakat muslim khususnya di Surakarta. Sampai 
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saat ini manfaat tersebut belum bisa dikelola oleh lembaga wakaf karena produk 
ini termasuk produk baru, sehingga belum bisa mencairkan manfaat polis asuransi 
untuk diwakafkan. 
 
 
 
4.4.4 Potensi Wakaf Wasiat Polis di Kota Surakarta 
Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan hasil wawancara dari 7 
informan untuk mengetahui potensi wakaf wasiat polis di Kota Surakarta. Agar 
lebih sistematis, peneliti akan membahas mengenai potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah menjadi 2 subpokok pembahasan, yaitu  1) Potensi Wakaf Wasiat 
Polis Asuransi Syariah; dan 2) Perhitungan Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi 
Syariah. 
1. Potensi Wakaf Wasiat polis Asuransi Syariah di Kota Surakarta 
Menurut Informan 
Wakaf wasiat polis meupakan inovasi produk baru dari asuransi syariah 
yang berkerjasama dengan Lembaga Wakaf. Di Kota Surakara wakaf wasiat polis 
baru ada tahun 2017, namun potensi wakaf wasiat polis di Surakarta sangat besar. 
Potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta dapat berkembang 
dan mampu menambah sumbangan wakaf yang ditargetkan Badan Wakaf 
Indonesia, hal ini terlihat dari perkembangan lembaga keuangan syariah di Kota 
Surakarta mulai meningkat. 
Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai  potensi wakaf wasiat polis 
di Kota Surakarta menurut informan. Informan pada peneliti ini adalah agency 
direktur, agency manajer, dan karyawan perusahaan asuansi syariah. Potensi 
81 
 
 
 
secara bahasa, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan, kekuatan, 
kesanggupan, daya dan wilayah dalam hal ini bermakna lingkungan daerah kota 
Surakarta. 
Dari hasil wawancara mendalam dengan 5 informan inti yang peneliti 
lakukan pada 20 s/d 31 Agustus 2018, 5 s/d 18 Januari 2019. Hasil dari 
wawancara ini,  informan menyatakan bahwa wakaf wasiat polis sangat cocok 
ditawarkan di Kota Surakarta. Berikut pernyataan informan ketika peneliti 
menanyakan pertanyaan “Menurut Bapak/Ibu apakah wakaf wasiat polis ini cocok 
ditawarkan di Kota Surakarta?” kepada informan yang sudah mempunyai 
pengalaman menawarkan produk wakaf wasiat polis asuransi syariah. Berikut 
pernyataan dari Ibu Yuli: 
“sangat cocok, yang namanya wakaf itu kan sebenarnya hasrat orang untuk 
beramal, tergantung kita bagaimana membuka mindset masyarakat ini 
bagaimana untuk investasi akhirat, orangkan pahamnya investasi dunia, 
yang mengingatkan kita untuk investasi akhirat siapa lagi gitu kan , kalo 
investasi dunia ya itu akan selesai, kalo investasi akhirat ya sampai nanti 
kita meninggal pun amalan nya abadi gitu kan. Jadi kita sebagai agen itu 
mengajak untuk investasi akhirat akhirnya wakaf itu mau dimana pun 
wakaf polis itu sangat potensial sekali karena tujuannya untuk investasi 
akhirat” (wawancara Ibu Yuli, Agency Direktur Takaful Keluarga Agency 
Solo, 11/01/2019). 
 
Dari pernyataan Ibu Yuli, wakaf wasiat polis sangat cocok ditawarkan di 
Kota Solo, karena masyarat sudah terbuka terhadap investasi akhirat. Namun ada 
beberapa hal yang menjadi tantangan penawaran wakaf wasiat polis, yaitu dari 
masyarakat yang belum sepenuhnya sadar mengenai asuransi syariah. 
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Peneliti juga menanyakan mengenai hal yang sama terhadap Bapak Avi 
Subagyo selaku Senior Manajer Agency di PT. Prudential Life Assurance Pru 
Prioritas Syariah. Berikut pernyataan beliau: 
“Kalau cocok pasti cocok mas, karena kalo di prudential itukan seperti 
produk biasa tapi nanti kita wakafkan uang pertanggungan, jadi kita 
nawarin produk unit link biasa gitu. ” (wawancara Bapak Avi Subagyo 
Manajer agency Prudential Solo, 15/01/2019). 
 
Pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada Bapak Ari Sebagai Senior 
Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 
berikut pernyataan beliau: 
“Wakaf itu sebenarnya dimanapun cocok aja, karenakan kita mengacu 
pada hadist dimana dihadist itu mengatakan kalau eeee jika manusia 
meninggal, maka amalnya semua terputus. Oke, kecuali tiga perkara salah 
satu perkara yang dimaksut disini adalah sedekah jariyah. Nah sedekah 
jariyah itu yang dimaksut adalah wakaf. Jadi kalo misalnya dibedah 
daripada yang dimaksut dengan ayat ini, berartikan eeee harusnya setiap 
nasabah yang memikir kalo kalo aku mati eee kalau dengan wakaf tadi, 
amalan itu akan terus berjalan terus kurang lebih seperti itu, na jadi 
dimanapun sebenarnya eee apanamanya bisa...”(wawancara Bapak Ari 
Agency Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru 
Giri Surakarta, 18/01/2019). 
 
 Dari pernyataan Bapak Ari, dapat dijelaskan bahwa wakaf sangat cocok 
ditawarkan dimana saja, dan dalam bentuk apa saja karena wakaf merupakan 
sedekah jariyah. Bapak ari juga menjelaskan bahwa wakaf termasuk amalan yang 
tidak akan putus sampai nanti. 
Untuk memperdalam informasi tentang potensi wakaf wasiat polis di Kota 
Surakarta, penulis mengajukan pertanyaan “Menurut Bapak/Ibu bagaimana 
potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta?”. 
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“Sekarang ini survei yang sudah saya lakukan, eksekutif muda sudah 
mulai paham tentang investasi akhriat mereka kalau kita ketuk hatinya 
investasi bukan hanya harta saja, eksekutif muda mau rumah mau mobil 
mau apapun sudah dapet, sudah ditangan gitu kan. Sedangkan kitakan 
openmind, dibandingkan dengan investasi akhirat, sebanding nggak 
dengan investasi akhiratnya. Ini yang dibuktikan yang memang orang 
belum paham yang pasti harus kita pahamkan. Maka potensinya sangat 
besar sekali apalagi di Solo ini adalah barometer untuk jawa tengah. Di 
Solo ini perekonomian tumbuh sangat cepat. Buktinya apa, eee bank di 
Solo ini mau nyari bank apapun banyak dan cabangnya di jalan slamet 
riyadi itu banyak sekali dan transaksi bisnisnya gede banget. Kalo 
transaksi bisnis besar itu berartikan perputaran uang juga besar. Perputaran 
uang besar, berarti kesempatan untuk mengenalkan wakaf wasiat poilis 
besar sekali” (wawancara Ibu Yuli, Agency Direktur Takaful Keluarga 
Agency Solo, 11/01/2019). 
   
Pernyataan Ibu Yuli dapat dijelaskan bahwa saat ini eksekutif muda sudah 
paham mengenai investasi akhirat, selain itu Solo merupakan barometer 
Jawatengah dengan perputaran dana yang besar, inilah yang menjadikan Solo 
sangat berpotensi untuk wakaf wasiat polis asuransi syariah. 
Ketika peneliti menanyakan hal yang sama terhadap Bapak Avi Subagyo 
selaku agen manajer PT. Prudential Life Assurance Pru Prioritas Syariah juga 
mendapatkan hasil yang sama, berikut pernyataan belia: 
“Sebenarnya di Surakarta ini potensinya sangat besar mas. Kalau untuk 
urusan ibadah, antusias masyarakatnya bagus buktinya banyak masyarakat 
yang mau berwakaf masjid, lalu juga lahan dirumah banyak yang 
diwakafkan...”(wawancara Bapak Avi Subagyo Manajer agency Prudential 
Solo, 15/01/2019). 
 
 Penyataan Bapak Avi dapat dijelaskan bahwa potensi di Kota Surakarta 
sangat besar karena mayoritas masyarakat beragama muslim dan antusias 
masyarakat dalam urusan ibadah sangat besar, hal ini dapat dilihat dari jumlah 
masjid yang diwakafkan banyak, lahan rumah yang diwakafkan juga banyak. 
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Peneliti juga menanyakan mengenai potensi wakaf wasiat polis di kota 
Surakarta dengan Ibu Fiha Manajer Agency di Takaful Keluarga Syariah Solo. 
Berikut pernyataan beliau: 
“....Sebenarnya bagus kalo agen agennya mau bergerak, sebenarnya 
potensi pasar itu banyak. Cuma agen agennya yang mesti lebih bergerak. 
Kalo mau sama sama gerak itu enak” (wawancara Ibu Fiha Manajer 
agency Takaful Keluarga Syariah Solo, 10/01/2019). 
 
Ibu Fiha menjelaskan bahwa potensi wakaf di kota solo sangat besar, 
namun agen agennya yang kurang mau bergerak sehingga membuat potensi 
menjadi kurang diolah dengan baik. Hal ini terlihat jumlah agen 150 orang namun 
hanya 20 yang aktif untuk menawarkan polis asuransi. 
Pertanyaan serupa penulis ajukan kepada Bapak Bambang Taruno, selaku 
Agency Direktur PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta. Berikut pernyataan beliau: 
“Besar banget mas seharusnya, coba sekarang lihat masyarakat Solo ini 
didominasi sama masyarakat Islam kan. Nah itu salah satu yang membuat 
potensi wakaf polis ini besar di Solo....”(wawancara Bapak  Bambang 
Taruno Agency Direktur PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director 
Bataru Giri Surakarta, 18/01/2019). 
 
Peneliti juga menanyakan kepada Bapak Ari, selaku Agency Manajer PT. 
Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta mengenai 
potensi wakaf wasiat polis di Kota Surakarta. Berikut pernyataan beliau: 
“Sangat perpotensi, kenapa karena saingan saingan  saingan asuransi di 
Solo ini lumayan ketat. Cuman kan orang nggak ngerrr, kebanyakankan 
nasabah tidak paham karena kurang pemahaman, ya jadi hampir semua 
orang itu punya asuransi, ya kan, tapi disini ada asuransi yang menurut 
syariat islam dia itu perputaran dananya tu halal, seperti itu ya.... Na 
sedangkan wakaf ini adalah pilar, salah satu pilar kekuatan sunlife syariah 
karena sunlife ini dia satu satunya asuransi di Indonesia yang diberikan ee 
sama majelis ulama indonesia itu eeee eee satu semacam satu 
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alternatiflah....” (wawancara Bapak Ari Agency Manajer PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 18/01/2019). 
 
Potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta juga bisa 
dilihat dari respon masyarakat saat ditawakan produk wakaf wasiat polis. Peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada informan untuk mengetahui antusias masyarakat 
terhadap wakaf wasiat polis melalui pertanyaan “Bagaimana respon masyarakat 
saat disosialisasikan wakaf wasiat polis?” berikut pernyataan dari informan: 
 
“Ya ada yang positif ada yang negatif, negatifnya itu karena dia sudah 
wakaf sendiri karena kalo wakaf sendiri itu kan nggak terikat kalo wakaf 
polis itu kan terikat selama 7 tahun minimal...” (wawancara Ibu Fiha 
Manajer agency Takaful Keluarga Syariah Solo, 10/01/2019). 
 
Dari pernyataan Ibu Fiha respons masyarakat beragam, ada yang 
merespons hal tersebut secara positif, tetapi ada juga yang merespons secara 
negatif. Masyarakat yang merespons negatif tersebut mereka yang sudah berwakaf 
pada yayasan lain. 
Peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada Bapak Ari selaku Agency 
Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta 
mengenai respons masyarakat, berikut pernyataan beliau: 
“Responnya bagus, cuman kan eeee perbandingan kalo msyarakat yang 
dikota sama didesa, ya itu yang dikota banyak saingan, yang kedua eee  
ada yang menerima secara baik, oke ada yang menerima secara baik .ada 
yang masih bertanya tanya. Bener bener nggk bener nggak na itu kita 
musti menunjukan banyak fakta fakta,  jadi bisa dia bisa langsung 
searching. Dan kita kasih fatwa  dari majeleis ulama indonesia, bahwa kita 
punya kelebihan itu, trus dia bisa ngecek  profile perushaan dri sunlife 
syariah. Dan sebagainya”(wawancara Bapak Ari Agency Manajer PT. 
Sunlife Financial Indonesia Syariah Solo, 18/01/2019). 
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Untuk memudahkan data hasil wawancara yang telah peneliti lakukan 
pada 3 perusahaan asuransi syariah dengan 5 Informan tentang potensi wakaf 
wasiat polis di Kota Surakarta, maka peneliti membuat tabel hasil wawancara 
sebagi berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Wawancara Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
di Kota Surakarta 
 
No. Nama Informan Background Pendapat 
1. Ibu Yuli Lestari Agency Direktur 
PT.Takaful 
Keluarga Syariah 
Agency Solo 
 Wakaf Wasiat Sangat 
Cocok di Kota  
 Potensi wakaf wasiat 
polis di Solo sangat 
besar karena banyak 
eksekutif muda yang 
mulai sadar dengan 
investasi akhirat  
serta perputaran uang 
di Solo sangat besar 
 Respon masyrakat 
ada yang positif dan 
negatif 
2. Bapak Avi Subgyo Agency Manajer 
PT.Prudential Pru 
Prioritas Syariah 
KPM Solo 
 Wakaf Wasiat polis 
pasti cocok untuk 
ditawarkan 
 Wakaf Wasiat Polis 
Di Solo potensinya 
sangat besar, karena 
jika urusan berkaitan 
dengan ibadah 
masyarakat sangat 
antusias 
3. Ibu Fiha Agency Manajer 
PT.Takaful 
Keluarga Syariah 
Agency Solo 
 Potensi wakaf wasiat 
polis di Solo bagus 
jika semua agen mau 
bergerak 
 Respon masyarakat 
ada yang positif ada 
yang negatif 
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4. Bapak Bambang 
Taruno 
Agency Direktur 
PT.Sunlife 
Financial 
Indonesia Syariah 
Agency Surakarta 
 Potensi wakaf wasiat 
polis di Solo sangat 
besar, karena 
masyarakat Solo 
mayoritas beragama 
Islam 
5. Bapak Ari Agency Manajer 
PT.Sunlife 
Financial 
Indonesia Syariah 
Agency Surakarta 
 Wakaf wasiat polis 
dimanapun pasti 
cocok. 
 Sangat berpotensi 
karena saingan 
perusahaan asuransi 
syariah yang 
menawarkan wakaf 
polis di Solo sangat 
ketat. 
 Respon masyrakat 
bagus, antusiasnya 
bagus. 
 Sumber: wawancara diolah  
2. Perhitungan Potensi Manfaat Wakaf Wasiat Polis di Kota Surakarta 
Dasar penentuan yang digunakan peneliti untuk mengidentifikasi besarnya 
potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah bukan hanya dari pendapat informan 
saja, tetapi peneliti juga melakukan perhitungan secara angka. Pada sub bab ini 
peneliti akan memaparkan perhitungan potensi manfaat wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di Kota Surakarta dengan mengacu pada fatwa DSN MUI NO: 
l06/DSN-MUIIXl2016.  
Hasil penelitian pada sub bab ini, akan dijelaskan mengenai perhitungan 
potensi manfaat wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Solo dengan 
menyesuaikan konsep produk pada setiap perusahaan. Peneliti telah menghitung 
besarnya potensi dari jumlah peserta yang sudah berwakaf wasiat polis asuransi 
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syariah dan jumlah rata-rata peserta asruansi serta rata-rata besarnya manfaat 
asuransi ataupun manfaat investasi pada masing masing peruahaan. 
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syarih ini diperkuat 
dengan hasil wawancara kepada 6 informan dengan beberapa pertanyaan, yaitu: 1) 
Berapa jumlah peserta wakaf wasiat polis asuransi syariah hingga januari 2019?; 
2) Berapa usia rata-rata peserta mendaftar asuransi syariah?; 3) berapa minimal 
kontribusi yang dibayarkan?; dan 4) berapa rata rata besaran manfaat peserta 
asuransi syariah?. 
a. PT. Asuransi Takaful Keluarga RO Al-Fath Agency Solo 
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syaraiah di Kota Surakarta 
yang pertama menggunakan konsep dari PT. Takaful Keluarga Syariah RO Al-
Fath Agency Solo dengan jumlah peserta yang sudah berwakaf. Peneliti 
menanyakan “Berapa jumlah peserta wakaf wasiat polis sampai saat ini?”.  
“Wakaf polis di sini itu dari tahun 2017, untuk bulannya kalo nggak salah 
september-an, untuk jumlahnya di Solo kurang lebih ada 20, 20 lebih lah. 
Kalau jumlah pastinya belum tak hitung” (wawancara Ibu Yuli, Agency 
Direktur Takaful Solo, 11/01/2019). 
 
Dari pernyataan Ibu Yuli selaku Agency Direktur PT Asuransi Takaful 
Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo dapat dikatakan bahwa dalam kurun 
waktu 1 tahun jumlah peserta wakaf wasiat polis asuransi syariah adalah 20 orang. 
Peneliti menanyakan perihal rata-rata usia masuk peserta asuransi wakaf 
wasiat polis di PT Asuransi Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo 
kepada direktur agency Ibu Yuli Lestari, berikut pernyataan beliau: 
“Kalo wakaf polis, usianya? Ya kita biasanya juga diantara itu antara 25 
sampai 55. Ya biasaya diutamakan yang usia produktif ya ya usia 25-45” 
(wawancara Ibu Yuli, Agency Direktur Takaful Solo, 11/01/2019). 
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Peneliti juga menanyakan rata-rata usia pada customers service di PT 
Asuransi Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo Ibu Mia, beliau 
mengutarakan bahwa, “Rata-rata pendaftaran umur 30-40an” (wawancara Ibu 
Mia, Customers Service Takaful Solo, 10/01/2019). 
Mayoritas peserta wakaf wasiat polis asuransi syariah PT Asuransi Takaful 
Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency Solo sebelumnya sudah mempunyai polis 
asuransi syariah lainnya. Hal ini peneliti dapat dari pernyataan Ibu Fiha saat 
peneliti menayakan jumlah peserta yang sudah berwakaf wasiat polis. 
“....wakaf wasiat polis itu malah yang peminatnya itu kebanyakan dari 
calon peserta yang sudah memiliki polis dulu, jadi calon peserta itu 
mempunyai polis macem macem macem jadi kita tawarkan wakaf polis itu 
tadi.” (wawancara Ibu Fiha Manajer agency Takaful Keluarga Syariah 
Solo, 10/01/2019). 
 
Dari data hasil wawancara tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
peserta wakaf wasiat polis asuransi syariah pada PT Asuransi Takaful Keluarga 
Syariah RO Al-Fath Agency Solo dari berbagai profesi namun mayoritas sudah 
menjadi peserta asuransi syariah dengan rata rata usia 25 Tahun sampai usia 55 
tahun. Manfaat polis asuransi syariah dapat di klaimkan saat peserta mengalami 
risiko atau minimal 7 tahun untuk peserta yang tidak mengalami risiko.  
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah dengan ketentuan 
1) Jumlah peserta 20 Orang sampai dengan Januari 2019; 2) Rata-rata usia peserta 
asuransi wakaf polis adalah 25 Tahun; 3) Minimal kontribusi pembayaran 
Rp300.000,00; 4) Manfaat Asuransi minimal Rp100juta. 
Potensi manfaat investasi dan manfaat kontribusi dapat dihitung merujuk 
pada fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 dapat diketahui bahwa 
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prosentase maksimal 30% untuk manfaat investasi dan 45% untuk manfaat 
asuransi, maka hasil perhitungannya seperti berikut: 
 
Tabel 4.4 
Ilustrasi Perhitungan Wakaf Wasiat Polis PT. Asuransi Takaful Keluarga 
RO Al-Fath Agency Solo Tahun 2019 
 
Tahun Usia Manfaat Investasi Manfaat Asuransi 
1 25 tahun 1.892.000 
100.000.000 
2 26 tahun 4.182.000 
3 27 tahun 7.036.000 
4 28 tahun 10.865.000 
5 29 tahun 14.998.000 
6 30 tahun 19.459.000 
7 31 tahun 24.276.000 
Sumber: wawancara dan ilustrasi takaful 
Pada tabel tersebut diambil usia rata-rata peserta wakaf wasiat polis 25 
tahun dengan kontribusi paling sedikit Rp300.000,00 per bulan dan manfaat 
asuransi Rp100 Juta dan jumlah peserta wakaf polis saat ini yaitu 20 peserta. 
Masa pembayaran kontribusi minimal 7 tahun. 
Total manfaat investasi peserta hidup yang akan dicapai pada tahun ke-7 
adalah Rp24.276.000,00. Investasi tersebut akan diwakafkan maksimal 30% 
sehingga total manfaat investasi untuk diwakafkan adalah Rp7.282.800,00, tetapi 
perlindungan yang didapat sampai usia 80 Tahun. 
Hasil manfaat investasi tersebut penulis kalikan dengan jumlah peserta 
yang sudah berwakaf wasiat polis, menurut pernyataan dari Ibu Yuli Lestari 
selaku agency direktur, bahwa: 
“Wakaf polis di sini itu dari tahun 2017, untuk bulannya kalo nggak salah 
september-an, untuk jumlahnya di Solo kurang lebih ada 20, 20 lebih lah. 
Kalau jumlah pastinya belum tak hitung” (wawancara Ibu Yuli, Agency 
Direktur Takaful Solo, 11/01/2019). 
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Manfaat investasi peserta hidup yang diwakafkan adalah Rp7.282.800,00 
dikalikan dengan 20 peserta hasilnya adalah Rp145.656.000,00. Bila peserta 
meninggal dunia pada usia kurang dari 80 tahun atau batas usia perlindungan, 
maka peserta bukan hanya mendapatkan manfaat investasi tapi juga akan 
mendapatkan tambahan manfaat asuransi sebesar Rp100juta. Manfaat asuransi 
yang didapatkan peserta akan diwakafkan maksimal 45% sehingga didapat 
manfaat asuransi Rp45.000.000,00. Total manfaat yang didapat peserta wakaf 
polis meninggal dunia untuk diwakafkan adalah Rp7.282.800,00 ditambah 
Rp45.000.000,00 didapat hasil Rp52.282.800,00. 
Hasil potensi polis yang diwakafkan dengan jumlah peserta saat ini 
dikalikan total manfaat yang didapatkan, maka  Rp52.282.800,00. Dikali 20 
peserta, mendapatkan Rp1.045.656.000,00. Angka tersebut akan meningkat 
seiring peningkatan jumlah peserta wakaf wasiat polis. 
Pertumbuhan peserta pada pada PT Asuransi Takaful Keluarga RO Al-
Fath Agency Solo mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Pada saat peneliti 
menanyakan “Berapa rata rata jumlah polis baru setiap tahunnya?”, Ibu Yuli 
memberikan pernyataan bahwa, “...kalo setahun aja bisa 200-300an polis.”. Hal 
ini berarti setiap tahunnya terdapat 200-300 polis baru, sehingga wakaf polis 
asuransi syariah juga berpotensi untuk berkembang. 
Untuk memudahkan pemahaman perhitungan potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di PT Asuransi Takaful Keluarga Syariah RO Al-Fath Agency 
Solo, peneliti membuat tabel seperti berikut: 
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Tabel 4.5 
Potensi Perhitungan Total Wakaf Wasiat Polis pada PT Asuransi Takaful 
Keluarga  RO Al-Fath Agency Solo  
 
No 
Jumlah 
Peserta 
Keterangan 
Total Manfaat 
yang diwakafkan 
Peserta hidup 
Total Manfaat yang 
diwakafkan peserta 
meninggal 
1 1 
Peserta 
Perhitungan 
untuk 1 
peserta 
Rp7.282.800,00 Rp52.282.800,00 
2 20 
Peserta 
Dari jumlah 
yang sudah 
berwakaf 
sampai 
januari 2019 
Rp145.656.000,00 Rp190.656.000,00 
3 300 
Peserta 
Dari jumlah 
ratarata polis 
baru 
pertahunnya 
Rp2.184.840.000,00 Rp15.684.840.000.00 
    Sumber: Wawancara data diolah 
 
b. PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta 
Dari hasil wawancara peneliti kepada PT. Sunlife Financial Indonesia 
Agency Director Bataru Giri Surakarta, bahwa perhitungan potensi wakaf ini bisa 
menggunakan 3 konsep, yaitu dari manfaat investasi, manfaat asuransi, dan 
tambahan biaya kontribu. Semua produk bisa ditambahkan manfaat wakaf 
asuransi syariah. 
Ketika peneliti mengajukan pertanyaan mengenai, “Berapa jumlah peserta 
yang suah berwakaf di sini?” kepada bapak Ari manajer agency PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, beliau menjelaskan 
bahwa: 
“Seluruh Indonesia itu udah banyak banget, ya ratusan sih. Kalo disini 
belum banyak. Ada 100 kurang. soalnya kita baru.... eeeem kurang lebih 
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10-20 orang sih, masih baru”(wawancara bapak Ari Manjer Agency PT. 
Sunlife Syariah Solo, 18/01/19). 
 
Pertanyaan serupa, peneliti tanyakan kepada bapak Aris selaku admin PT. 
Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, berikut 
pernyataan belia:  
“Di sini wakaf polis, berapa ya mbak (menanyakan kepada agen lain), 
wingi kae pak Ari goal 10 ya trus seko bu ratna kae goal 5 atau 6-an. Ya 
sekitar 16-an lah”(wawancara dengan Bapak Aris Admin PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta Solo, 
20/08/2018). 
 
Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan mengenai, “Berapa kontribusi 
rata-rata wakaf wasiat polis yang dilakukan oleh peserta?”, Bapak Ari Selaku 
Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta 
menjelaskan sebagai berikut: 
“Di sini macem-macem, Mas. Untuk besaran kontribusi peserta, minimal 
itu 500.000 , untuk wakafnya biasanya itu 30% ada yang 15 ada yang 20 
ada yang 25. Tapi kita anjurkan yang 30%, 30% tetep kita anjurkan tapi 
pilihan tetep balik ke nasabah. Paling banyak itu produk yang BHFP. Tapi 
minimal kontribusi 1juta .kenapa, karena bayar eee karena cuman ada 
produk sunlife ini, kalo di kompire sama asuransi lain itu cuma sunlife 
yang punya produk cuma  bayar 3 tahun rata rata itu 5 tahun, 7 tahun, 
bahkan ada yang 20 tahun”(wawancara dengan Bapak Ari Senior Manajer 
Agency PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri 
Surakarta, 20/08/2018). 
 
Dari beberapa pernyataan informan, maka perhitungan wakaf wasiat polis 
di PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta dengan 
ketentuan sebagai berikut: 1) Peserta Usia rata-rata 25 Tahun, 2) Kontribusi 
minimal 1juta perbulan, 3) Jumlah peserta wakaf wasiat polis saat ini 16 peserta, 
dan 4) perhitungan wakaf wasiat polis diambil dari konsep di PT. Sunlife Syariah 
94 
 
 
 
Solo. Kemudian peneliti meminta Bapak Ari untuk membuatkan ilustrasi aplikasi 
dengan ketentuan tersebut. maka didapatkan hasil seperti tabel di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Ilustrasi Perhitungan Wakaf Wasiat Polis PT. Sunlife Financial Indonesia 
Agency Director Bataru Giri Surakarta  
 
Tahun Usia Manfaat Investasi Manfaat 
Asuransi 
1 25 tahun - 
Rp200.000.000,00 
2 26 tahun Rp6.832.000,00 
3 27 tahun Rp21.319.000,00 
4 28 tahun Rp26.965.000,00 
5 29 tahun Rp36.328.000,00 
6 30 tahun Rp45.319.000,00 
7 31 tahun Rp54.672.000,00 
8 32 tahun Rp63.941.000,00 
 
Dari tabel perhitungan diatas didapat bahwa dalam tahun ke 8 manfaat 
investasi peserta asuransi adalah Rp63.941.000,00 yang nantinya akan 
diwakafkan maksimal 30% sehigga mendapat hasil Rp19.182.300,00 per orang. 
Besarnya manfaat investasi bergantung dengan usia masuk peserta dan kontribusi 
yang dibayarkan peserta. Saat jatuh tempo perjanjian namun peserta tidak 
mengalami risiko, maka peserta hanya mendapat manfaat investasi saja 
(wawancara Bapak Ari). 
Manfaat asuransi didapat peserta ketika peserta mengalami risiko, 
besarnya manfaat asuransi peserta adalah Rp200 juta. Perhitungan dari manfaat 
asuransi didapat dari Rp200.000.000,00 dikali dengan maksimal 45% maka 
manfaat wakaf sebesar Rp90.000.000,00. sehingga total manfaat wakaf bagi 
peserta meninggal dunia sebesar Rp109.182.300,00.  
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Minimal pembayaran kontribusi yang disarankan adalah 8 tahun, hal ini 
diperkuat dengan pernyataan dari pak Ari Manajer Agency,  
“...Biar aman itu minimal 8 Tahun mas, soalnya itu udah nggak dipotong 
ujrah..”(wawancara Pak Ari Manajer Agency PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 18/01/2019)”. 
 
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis juga dapat dihitung dengan jumlah 
peserta yang sudah berwakaf wasiat polis di PT. Sunlife Financial Indonesia 
Agency Director Bataru Giri Surakarta. Menurut pernyataan Bapak Aris, 
“...jumlah pesertanya 16-an lah.”(wawancara Bapak Aris Admin PT. Sunlife 
Syariah Solo). Pernyataan dari Bapak Aris tersebut diperkuat dengan pernyataan 
dari Bapak Ari, bahwa “eeeem kurang lebih 10-20 orang sih, masih 
baru”(wawancara Bapak Ari Senior Agency Manajer PT. Sunlife Syariah Solo).  
Dari hasil wawancara kepada informan tersebut, peneliti menghitung 
potensi wakaf wasiat polis dengan mengalikan manfaat asuransi dan manfaat 
investasi dengan jumlah peserta yang sudah berwakaf. Sehingga, perhitungan 
tersebut adalah Rp109.182.300,00. dikali dengan 20 peserta maka mendapatkan 
hasil Rp2.183.646.000,00. 
Wakaf wasiat polis akan terus berkembang seiring dengan bertambahnya 
polis asuransi syariah. Menurut Bapak Ari, “Kalo totalnya dari pertama sunlife 
syariah ada di solo Bulan Juli tahun 2016, itu totalnya ada 400an polis....” 
(wawancara Bapak Ari Agency Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Agency 
Director Bataru Giri Surakarta). Sehingga pertahunnya polis asuransi syariah 
mengalami peningkatan kurang lebih 200 polis. Bila diasumsikan perhitungan 
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wakaf polis asuransi syariah dikalikan dengan jumlah rata rata pertambahan polis 
pertahun, maka hasil manfaat wakaf sebesar Rp21.836.460.000,00. 
Untuk memudahkan pemahaman hasil perhitungan potensi wakaf wasiat 
polis asuransi syariah di PT Sunlife Financial Indonesia Agency Syariah Solo 
peneliti membuat tabel seperti berikut: 
Tabel 4.7 
Potensi Perhitungan Total Wakaf Wasiat Polis pada PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta  
 
No 
Jumlah 
Peserta 
Keterangan 
Total Manfaat yang 
diwakafkan Peserta 
hidup 
Total Manfaat yang 
diwakafkan peserta 
meninggal 
1 1 Peserta Perhitungan 
untuk 1 peserta 
Rp19.182.300,00 Rp109.182.300,00 
2 20 
Peserta 
Dari jumlah 
yang sudah 
berwakaf 
sampai januari 
2019 
Rp383.646.000,00 Rp2.183.646.000,00 
 
3 200 
Peserta 
Dari jumlah 
rata-rata polis 
baru 
pertahunnya 
Rp3.836.460.000,00 Rp21.836.460.000,00 
 
 Sumber: Wawancara data diolah  
 
c. PT. Prudential Life Assurance Pru Syariah Agency Solo 
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah yang terakhir 
adalah dengan menggunakan konsep wakaf wasiat polis dari PT. Prudential Life 
Assurance Pru Syariah Agency Solo. Dari hasil data wawancara saat peneliti 
menanyakan “Sejak kapan wakaf wasiat polis asuransi syariah ditawarkan di 
Prudential kepada Bapak Avik selaku agency manajer, beliau memberi pernyataan 
sebagai berikut: 
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“Baru aja mas, 2018 kemarin, 2018 apa 2017 lupa saya. Karena dulu 
pernah Al-Azhar itu presentasi di sini, kita akan kerja sama. Itu 2017 akhir 
mas”(wawancara Bapak Avik agency manajer Prudential syariah Solo, 
15/01/2019). 
 
Didapat data bahwa wakaf wasiat polis asuransi syariah ditawarkan oleh 
PT. Prudential Life Assurance Pru Prioritas Syariah Solo sejak akhir tahun 2017. 
Untuk mengetahui konsep wakaf wasiat polis di PT. Prudential Life Assurance 
Pru Prioritas Syariah Solo, peneliti mengajukan pertanyaan tentang, “Bagaimana 
mekanisme wakaf wasiat polis asuransi syariah di perusahaan ini?” kemudian 
Bapak Avik Subagyo memberi tanggapan sebagai berikut: 
“Konsepnya sangat sederhana, dan masuknya diwakaf itu dari uang 
pertanggunagn. Ini pun cuman sepertiga. Misal taruh kata 1 milyar . 
sepertiganya berapa, itu untuk wakafnya. Tapi ini butuh orang yang 
menangani, kalo dikita sih kerjasam dengan AL-Azhar. Al azhar 
solo”(wawancara Bapak Avik agency manajer Prudential syariah Solo, 
15/01/2019). 
 
Dari penjelasan konsep wakaf wasiat polis di prudential syariah Solo dapat 
diketahui bahwa manfaat yang akan diwakafkan nantinya diambil dari uang 
pertanggungan peserta dengan maksimal 30%. Berbeda dari 2 perusahaan 
sebelumnya, konsep wakaf wasiat polis ini bukan merupakan produk tunggal, 
artinya semua produk bisa diberikan manfaat wakaf dari uang pertanggungan. 
Berikutnya, peneliti mengajukan pertanyaan tentang “Berapa jumlah 
peserta wakaf wasiat polis di perusahaan ini?”, dengan sedikit memelankan suara 
Bapak Avi menjelaskan bahwa: 
“Kalo yang sudah berwakaf disini itu saya belum pernah menemuin. Sejak 
saya disini belum ada sih yang bentuk wakaf. Cuman kemarin di grup 
selling itu ada sekali menggundang Al-Azhar untuk berbicara tentang 
wakaf. Tapi kalo yang sudah masuk ke wakaf ini belum sama sekali. 
karena masih baru dan kita juga sedang belajar, karena untuk mengubah 
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mindset orang orang solo itu nggk gampang”(wawancara Bapak Avi 
agency manajer Prudential syariah Solo, 15/01/2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Avi, dapat dianggap wajar apabila belum ada 
peserta yang berwakaf wasiat polis, karena usia wakaf polis yang tergolong masih 
baru. Bapak Avik juga menambahkan bahwa beliau masih belajar mengenai 
wakaf polis dan banyak agen yang juga masih belajar mengenai wakaf polis, 
sehingga untuk menjual produk wakaf wasiat polis masih perlu pelatiahan lagi. 
Meskipun belum ada peserta yang berwakaf polis, namun peneliti 
menghitung potensi wakaf dari uang pertanggungan yang diwakafkan maksimal 
30% sesuai dengan konsep wakaf di prudential syariah solo yang dijelaskan oleh 
Bapak Avi Subagyo. Peneliti menanyakan “Berapa rata rata uang pertanggungan 
peserta?” kepada Bapak Avi, beliau menjelaskan bahwa: 
“Ini kita ada konsep yang jualan 1 milyar, 5 miliyar. Ya rata rata segitu 
kalo solo. Bayangkan bagaimana kalo di wakafkan 1/3 nya, besar banget 
kan”(wawancara Bapak Avi agency manajer Prudential syariah Solo, 
15/01/2019). 
 
Rata-rata uang pertanggungan peserta di PT. Prudential Life Assurance 
Pru Prioritas Syariah Solo adalah 1 milyar. Menurut fatwa DSN-MUI NO: 
l06/DSN-MUI/X/2016 uang pertanggungan maksimal yang diwakafkan seharunya 
45%, tetapi menurut pernyataan dari Bapak Avik bahwa uang pertanggungan 
yang diwakafkan maksimal 30% sehingga peneliti mengacu pada pernyataan 
Bapak Avi, yang diwakafkan maksimal 30% maka tidak menyalahi aturan dari 
fatwa DSN-MUI. Dengan rata-rata uang pertanggungan peserta polis asuransi 
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syariah 1 Miliyar dan diwakafkan 30%, maka dana yang diwakafkan sebesar 
Rp300juta untuk 1 peserta.  
Perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah juga peneliti 
hitung dari jumlah peserta rata-rata setiap tahunnya. Oleh karena itu, peneliti 
mengajukan pertanyaan, “Berapa jumlah rata-rata peserta baru tiap tahunnya?”. 
Dari pertanyaan tersebut didapat hasil wawancara kepada Bapak Avi sebagai 
berikut: 
“Kalo di Kpm sini rata rata nasabah itu sekitar hampir dua ribu pertahun, 
kemarin itu tahun 2018 sekitar seribu delapan ratus berapa gitu berapa 
gitu, lupa saya” (wawancara Bapak Avi agency manajer Prudential syariah 
Solo, 15/01/2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Avi tersebut, seharunya potensi wakaf wasiat polis 
sangat besar di perusahaan Prudential Syariah Solo, tetapi selama 2018 dengan 
jumlah rata rata 1800 peserta baru pertahun ternyata belum ada satupun yang 
berwakaf wasiat polis. Oleh karena itu, pada sub bab berikutnya penulis akan 
membahas mengenai faktor pendukung dan penghambat wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di Kota Surakarta. 
Untuk memudahkan data hasil perhitungan potensi wakaf wasiat polis 
yang telah peneliti lakukan pada 3 perusahaan asuransi syariah, maka peneliti 
membuat tabel hasil wawancara sebagi berikut: 
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 Tabel 4.8 
Potensi Perhitungan Total Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
di Kota Surakarta  
 
No 
Perusahaan Asuransi 
Syaeriah 
Manfaat yang 
diwakafkan Peserta 
hidup 
Manfaat yang 
diwakafkan peserta 
meninggal 
1 PT. Asuransi Takaful 
Keluarga Agency Solo 
Rp7.282.800,00 Rp52.282.800,00 
2 PT. Sunlife Financial 
Indonesia Agency Director 
Bataru Giri Surakarta 
Rp19.182.300,00 Rp109.182.300,00 
3 PT. Prudential Life 
Assurance Pru Syariah 
Agency Solo 
- Rp300.000.000,00 
 
Jumlah Rp26.182.300,00 Rp461.465.100,00 
     Sumber: Wawancara data diolah 
Manfaat wakaf wasiat polis nantinya akan dikelola oleh Nadzir atau 
lembaga lembaga wakaf yang sudah ditunjuk peserta ataupun dari rekomendasi 
perusahaan asuransi syariah dengan syarat lembaga wakaf tersebut harus 
berkompeten dibidangnya dan sudah mempunyai akta yang jelas serta rekening 
atas nama lembaga tersebut. Pengelolaan wakaf tersebut disalurkan pada sektor 
pendidikan, yayasan, rumah sakit, masjid, pondok pesantren, ataupun pada hal 
yang bersifat produktif yang manfaatnya tidak bisa habis atau justru malah bisa 
bertambah manfaatnya. 
4. Pengelolaan Manfaat Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah di Solo 
Konsep wakaf wasiat polis diatur oleh 2 lembaga, yaitu Perusahaan 
asuransi syariah, dan Lembaga wakaf. Perusahaan asuransi syariah berperan 
sebagai pengelola administrasi dana kontribusi dan polis asuransi peserta saat 
peserta. Ketika peserta mengalami risiko atau sudah masa jatuh tempo maka 
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manfaat wakaf dari manfaat asuransi dan manfaat investasi akan di serahkan oleh 
lembaga yang sudah ditunjuk peserta.  
Hasil data wawancara saat peneliti menanyakan “Bagaimana pengelolaan 
wakaf wasiat polis asuransi syariah?” kepada informan. Berikut pernyataannya: 
“na wakaf disini kita ada 5 lembaga utama, yang mengelola wakafnya. 
Sebentar saya tunjukin, na lembaga wakaf yang utama itu ada 5, yang 
pertama BWI, dompet dhuafa, trus wakaf dompet tauhid, terus BWA, 
sama yang terakhir rumah wakaf, itu lima lima kalo kita bahasakan itu, 
generalnya ada 5. Tapi lembaga  wakaf yang bekerja sama dengan kita itu 
ada 174 seluruh Indonesia, jadi semua lembaga wakaf bekerjasama dengan 
kita, na cuman 5 pilar itu yang lembaga itu tadi. Tapi kalo nasabah boleh 
merequest, saya pengen berwakaf  di lembaga wakaf atau dompet dhuafa 
yang ada di solo, misalnya. Boleh gitu.”(wawancara Bapak Ari Senior 
Agency Manajer PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah Agency Solo, 
18/01/2019). 
 
Dari pernyataan Bapak Ari, pengelolaan wakaf dilakukan oleh lembaga 
wakaf yang sudah kerjasama dengan PT. Sunlife Financial Indonesia Syariah 
Agency Solo. Terdapat 174 lembaga yang sudah bekerja sama dengan PT. Sunlife 
Financial Syariah Solo, tetapi terdapat 5 generalnya yaitu: BWI, dompet dhuafa, 
BWA, rumah wakaf, dan wakaf dompet tauhid. Pengelolaan tersebut akan 
disalurkan di bidang pendidikan, kesehatan, produktif, sarana ibadah dan lain 
sebaginya sesuai keinginan peserta. 
Pertanyaan serupa penulis tanyakan kepada Ibu Yuli Lestari selaku 
Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency Solo. Berikut pernyataan beliau: 
“Itu semua terserah dari pesertanya mas, mau disalurkan kemana. Asal 
lembaga wakafnya sudah mempunyai sertifikasi dan rekening atas nama 
lembaga sama nadzirnya jelas. Eeee tapi kalo dikita itu ada namanya 
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lembaga “amanah takaful” yang buat nyalurin dananya itu.”(wawancara 
Ibu Yuli Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Solo, 11/01/2019). 
 
Kepada Bapak Avi Subagyo, peneliti juga menanyakan mengenai 
pengelolaan dan penyaluran wakaf wasiat polis. Berikut pernyataan beliau: 
“Kita kerjasama sama Al-Azhar mas untuk pengelolaan wakaf nanti, dan 
itu sifatnya rahasia mas antara ahli waris, notaris, sama prudential jadi ya 
itu rahasia kayak di ruangan gitu trus penandatanganan serah terima sesuai 
akad awal itu”(wawancara pak Avi Manajer Agency PT. Prudential Pru 
Syariah Agency Solo, 15/01/2019). 
 
Peneliti juga menanyakan mengenai sektor mana saja yang nantinya 
disalurkan untuk manfaat wakaf polis ini, beliau menjawab “Macem macem, bisa 
yayasan, pondok gitu, masjid juga bisa, rumah sakit. Pokoknya yang sektor sektor 
halal gitu” (wawancara Ibu Yuli Agency Direktur PT. Takaful Keluarga Agency 
Solo, 11/01/2019). 
Dari hasil data wawancara, pengelola wakaf wasiat polis dilakukan oleh 
lembaga yang sudah bersertifikasi yang nantinya akan disalurkan kepada sektor 
pendidikan, yayasan, rumah sakit, pasar produktif, masjid, atau sektor sektor halal 
yang memiliki manfaat untuk masyarakat muslim khususnya di Surakarta. Sampai 
saat ini manfaat tersebut belum bisa dikelola oleh lembaga wakaf karena produk 
ini termasuk produk baru, sehingga belum bisa mencairkan manfaat polis asuransi 
untuk diwakafkan. 
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4.5 Pembahasan  
Dari hasil penelitian diatas, peneliti akan melakukan pembahasan 
mengenai potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Solo. Pada sub bab 
pembahasan ini, peneliti akan membahas mengenai potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah yang meliputi mekanisme wakaf wasiat polis asuransi syariah di 
perusahaan penyedia wakaf wasiat polis, potensi wakaf wasiat polis menurut 
informan, perhitungan potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah, dan 
pengelolaan wakaf wasiat polis asuransi syariah. 
 
4.5.1 Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah di Kota Surakarta 
Pembahasan mengenai potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah, 
peneliti awali dengan pembahasan mekanisme wakaf wasiat polis di perusahaan 
asuransi penyedia wakaf wasiat polis asuransi syariah. Dari hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti terhadap 6 informan peneliti menemukan dan menganalisis 
bahwa  konsep wakaf wasiat polis asauransi syariah di 3 perusahaan sudah sesuai 
dengan fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 pada ketentuan khusus 
1. Manfaat asuransi bahwa: 
a. Pihak yang ditunjuk untuk menerima manfaat asuransi menyatakan janji 
yang mengikat (wa’d mulzim) untuk mewakafkan manfaat asuransi; 
b. Manfaat asuransi yang boleh diwakafkan paling banyak 45% dari total  
manfaat asuransi; 
c. Semua calon penerima manfaat asuransi yang ditunjuk atau penggantinya 
menyatakan persetujuan dan kesepakatannya, dan 
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d. Ikrar wakaf dilaksanakan setelah manfaat asuransi secara prinsip sudah 
menjadi hak pihak yang ditunjuk atau penggantinya. 
2. Manfaat investasi: 
a. Manfaat investasi boleh diwakafkan oleh peserta asuransi, 
b. Kadar jumlah manfaat investasi yang boleh diwakafkan paling banyak 
sepertiga (1/3) dari total kekayaan dan/atau tirkah, kecuali disepakati lain 
oleh semua ahli waris. 
Dari ketentuan khusus tersebut semua perusahaan asuransi syariah di Solo 
yang menawarkan wakaf wasiat polis sudah melakukan ketentuan khusus yang 
sesuai dengan fatwa. Pihak yang ditunjuk untuk menerima manfaat asuransi 
adalah lembaga wakaf yang sudah ditunjuk peserta saat akad. Lembaga wakaf 
yang ditunjuk untuk mengelola wakaf diantaranya adalah: Al-Azhar, Amanah 
Takaful, BWI, BWA, Dompet dhuafa, Wakaf Daarut Tauhid, Rumah Wakaf dan 
lain sebagainya. 
Saat peserta asuransi melakukan akad, peserta asuransi juga menunjuk 
lembaga wakaf yang ditulis dan disetujui di Surat ikrar wakaf yang disaksikan 
oleh agen asuransi. Lembaga yang ditunjuk juga sudah menyetujui dan 
menyepakati untuk mengelola dana wakaf tersebut sesuai dengan poin 1c. 
Sehingga semua perusahaan asuransi sudah menjalankan sesuai dengan fatwa 
yang berlaku untuk manfaat asuransi dan manfaat investasi. 
Pada tabel 4.3 tentang hasil wawancara potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah di Surakarta diketahui bahwa dari 5 informan yang peneliti 
wawancarai menyetujui wakaf wasiat polis asuransi syariah sangat cocok 
105 
 
 
 
ditawarkan di Kota Surakarta. Potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota 
Surakarta sangat besar. Pemaparan hasil penelitian tersebut sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Siska Lis Sulistiani tahun 2016 dalam jurnal yang 
berjudul “Wakaf Polis Asuransi Perspektif Ekonomi Islam Untuk Pemberdaya 
Umat”.  
Penelitian Siska Lis Sulistiani menunjukan bahwa wakaf wasiat polis 
asuransi sangat berpotensi untuk pembedayaan umat menurut prespektif ekonomi 
Islam. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti juga menunjukan 
potensi yang besar wakaf wasiat polis di Kota Surakarta. 
Selain dari pendapat informan mengenai potensi wakaf wasiat polis 
asuransi syariah, peneliti juga menghitung besarnya potensi wakaf wasiat polis di 
3 perusahaan. Dari 3 perusahaan tersebut, hanya PT. Prudential Syariah KPM 
Solo yang belum terdapat peserta yang berwakaf wasiat polis, sehingga peneliti 
menghitung menggunakan asumsi rata rata uang pertanggungan dan rata – rata 
usia peserta pertahunnya. 
Merujuk pada tabel 4.8 tentang perhitungan wakaf wasiat polis di Kota 
Surakarta, bahwa potensi wakaf wasiat polis di bagi menjadi 2 yaitu saat peserta 
masih hidup melalui manfaat investasi dan saat peserta sudah meninggal atau 
mengalami risiko. Potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah saat peserta masih 
hidup hanya terdapat pada PT. Takaful Keluarga Agency Solo dan PT, Sunlife 
Financial Syariah Solo, karena PT. Prudential Pru Syariah KPM Solo hanya 
mewakafkan dari manfaat asuransi saja. 
106 
 
 
 
Potensi wakaf wasiat polis peserta hidup berjumlah Rp26.182.300,00 
manfaat tersebut didapat dari manfaat investasi 2 peserta asuransi di 2 perusahaan 
asuransi syariah dengan waktu jatuh tempo 7 tahun. Artinya, setelah jatuh tempo 7 
tahun tersebut manfaat investasi baru bisa diwakafkan. 
Potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Surakarta juga dapat 
dihitung saat peserta mengalami risiko melalui manfaat investasi dan manfaat 
asuransi. Merujuk pada tabel 4.8 total manfaat yang diwakafkan dari 3 perusahaan 
adalah Rp461.465.100,00. Perhitungan manfaat tersebut dari 1 peserta di setiap 
perusahaan asuransi syariah yang menyediakan produk wakaf wasiat polis di 
Surakarta. Perhitungan wakaf wasiat polis akan lebih banyak bila dikalikan 
dengan jumlah peserta yang sudah berwakaf ataupun dengan jumlah rata – rata 
peserta asuransi pertahunya. 
Potensi wakaf wasiat polis di Surakarta yang besar ini lah yang mampu 
menambah potensi wakaf produktif di Indonesia. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Afdi Nizar, “Pengembangan Wakaf Produktif di 
Indonesia Potensi dan Permasalahannya” potensi wakaf produktif sangat besar 
dengan optimisasi 50% dari jumlah penduduk. Potensi wakaf produktif yang besar 
tersebut juga sejalan dengan potensi wakaf polis asuransi syariah baik di Kota 
Surakarta ataupun di Indonesia. 
Pengelolaan wakaf wasiat polis asuransi syariah akan diserahkan oleh 
lembaga wakaf yang sudah bersertifikasi dan ditunjuk oleh peserta. Dari hasil 
wawancara, pengelolaan disalurkan pada beberapa sektor seperti pendidikan, 
kesehatan, tempat ibadah umat muslim, produktif, dan lain sebagainya. artinya, 
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wakaf wasiat polis ini juga merupakan wakaf produktif yang tidak hanya fokus 
pada sektor tempat ibadah saja, namun juga bisa meningkatkan ekonomi di Kota 
Surakarta dan pendidikan di Kota Surakarta. 
 
  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan oleh 
penulis pada bab IV, dapat ditarik simpulan sebagai berikut.  
1. Ditinjau dari fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 konsep wakaf 
wasiat polis asuransi syariah di Solo sudah sesuai dengan aturan yang 
berlaku. 
2. Setelah menganalisis potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah melalui 
hasil wawancara informan dan perhitungan wakaf wasiat polis asuransi 
syariah menggunakan aturan fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 
maka di kota Surakarta ini sangat berpotensi.  
3. Jumlah potensi wakaf wasiat polis asuransi syariah di Kota Surakarta 
dengan perhitungan 1 peserta dari 3 perusahaan asuransi adalah Rp. 
26.182.300,00 untuk peserta hidup, dan Rp461.465.100,00 untuk peserta 
meninggal dunia. 
 
 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan. Beberapa 
keterbatasan pada penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya mewawancara beberapa narasumber saja dan setiap 
perusahaan tidak mewawancarai semua informan yang ada. 
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2. Karena produk baru jadi penelitian ini masih banyak yang perlu 
dikembangkan lagi. 
 
 
5.2 Saran 
Setelah menganalisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah di Kota 
Surakarta, saran yang ingin peneliti berikan kepada pihak-pihak terkait, yaitu 
sebagai berikut.  
1. Saran kepada Perusahaan  
Sebelum melakukan penawaran wakaf wasiat polis seharusnya perusahaan 
melakukan pelatihan dan seleksi penerimaan tenaga pemasar agar tenaga 
pemasar mengerti mengenai wakaf wasiat polis dan lebih berkualitas lagi. 
Sosialisasi menggunakan sarana media sangat diperlukan karena wakaf 
wasiat polis asuransi syariah merupakan produk baru. Diperlukan sosialisasi 
yang tidak setengah hati untuk dapat menambah minat masyarakat berwakaf 
polis. Diperlukan strategi pemasaran yang melibatkan seluruh elemen 
masyarakat sehingga pemasaran produk bukan hanya dilakukan oleh tenaga 
pemasar. 
2. Saran kepada Pemerintah 
Wakaf wasiat polis asuransi syariah ini sangat berpotensi bilamana 
pemerintah ikut andil dalamm mensosialisasikna program wakaf wasiat 
polis. Diperlukan regulasi untuk memperkuat wakaf wasiat polis, karena 
saat ini hanya fatwa DSN-MUI NO: l06/DSN-MUI/X/2016 yang menjadi 
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regulasi wakaf wasiat polis. Perlunya edukasi masyarakat untuk berwakaf 
wasiat polis. 
3. Saran Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini masih bisa dikembangkan dengan periode waktu yang 
berbeda. Peneliti selanjutnya juga bisa meneliti sesuatu lainnya mengenai 
wakaf wasiat polis, karena wakaf wasiat polis termasuk produk baru yang 
mestinya sangat berpotensial untuk diteliti  lagi.  
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LAMPIRAN 
 
Lampiran1 
Transkip Pertanyaan Wawancara 
 
Daftar Pertanyaan Wawancara 
No Sub Fokus 
Penelitian 
Indikator  Pertanyaan Informan 
1 Pengembang
an Wakaf 
Polis 
Asuransi 
Syariah 
1. Perkembangan 
Wakaf Wasiat 
Polis Asuransi 
Syariah 
2. Sistematisasi 
Wakaf Wasiat 
Polis Asuransi 
Syariah 
3. Peserta Wakaf 
wasiat Polis 
Asuransi Syariah 
 
1. Sejak Kapan Wakaf 
wasiat Polis di 
Tawarkan pada 
Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
2. Bagaimana 
Mekanisme Wakaf 
wasiat polis pada 
perusahaan ini? 
3. Bagaimana 
pengelolaan wakaf 
wasiat polis pada 
perusahan ini? 
4. Berapa jumlah 
peserta yang 
berwakaf wasiat 
polis sampai dengan 
hari ini? 
 
 
Agency 
Director 
Karyawan 
Asuransi 
Syariah 
 
 
2. Potensi 
Wakaf 
Wasiat Polis 
Asuransi 
Syariah dan 
Potensi 
Manfaat 
1. Perhitungan 
Potensi Wakaf 
Wasiat Polis 
Asuransi Syariah 
2. Peserta Asuransi 
Syariah 
3. Kontribusi Rata-
1. Menurut Bapak/Ibu 
apakah wakaf wasiat 
polis cocok di 
tawarkan untuk 
Agency 
Director 
Karyawan 
Asuransi 
Syariah 
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wakaf wasiat 
polis 
Rata Asuransi 
Syariah 
4. Usia rata rata 
peserta asuransi 
syariah 
5. Rata-rata usia 
klaim peserta 
asuransi syariah 
 
masyarakat 
Surakarta? 
2. Apakah menurut 
bapak/ibu produk 
wakaf wasiat polis 
mempunyai potensi 
yang baik di Kota 
Surakarta? 
3. Berapa jumlah 
peserta asuransi 
pada perusahaan 
ini? 
4. Berapa usia rata-rata 
peserta mendaftar 
asuransi syariah 
pada perusahaan 
ini? 
5. Berapa usia rata rata 
peserta melakukan 
klaim pada 
perusahaan asuransi 
syariah ini? 
6. Berapa kontribusi 
rata rata yang 
dibayarkan peserta 
setiap bulannya? 
7. Bagimana potensi 
manfaat wakaf 
wasiat polis di Kota 
Surakarta 
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Lampiran2 
Transkip Hasil Wawancara 
 
Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Senin, 20 Agustus 2018 & Rabu, 9 Januari 2019 
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Ibu Mia 
   Jabatan  : Customer Service 
   Nama Perusahaan : PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo 
   Alamat Perusahaan : Jl. Sam Ratulangi No.72 A, Kerten, Laweyan, Kota    
  Surakarta, Jawa Tengah 57143 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak Kapan Wakaf wasiat Polis di Tawarkan pada Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
Jawaban: Kapan ya, kira-kira akhir tahun 2017. Bulannya lupa. 
2. Berapa jumlah peserta yang berwakaf wasiat polis sampai dengan hari ini? 
Jawaban: Sekitar 20an kalo wakaf polis dek. 
3. Berapa usia rata-rata peserta mendaftar asuransi syariah pada perusahaan ini? 
Jawaban: Rata rata pendaftaran umur 30-40 an. 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Kamis, 30 Agustus 2018  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Bapak Aries 
   Jabatan  : Customer Service 
   Nama Perusahaan : PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director  
      Bataru Giri Surakarta 
   Alamat Perusahaan : Jl. Slamet Riyadi, RT. 01/02, Tegal Bamban No. 07,   
  Kartasura, Sukoharjo 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak Kapan Wakaf wasiat Polis di Tawarkan pada Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
Jawaban: Kalau wakaf polis itu baru baru aja, awal 2018 pokoknya. Kisaran 
bulan april gitu. 
2. Berapa jumlah peserta yang berwakaf wasiat polis sampai dengan hari ini? 
Jawaban: Di sini wakaf polis, berapa ya mbak (menanyakan kepada agen 
lain), wingi kae pak Ari goal 10 ya trus seko bu ratna kae goal 5 atau 6-an. 
Ya sekitar 16-an lah 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Rabu, 9 Januari 2019  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Ibu Fiha 
   Jabatan  : Seniora Manajer Agency 
   Nama Perusahaan : PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo    
   Alamat Perusahaan : Jl. Sam Ratulangi No.72 A, Kerten, Laweyan, Kota    
  Surakarta, Jawa Tengah 57143 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
s 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Apakah menurut bapak/ibu produk wakaf wasiat polis mempunyai potensi 
yang baik di Kota Surakarta? 
Jawaban: Sebenarnya bagus kalo agen agennya mau bergerak, sebenarnya 
potensi pasar itu banyak. Cuma agen agennya yang mesti lebih bergerak. 
Kalo mau sama sama gerak itu enak 
 
2. Bagaimana respon masyarkat saat ditawarkan wakaf wasiat polis? 
Jawaban: ya ada yang positif ada yang negatif, negatifnya itu karena dia 
sudah wakaf sendiri karena kalo wakaf sendiri itu kan nggak terikat kalo 
wakaf polis itu kan terikat selam 7 tahun minimal. 
2.1 Respon negatif itu biasanya karena apa bu? 
Jawaban: Selama narwarkan wakaf itu biasanya dia bilangnya saya sudah 
wakaf sendiri ke yayasan jadikan perbulannya dia 300 500 itu biasnya. 
Meskipun itu yang tak tawari notaris, yang notabene duit nya banyak. 
Salah satunya itu. 
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3. Apakah masyarakat paham mengenai wakaf wasiat polis asurnasi syariah? 
Jawaban: kalo wakaf polis apa itu kan udah dijelasin diawal dulu, cuma dia 
pengennya yang langsung aja jadi nggak usah dijelasin wakafnya. 
Kebanyakan kayak gitu tapi memang pernah eee saya baru 3 yang berwakaf 
kan eh 4 deng itu memang dia mau berwakaf kalo sudah terkumpul, nanti 
baru diwakafkan. Nggk langsung gitu, tapikan memang wakaf polis itu bayar 
premi. Banyar premi misal minimal 300rb perbulan la itu nanti yang 
diwakafkan dari investasinya itu minimal 10% yang santunan Al-Khairat itu 
minimal 10% paling banyaknya kan 35% sama 45% tapi kebanyakan yang 
diambilkan itu 10%. Karena memang yang dipentingkan ahli warisnya. 
 
4. Bagaimana teknik pemasaran yang dilakukan perusahaan untuk menawarkan 
produk ini? 
Jawaban: Pernah presentasi di perkumpulan komunitas itu pernah,tapi 
clossing-nya 1 tapi itu dengan pendekatan juga, ketemu lagi. Nggak mungkin 
clossing disitu nggk mungkin jadi harus pendekatan lagi perorangm tapi 
kadang kadang kita nggak bisa semua didekati lagi kan. Jadi  kita lihat siapa  
yang antusias atau siapa yang mendekati kita itu nanti kita follow up lagi . 
kebanyakan kalo wakaf itu yang sudah punya polis macem macem nanti baru 
kita tawarkan yang wakaf itu. jadi kan dia sudah punya pendidikan kesehatan 
gitu. 
 
5. Sosialisasi apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mengenalkan wakaf 
wasiat polis ini? 
Jawaban: kalo baliho, media iklan tv itu nggak, takaful nggak ada program 
seperti itu. cuman pengennya, pengenyya pake greating pake ke takmir 
takmir masjid itu, tapi memang karena semangat agennya itu masih belum 
kuat jadi belum terealisasi kesitu. Kalo kemarin memang mbak yuli pernah 
bilang baru hubungi takmir masjid gedhe tapi katanya masih diolah, karena 
apa kadang kadang itu masjid sama yayasan itu wakaf itu langsung jadi 
jangan ditunda tunda . bukan waktu meninggal itu. 
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6. Bagaimana pengelolaan wakaf wasiat polis pada perusahan ini? 
Jawaban: Kalo di takaful sendiri wakaf poilis itu sudah ad akadnya oas bikin 
polis itu sudah ditunjuk mau ditempatkan dimana. Itukan sudah ada 
tulisannya sendiri yayasan mana yang mau ditunjuk, kalau takaful sendiri 
sudah mempunyai yayasan amanah takaful, tapi bebas kalo nasabah mau 
ambil yayasan lain monggo yang oenting ada akta yayasannya yang penting 
resmi dan nomor rekeningnya atas nama yayasan, bukan atas nama pribadi. 
Kebanyakan mau ke yayasan amanah takaful. 
 
7. Apa kendala tenaga pemasar dalam menawarkan produk ini? 
Jawaban: karena ada wakaf tunai langsung itu lho kan banyak sekarang 
yayasan yang ada wakaf tunai, yayasan yayasan itu ada. Cuma mindsetnya 
yang harus diubah sama calon nasabah itu, ee dia bisa wakaf banyak 
meskipun dia belum  selesai waktu polisnya, tapikan kita nggak tau kita 
meninggal kapan nggak tau, yang jadi anu itu.  jadi kadang kadang Cuma 
50ribu itu bisa wakaf tegel, ya tegel masjid itu kan kadang kadang 50rb 
boleh.inikan dikumpulkan dulu, misal 10juta langsung, kalau ditotal total 
kemarin itu ada dokter yang ambil al-khairatnya itu 1 M. Tapi yang diwakaf 
kan 10% saja. Jadi kalo ditotal totalkan yang diwakafkan 100. Kalau 
meninggalkan. Tapi memang kontribusi untuk 1 M itu bayarannya nggak 
300rb, kemarin itu 1,5 juta perbulan. Alhamdulillah itu kemarin. jadi kalo kita 
ingin wakaf 100 juta namun karena umurnya nggk cukup tetep bisa terwujud, 
cuman kalo yang tunai kan belum tentu bisa 100juta. Jadi saingannya dari 
wakaf tunai itu sendiri. berarti ada PR selain meningkatkan masalah wakaf itu 
juga memasyaraktkan asuransinya itu, jadikan gini jadikan misal masyarakt 
wakaf polis itu kita itu ninggalkan untuk ahli waris juga ninggalkan untuk 
kita sendiri itu. diakhirat itu kan kita ninggalkan kita juga, amal kita 
 
8. Faktor pendukung apa saja yang meyakinkan wakaf wasiat polis berpotensi ? 
Jawaban:dari komunitas pengajiannya banyak, masjid banyak, panti 
asuhannya banyak. Sebenarnya kalo memang bisa ketemu dengan donatur 
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yang sudah sering berwakaf, otomatiskan dia mau. Karena banyak donatur 
yang berwakaf secara rutin itu kan. Sebenarnya juga potensi juga. 
 
9. Berapa usia rata-rata peserta melakukan wakaf wasiat polis? 
Jawaban: Kalo range yang saya anu ya antara 35 keatas, Cuma saya kemarin 
pernah yang umur 38lah kan itu tergantung tinggi dan berat badannya, kalo 
berat badannya lebih ya tambah tabarru‟ kalo kurus ya tambah tabarru;, trus 
akhirnya disiasati dengan nama anaknnya 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Jum‟at, 9 Januari 2019  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Ibu Yuli 
   Jabatan  : Agency Director 
   Nama Perusahaan : PT. Asuransi Takaful Keluarga Agency Solo    
   Alamat Perusahaan : Jl. Sam Ratulangi No.72 A, Kerten, Laweyan, Kota    
  Surakarta, Jawa Tengah 57143 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
s 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak Kapan Wakaf wasiat Polis di Tawarkan pada Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
Jawaban: dari 2017, kalo nggak salah septemberan 
 
2. Berapa jumlah peserta yang berwakaf wasiat polis sampai dengan hari ini? 
Jawaban: belom saya hitung, ada deh 20. 20 lebih 
 
3. Menurut Bapak/Ibu apakah wakaf wasiat polis cocok di tawarkan untuk 
masyarakat Surakarta? 
Jawaban: sangat cocok, yang namanya wakaf itu kan sebenarnya hasrat orang 
untuk beramal, tergantung kita bagaimana membuka mindset nasyarakat ini 
bagaiman untuk investasi akhirat, orangkan pahamnya investasi dunia, yang 
mengingatkan kita untuk investasi akhirat siapa lagi gitu kan , kalo investasi 
dunia ya itu akan selesai, kalo investasi akhirat ya sampai nanti kita 
meninggalpun amalan nya abadi gitu kan. Jadi kita sebagai agen itu mengajak 
untuk investasi akhirat akhirnya wakaf itu mau di dimana pun wakaf polis itui 
sangat potensial sekali karena tujuannya untk investasi akhirat. dan tidak 
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semua dana nya dimasukkan kewakaf ya, Cuma 30% dan 45% selebihnya di 
kembalikan ke keluarga. 
 
4. Apakah menurut bapak/ibu produk wakaf wasiat polis mempunyai potensi 
yang baik di Kota Surakarta? 
Jawaban: Sekarang ini survei yang sudah saya lakukan, eksekutif muda sudah 
mulai paham tentang investasi akhriat mereka kalau kita ketuk hatinya 
investasi bukan hanya harta saja, eksekutif muda mau rumah mau mobil mau 
apapun sudah dapet, sudah ditangan gitu kan. Sedangkan kitakan openmind, 
dibandingkan dengan investasi akhirat, sebanding nggak dengan investasi 
akhiratnya. Ini yang dibuktikan yang memang orang belum paham yang pasti 
harus kita pahamkan. Maka potensinya sangat besar sekali apalagi di Solo ini 
adalah barometer untuk jawa tengah. Di Solo ini perekonomian tumbuh 
sangat cepat. Buktinya apa, ee bank di Solo ini mau nyari bank apapun 
banyajk dan cabangnya di jalan slamet riyadi itu banyak sekalidan transaksi 
bisnisnya gede banget. Kalo transaksi bisnis besar itu berartikan perputaran 
uang juga besar. Perputaran uang besar, berarti kesempatan untuk 
mengenalkan wakaf wasiat poilis besar sekali. 
 
5. Bagaimana teknik pemasaran yang dilakukan perusahaan untuk menawarkan 
produk ini? 
Jawaban: kita presentasi, presentasi di majelis taklim, kantor kantor media 
sosial juga, koran koran. Jadi edukasi bagaimana mengajak anak anak muda 
wakaf. Orang berwakaf itu ketika usia nya tua, ya kalau usianya sampai tua. 
Kan yang meninggal tidak hanya yang tua 
 
6. Apa kendala tenaga pemasar dalam menawarkan produk ini? 
Jawaban: mungkin penjelasan ya, sosialisasi. Sosialisasi memang kurang, 
masyaraktkan taunya wakaf itu adalah dalam bentuk tanah rumah  atau 
mereka wakaf dalam bentuk tunai, la ini kan dalam bentuk polis , na harus 
memahamkan disitu. Na ini memang pemahamannya nggk Cuma sekali dua 
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kali biasanaya sampai 3 kali itu orang baru paham, o ternyata ada ya wakaf 
dalam bentuk polis jadi mereka baru paham. 
 
7. Berapa usia rata-rata peserta berwakaf polis? 
Jawaban: ee untuk asuransi sebenarnya usia produktif  itu kan bisa masuk 
asuransikan sekitar 17-45 tahun. Yang daftar yang rata rata mereka kalo 
bekerja ya usia 25 sampai dengan usia 50an. 
7.1 kalo wakaf polis, usia rata-rata berapa bu?  
Jawaban: Ya kita biasanya juga diantara itu antara 25 sampai 55. Ya 
biasaya diutamakan yang usia produktif ya ya usia 25-45 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Senin 15 Januari 2019  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Bapak Avi Subagyo 
   Jabatan  : Senior Manajer Agency 
   Nama Perusahaan : PT. Prudential Assurance Pru Syariah Agency Solo 
   Alamat Perusahaan : Ruko Solo Baru, Blok HD No. 4 – 5, Solo 57552  
   Tema : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak Kapan Wakaf wasiat Polis di Tawarkan pada Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
Jawaban: Baru aja mas,2018 kemarin, 2018 apa 2017 lupa saya. Karena dulu 
pernah Al-Azhar itu presentasi disini, kita akan kerja sama. Itu 2017 akhir 
mas. 
2. Berapa jumlah peserta yang berwakaf wasiat polis sampai dengan hari ini? 
Jawaban: Kalo yang sudah berwakaf disini itu saya belom pernah menemuin. 
Sejak saya disini belum ada sih yang bentuk wakaf. Cuman kemarin di grup 
selling itu ada sekali menggundang Al-Azhar untuk berbicara tentang wakaf. 
Tapi kalo yang sudah masuk ke wakaf ini belum sama sekali. karena masih 
baru dan kita juga sedang bealajr, karena untuk mengubah midset orang prang 
solo itu nggk gampang. 
 
3. Bagaimana mekanisme wakaf wasiat polis di perusahaan ini? 
Jawaban: Konsepnya sangat sederhana, dan masuknya di wakaf itu dari uang 
pertanggungan. Ini pun cuman sepertiga. Misal taruh kata 1 milyar . 
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sepertiganya berapa, itu untuk wakafnya. Tapi ini butuh orang yang 
menangani, kalo dikita sih kerjasam dengan AL-Azhar, Al azhar solo. 
 
4. Bagaimana teknik pemasaran wakaf wasiat polis disini? 
Jawaban: gini mas, kalo kita tetep melihat dari market ya jadi kemungkinan 
itu pasti ada, mengalami penurunan itu pasti ada kalo untuk mensiasati itu 
prudential belum kasih ini sih, belum kasih teknik yang bagaimana jadi belum 
ada info, karena kita kan masih mengacunya pada pusat, jadi kalo disikan 
cuman KPM jadi kalo setiap kita ada apa itu infonya via email, gitu namanya 
agency update. Agency update ini berlaku, la disitu kan ada tanggal misale 
ada produk baru atau mungkin siasat cara terbaru atau ada info apa nanti kita 
di inforkan di agency update. Jadi kalo untuk teknik mensiasatinya iitu  
belum ada info. 
4.1 Tapi kalo disini apa ada bentuk kerjasama dalam menawarkan wakaf 
wasiat polis pak? 
Jawaban: kalo di kita itu biasanya merangkul ulama ulama untuk 
berbicara wakaf, jadi kita ada yang namanya grup selling. Disitu kita 
merangkul orang orang yang bener bener mengerti. Mengerti tentang 1 
risiko yang kedua tentang hukum islam kita kumpulkan dengan cara kita 
mengundang jadi memang nasabah yang sekiranya berpotensi untuk 
mewakafkan  sebagian uang pertanggungannya kita ajak. Kalo di 
prudential sendiri nggak punya konsep. Kita nggak punya konsep, ya 
konsepnya itu di syariah memang sistemnya ya bener bener syari tolong 
menolong. 
 
5. Faktor apa saja yang mendukung wakaf wasiat polis di Solo, menurut bapak? 
Jawaban: Solo itu kesadaran masyarakat untuk beramal sangat baik mas, apa 
lagi kalo wakaf. Banyak kan kalo kita lihat lapangan lapangan yang 
diwakafkan, tempat ibadah. Solo juga banyak lembaga wakaf kayak lembaga 
Al-Azhar gitu gitu. 
 
6. Apa kendala tenaga pemasar dalam menawarkan produk ini? 
Jawaban: Disini itu agennya termasuk saya belum terlalu paham tentang 
wakaf polis, jadi masih banyak belajar. Takut salah nanti. Dan disini kita 
bukan memaksakan produk wakaf itu, selain itu masyarakat nya juga belum 
openmind bukan cuma wakaf wasiat, asuransi syariah saja kadang masih 
banyak yang ragu. 
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7. Berapa rata-rata kontribusi yang dibayarkan peserta di perusahaan ini? 
Jawaban: Rata rata kalo dikita paling murah 400rb mas 
 
8. Berapa jumlah rata-rata peserta setiap tahunnya? 
Jawaban: Kalo di Kpm sini rata rata nasabah itu sekitar hampir 2000 
pertahun, kemarin itu tahun 2018 sekitar 1800 beraoa gitu, lupa saya. 
 
9. Berapa rata-rata uang pertanggungan yang didapatkan peserta? 
Jawaban: ini kita ada konsep yang jualan satu milyar, 5 miliyar. Ya rata rata 
segitu kalo solo. Bagaimana kalo di wakafkan 1/3 nya, banyak banget kan. 
 
10. Apakah wakaf wasiat polis berpotensi ditawarkan di Solo? 
Jawaban: Sebenarnya di Surakarta ini potensinya sangat besar mas. Kalau 
untuk urusan ibadah, antusias masyarakatnya bagus buktinya banyak 
masyarakat yang mau berwakaf masjid, lalu juga lahan dirumah banyak yang 
diwakafkan 
 
11. Menurut Bapak/Ibu apakah wakaf wasiat polis cocok di tawarkan untuk 
masyarakat Surakarta? 
Jawaban: Kalau cocok pasti cocok mas, karena kalo di prudential itukan 
seperti produk biasa tapi nanti kita wakafkan uang pertanggungan, jadi kita 
nawarin produk unit link biasa gitu. 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Juma‟t, 18 Januari 2019  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Bapak Ari 
   Jabatan  : Senior Manajer Agency 
   Nama Perusahaan : PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director  
      Bataru Giri Surakarta 
   Alamat Perusahaan : Jl. Slamet Riyadi, RT. 01/02, Tegal Bamban No. 07,   
  Kartasura, Sukoharjo 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Sejak Kapan Wakaf wasiat Polis di Tawarkan pada Perusahaan Asuransi 
Syariah ini? 
Jawaban: Wakaf polis itu kita mulai tahun 2018, awal awal tahun. 
 
2. Berapa jumlah peserta yang berwakaf wasiat polis sampai dengan hari ini? 
Jawaban: Seluruh Indonesia itu udah banyak banget, ya ratusan sih. Kalo 
disini belum banyak. Ada 100 kurang. soalnya kita baru, karena wakaf ini kan 
yang pertama khusus untuk nasabah yang muslim, yang kedua wakaf ini kan 
dia sifatnya eee tidak diwajibkan, ya. Jadi emang bener bener niatnya kalo 
memang dia niat dari hati, oke silahkan, kita cuman menyampaikan aja, kita 
cuman menyampaikan kalo ini ada wakaf manfaat nya ini ini ini, kalo beliau 
mau silahkan kita bantu.  Jadi tidak di paksakan. 
2.1 Kalo di Sini kurang lebihnya berapa pak? 
Jawaban: eeeem kurang lebih 10-20 orang sih, masih baru 
 
 
130 
 
 
 
3. Bagaimana mekanisme wakaf wasiat polis di perusahaan ini? 
Jawaban: mekanisme itu kita punya eee 3 sebenarnya, eee yang mulai dari 
2018 awal itu mrekanisme kita ada 2, jadi masuk tahun lapanbelas akhir itu 
mekanismenya jadinya 3, nah mekanisme yang pertama itu disini, sebentar 
saya baca. Eeee ada pertama itu dari manfaat investasi ya manfaat investasi 
itu dari majelis ulama indonesia,dalam hal ini Dewan pengawas syariah itu 
dia memberikan manfaat wakaf ya melalui investasi daripada asuransi setiap 
nasabah maksimal yang bisa diwakafkan cuman 30%. Ibarat misalnya dana 
investasi itu jadi 100 juta barti 30% dari 100juta itu, berarti 30juta yang boleh 
diwakafkan jadi nggak boleh semua, jadi memang ada batasan tapi kalo 
minimalnya terserah dari nasabah. 
oke, yang kedua itu wakaf eee uang santunan, jadi misalnya ternyata dalam 
10 tahun itu  nasabah meninggal dunia na itu ada namanya santunn asuransi, 
na santunan asaurnasi itu misalnya 200 juta na maksimal yang boleh di 
wakafkan adalah 45% dari 200 juta itu, itu pun terjadi apabila nasabah dalam 
proses berjalan asuransinya itu beliau meninggal dunia, na itu metod yang ke 
2 
nah, yang ketiga yang terbaru itu, itu wakaf tunai langsung, jadi sunlife itu 
Cuma asebagai eee adminnya. Yak jadi misalnya nasabah itu bayar iuran 
asuransi perbulannya misalnya 1 juta nah nasabah mau wakafnya 100rb, nah 
jadi nasabah bisa menitipkan 1juta seratus, 100 nya itu masuk dana tabaru; 
untuk diolah eh 1jutanya 100rb nya langsung kita setorkan ke lembaga wakaf, 
jadi tidak diolah lagi yang 100nya, langsung disetorkan ke lembaga wakaf. 
Jadi wakaf langsung. 
 
4. Menurut Bapak/Ibu apakah wakaf wasiat polis cocok di tawarkan untuk 
masyarakat Surakarta? 
Jawaban: Wakaf itu sebenarnya dimanapun cocok aja, karenakan kita 
mengacu pada hadist dimana dihadist itu mengatakan kalau eeee jika manusia 
meninggal, maka amalnya semua terputus, oke kecuali tiga perkara salah satu 
perkara yang dimaksut disini adalah sedekah jariyah.  Nah sedekah jariyah itu 
yang dimaksut adalah wakaf. Jadi kalo misalnya dibedah dafripada yang 
dimaksut dengan ayat ini, berartikan eeee harusnya setiap nasabah yang 
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memilkir kalo kalo aku mati eee kalau dengan wakaf tadi, amalan itu akan 
terus berjalan terus kurang lebih seperti itu, na jadi dimanapun sebenarnya ee 
apanamanya bisa, namun cuman kalo kita bagi presentasi yang paling banyak 
nasaabah wakaf itu di Indonesia bagian timur itu banyak banget, kayak 
lombok, NTB. 
 
5. Apakah wakaf wasiat polis berpotensi ditawarkan di Solo? 
Jawaban: Sangat perpotensi, kenapa karena saingan saingan  saingan asuransi 
di Solo ini lumayan ketat. Cuman kan orang nggak ngerrr, kebanyakankan 
nasabah tidak paham karena kurang pemahaman, ya jadi hampir semua orang 
itu punya asuransi, ya kan tapi disini ada asuransi yang menurut syariat islam 
dia itu perputaran dananya tu halal, seperti itu ya, nah bkalo orang yang udah 
punya asuransi itukan udah bagus  cuman disini kita melurusksn ada asuransi 
yang peroutaran dananya itu halal atsu tidak. nah gimana menentukan 
halalnya. Karena kita mempunyai beberapa  prinsip syariah melalui ketentuan 
ketuan daripada majelis ulama indonesia itu kita menyampaikan.  Na 
sedangkan wakaf ini adalah pilar, salah satu pilar kekuatan sunlife syariah 
karena sunlife ini dia satu satunya asuransi di Indonesia yang diberikan  ee 
sama majelis ulama indonesia itu eeee  eee satu semacam satu alternatiflah. 
Itu boleh berjualan produk wakaf itu tadi, sedangkan itu tidak terjadi atau 
belum terjadi pada  asuransi lain seperti itu, na dan ada fatwanya dari pada 
majelis ulama indonesia disini faatwanya dia mengatakan bahwa kalo sunlife 
merupakan asuransi syariah pertama yang mengajukan permohonanan wakaf 
melalui polis asuransi syariah, seprerti itu. jadi itu keuntungan yang pertama, 
keuntungan yang kedua dengan adanya sunlife syariah, maka perputaran dana 
danan ya itu terpisah, jadi kalo mas arga itu mau cari produk yang 
konvensional maka perginya ke sunlife konvensional. Kalo carinya yang 
syariah. Perginya ke syariah. Seperti itu. 
 
6. Bagaimana teknik pemasaran wakaf wasiat polis di perusahaan ini? 
Jawaban: teknik marketingnya, sebenarnya yang pertama kita apa namanya 
anjurkan kepada nasabah, kitakan bahasanya syiar ya  yang kita syiarkan 
kenasabah itu yang pertama adalah kebutuhan dia iyakan, kebutuhan dia  
dimana disini kita sudah punya semua produk yang mencangkup, ada 
pendidikan, ada kesehatan tapi dalam negeri indonesia aja, ada dana pensiun, 
ada ibadah umroh haji, atau haji plus kalo pengen cepet, trus investasi, umroh 
juga, kesehatan tapi kesehatran secara umum sampe keluar negeri, yang  
terakhir modelnya satu kali bayar premi., nah kita punya semua  produk yang 
mewakil kebutuhan semua nasabah. Tinggal nasabah ini, dia butuhnya yang 
mana kalo misalnya kondisinya saat ini  diam lzgi punya anak kecil, pengen 
132 
 
 
 
masukin anaknya kesekolah yang bagus, kita konsen ke asuransi yang untuk 
pendidikan anak . begitupun yang lain, nah kalo misal kita tau nasabah itu 
ternyata muslim, nah kita akan coba untuk mengajak dia berwakaf jadi itu 
dibelakang dengan tujuannya dia berwakaf untuk apa, eee dia pasti nanya 
kayak gitu. Lalu kita jelasin, tujuanny dia berwakaf untuk ini. karena dia 
muslim, kalo dia non muslim dia nggak bisa. 
 
7. Bagaimana respon masyarakat saat ditawarkan produk wakaf wasiat polis ini? 
Jawaban: responnya bagus, cuman kan eeee perbandingan kalo msyarakat 
yang dikota sama didesa, ya itu yang dikota banyak saingan, yang kedua eee  
ada yang menerima secara baik, oke ada yang menerima secara baik .ada 
yang masih bertanya tanya. Bener bener nggk bener nggak na itu kita musti 
menunjukan banyak fakta fakta,  jadi bisa dia bisa langsung searching. Dan 
kita kasih fatwa  dari majeleis ulama indonesia, bahwa kita punya kelebihan 
itu, trus dia bisa ngecek  profile perushaan dri sunlife syariah. Dan sebagainya 
 
8. Dari produk yang ada manfaat wakaf wasiat polis, produk mana yang banyak 
peminatnya? 
Jawaban: biasanya itu 30% ada yang 15 ada yang 20 adayang 25. Tapi kita 
anjurkan yang 30%, 30% tetep kita anjurkan tapi pilihan tetep balik ke 
nasabah. Paling banyak itu produk yang BHNP .kenapa, karena bayar eee 
karena cuman ada produk sunlife ini, kalo di kompire sama asuransi lain itu 
Cuma sunlife yang punya produk Cuma  bayar 3 tahun rata rata otu 5 tahun, 7 
tahun, bahkan ada yang 20 tahun. 
 
9. Menurut bapak/ibu apa Faktor pendukung wakaf wasiat polis di Solo? 
Jawaban: Eee yang pertama, mayoritas disolo itukan banyak muslim, banyak 
juga kegiatan kegiatan ibadah banyak banget, kayak pengajian gitu gitu. 
 
10. Apa Faktor penghambat wakaf wasiat polis di Solo? 
Jawaban: cuman yang kurang itu adalah  eeee kurangnya tenaga pemasaran, 
yang membuat masyarakat muslim muslim itu paham kalo, sekarang itu 
tidaknya berwakaf lewat tanah atau mesjid. 
 
11. Berapa jumlah rata-rata peserta setiap tahunnya? 
Jawaban: Kalo totaly dari pertama sunlife syariah ada di solo bulan juli tahun 
2016, itu totalnya ada 400an polis 
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12. Lembaga apa saja yang bekerja sama dengan perusahaan untuk mengelola 
wakaf wasiat polis? 
Jawaban: na wakah disini kita ada 5 lembaga utama, yang mengelola 
wakafnya. Sebentar saya tunjukin, na lembaga wakaf yang utama itu ada 5, 
yang pertama BWI, dompet dhuafa, trus wakaf dompet tauhid, terus BWA, 
sama yang terakhir rumah wakaf, itu lima lima kalo kita bahasakan itu, 
generalnya ada 5. Tapi lembaga  wakaf yang bekerja sama dengan kita itu ada 
174 seluruh Indonesia, jadi semua lembaga wakaf bekerjasama dengan kita, 
na cuman 5 pilar itu yang lembaga itu tadi. tapi kalo nasabah boleh 
merequest, saya pengen berwakaf  di lembaga wakaf atau dompet dhuafa 
yang ada di solo, misalnya. Boleh gitu. 
 
13. Berapa kontribusi rata-rata peserta asuransi disini? 
Jawaban: minimal kontribusi untuk bayar asuransi, kalo di produk kita itu kita 
punya 5 produk minimal kontibusinya itu 500rb perbulan. 
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Form Wawancara 
 
   Hari/Tanggal : Jum‟at, 18 Januari 2019  
   Pewawancara : Arga Dimas Saputra 
   Narasumber  : Bapak Bambang Taruno 
   Jabatan  : Director Agency 
   Nama Perusahaan : PT. Sunlife Financial Indonesia Agency Director  
      Bataru Giri Surakarta 
   Alamat Perusahaan : Jl. Slamet Riyadi, RT. 01/02, Tegal Bamban No. 07,   
  Kartasura, Sukoharjo 
   Tema  : Analisis Potensi Wakaf Wasiat Polis Asuransi Syariah  
  di Kota Surakarta 
 
Transkip Hasil Wawancara 
1. Menurut Bapak/Ibu apakah wakaf wasiat polis cocok di tawarkan untuk 
masyarakat Surakarta? 
Jawaban: Sangat cocok mas kalo wakaf dimana aja cocok. 
 
2. Apakah wakaf wasiat polis berpotensi ditawarkan di Solo? 
Jawaban: Besar banget mas seharusnya, coba sekarang lihat masyarakat Solo 
ini didominasi sama masyarakat Islam kan. Nah itu salah satu yang membuat 
potensi wakaf polis ini besar di Solo. 
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Lampiran 3 
Dokumentasi Penelitian 
 
 
(Wawancara dengan Ibu Fiha Senior Manajer Agency PT. Takaful Keluarga 
Agency Solo, 9 Januari 2019) 
 
 
(Wawancara dengan Ibu Mia Customer Service PT. Takaful Keluarga Agency 
Solo, 9 Januari 2019) 
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(Wawancara dengan Ibu Yuli Lestari Direktur Agency PT. Takaful Keluarga 
Agency Solo, 11 Januari 2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Penjelasan Bapak Avi Subagyo Senior Manajer Agency PT. Prudential Pru 
Syariah Agency Solo tentang wakaf polis, 15 Januari 2019) 
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(Foto setelah wawancara bersama Bapak Avi Subagyo Senior Manajer Agency 
PT. Prudential Pru Syariah Agency Solo  15 Januari 2019) 
 
 
(waancara dengan Bapak Bambang Taruno Agency Direktur dan agen lainnya PT. 
Sunlife Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 18 Januari 
2019) 
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(Foto setelah wawancara bersama Bapak Ari Senior Manajer Agency  PT. Sunlife 
Financial Indonesia Agency Director Bataru Giri Surakarta, 18 Januari 2019) 
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Lampiran 5 
Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan September Oktober November Desember Januari Februari Maret   April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 2 3 4 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X X X X X                      
2 Konsultasi  X   X  X X                      
3 Revisi Proposal             X X                
4 Pengumpulan 
data 
              X X X X            
5 Analisis Data                 X X            
6 Penulisan Akhir 
naskah Skripsi 
                 X X           
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                   X          
8 Munaqasah                     X         
9 Revisi Skripsi                      X X       
10 Wisuda                             X 
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